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Happy Reading 


[Budayakan follow & vote terlebih dulu sebelum 
membacal 


Enjoy Reading..... 


Suasana kota Seoul di pagi hari, di mana banyak orang 
berlalu lalang untuk melanjutkan aktifitasnya. Seoul adalah 
tempat di mana seorang gadis cantik harus menjalani 
kehidupannya yang keras. Gadis asal Gwacheon ini memulai 
hidupnya yang keras sebagai wanita bayaran. Suhyun, gadis 
berparas cantik, memiliki kulit putih mulus, rambut hitam 
panjang dan tubuh yang sexy. Pertama kalinya karrna uang, 
dia harus melayani nafsu dari pria hidung belang yang 
menyewanya. Gadis cantik itu harus melepas 
keperawanannya hanya demi uang. 


Siang itu, gadis cantik yang memakai dress putih pendek 
dan high heels tinggi itu berjalan ditemani seorang mucikari 
masuk ke sebuah apartment milik orang-orang elit. Nyonya 
Lim, mucikari berusia 40-an ini menggandeng tangan 
Suhyun untuk membawanya masuk ke dalam lift. Gadis 
cantik itu tampak hanya diam tak berdaya sembari 
menahan sedih, karena jalan sesat yang diambilnya. 


Pintu lift tertutup. Nyonya Lim menekan angka 10, yang 
artinya pria yang menyewa Suhyun ada di lantai tersebut. 


Gadis itu merasa sangat gugup. Sesekali pandangannya 
mengarah pada kaca di dalam lift untuk memperhatikan 
penampilannya. Gadis itu memakai bulu mata palsu yang 
lentik, dengan rambut yang terurai panjang, wajahnya 
terlihat lembut dan halus, serta bibirnya yang dioleskan 
lipstick berwarna merah muda, senada dengan baju yang 
dikenakannya. 


TIING ... TUUNG ..... 


Suara lift yang pintunya terbuka. Nyonya Lim menggandeng 
tangan Suhyun menuju depan pintu apartment 10 E. Itu 
adalah rumah milik pria yang menyewanya. Nyonya Lim 
tanpa ragu menekan bel untuk memberitahukan bahwa 
mereka sudah tiba. 


Tak lama, seseorang membuka pintu apartment dengan 
memakai kaos putih dan celana Jeans hitam. Pria yang 
sepertinya masih muda itu tersenyum sambil menatap 
Suhyun. 


"Aku sudah membawanya," ujar Nyonya Lim sambil 
mendorong tubuh Suhyun agar mendekati pria tampan 
tersebut. 


"Ini imbalan untukmu. Pergilah!" perintah pria tersebut 
sembari memberi amplop tebal berisi uang untuk Nyonya 
Lim. 


"Terima kasih, Tuan Park," tegas nyonya Lim, kemudian 
melempar senyum dan pergi meninggalkan Suhyun di 
samping pria tersebut. 


"Ayo masuk," ajak pria tersebut menarik tangan Suhyun 
masuk ke dalam apartment miliknya. Rumah yang tidak 
cukup luas. Terdapat 3 ruangan dan 1 ruang tamu 
bersebelahan dengan dapur. Suasana elegan dan mewah 


sangat terasa di dalamnya. Rumah itu terlihat sangat rapi 
dan wangi, menandakan kesan high-class dari pemiliknya. 


Sambil terus menggandeng Suhyun masuk ke dalam kamar, 
pria tersebut sesekali melirik ke arah Suhyun yang terlihat 
gugup dan takut. Gadis cantik itu tidak memiliki senyum 
dan merasa sangat tertekan. 


Setelah tiba di dalam kamar berukuran cukup luas dengan 
kamar mandi di dalam, Jimin melepas genggamannya dan 
duduk di atas sofa kamar miliknya. Sementara Suhyun 
masih memandangi desain kamar yang mewah dan unik 
dari pria yang menyewanya. 


“Siapa namamu?" tanya pria tersebut sambil 
memperhatikan penampilan Suhyun dari atas rambut, 
sampai ke bawah kaki dengan tatapan penuh nafsu. 


"Namaku adalah Suhyun," ujarnya pelan. Setelahnya pria 
tersebut bangkit dari duduknya dan mendekati Suhyun 
yang tengah berdiri. Pria tersebut tampak mengendus leher 
belakang Suhyun lalu membisikkan sesuatu. 


"Namaku adalah Park Jimin," ujarnya sambil tersenyum, 
menatap Suhyun yang jantungnya berdegup dua kali lebih 
cepat dari biasanya. Sementara Jimin kemudian membelai 
rambut Suhyun yang terurai panjang, dan menghirup wangi 
rambutnya. 


"Rambutmu sangat indah. Wajahmu juga sangat cantik ... 
aku tertarik padamu," bisik Jimin sambil menggigit pelan 
telinga Suhyun yang membuatnya sedikit terkejut akan 
keagresifan seorang Park Jimin. 


"Aku akan melayanimu sesuai dengan tujuanku datang ke 
mari," ujar Suhyun yang sedikit ragu dan juga takut melihat 
tatapan liar dari Jimin. 


"Apakah ini pertama kalinya bagimu? Kau tidak terlihat 
seperti gadis yang nakal," ujar Jimin menatap Suhyun 
sangat dalam. 


"Aku akan bersikap professional dalam melakukan pekerjaan 
ini," ujar Suhyun yang mencoba menatap mata Jimin yang 
sangat liar itu. Tangan Jimin seketika menarik dagunya, lalu 
mendaratkan ciuman di bibir tipis seorang Park Suhyun. 
Gadis cantik itu merasakan hisapan penuh gairah dari bibir 
tebal seorang Jimin. Lidah Jimin menerobos masuk dan 
menghisap ke rongga mulut Suhyun dengan sangat liar. 
Jimin dan Suhyun merasakan air ludah mereka satu sama 
lain, Jimin melumatnya secara berutal. Suhyun hanya bisa 
diam dan mengikuti alunan permainan ciuman dari Jimin. 
Sesekali karena gemas Jimin menarik bibir Suhyun dengan 
menghisapnya kuat. Bibir tebal Jimin sangat menggairahkan 
dan bahkan, membuat Suhyun kewalahan dibuatnya. 


Setelah puas melakukan perkenalan lewat berciuman, Jimin 
akhirnya melepaskan tautannya, lalu menatap wajah 
Suhyun yang sangat cantik itu. Hidung mereka saling 
bersentuhan. Namun, keduanya masih diam tanpa kata. 


"Entah kenapa, aku sangat bergairah saat memandangmu 
sejak pertama kali, sebenarnya aku adalah tipe pria yang 
sulit untuk terangsang pada wanita, dan ini pertama kalinya 
aku sangat bergairah padamu," ujar Jimin yang meraba 
punggung Suhyun dan mencoba menarik resleting dress di 
punggungnya. Sementara Suhyun masih terpukau dengan 
bibir tebal Jimin yang tadi menciuminya secara berutal. 


"Tunggu dulu. Aku tidak mau permainanku tidak sempurna, 
apalagi jika harus memakai pengaman. Jadi, minumlah pil 
pencegah kehamilan ini agar aku bisa melakukannya terus 
menerus denganmu," ujar Jimin meberikan se tablet obat 
pencegah kehamilan yang sudah tersedia di atas mejanya. 


"Terus menerus katamu? Apa mungkin kau mau menyewaku 
lagi?" tanya Suhyun yang kebingungan dengan perkataan 
Jimin. Sedangkan pria tampan itu hanya diam, dan 
mengambil setengah gelas air putih dan pil tersebut untuk 
diberikan kepada Suhyun. 


Jimin mendekati Suhyun dengan senyum singkat di 
wajahnya. Pria berwajah tampan itu menyodorkan apa yang 
dibawanya untuk diminum oleh Suhyun. Kemudian gadis itu 
mengambil gelas dan pil yang diberikan oleh Jimin, dan 
meminumnya dengan segera. 


"Aku bahkan berniat untuk membelimu. Supaya hasratku 
bisa selalu terpenuhi," ujar Jimin dengan tatapan buas di 
matanya. Hal itu membuat Suhyun diam tanpa kata dan 
tidak tahu apa yang akan ia jawab. 


Jimin merampas gelas di tangan Suhyun dan meletakkannya 
di atas meja. Pria itu kemudian menggendong Suhyun dan 
membaringkannya di atas ranjang. Dengan segera Jimin 
menindih tubuh Suhyun dan menatapnya penuh gairah. 


"Maukah kau jadi partner s“ksku? Aku akan memenuhi 
semua kebutuhanmu. Memberimu uang, memenuhi 
kebutuhan finansialmu, dan hasrat seksual kita akan 
terpenuhi," ujar Jimin yang berada tepat di atas tubuh 
Suhyun, sambil membelai lembut rambutnya. Jimin 
memandangi setiap sudut wajah cantik Suhyun, dan 
membelai lembut wajahnya yang halus. 


"Partner s*ks?" tanya Suhyun yang masih tidak yakin 
dengan ucapan seorang pria tampan di atas tubuhnya. Jimin 
tersenyum smirk sambil mengusap bibir Suhyun yang tipis 
menggunakan jari jempolnya. 


"Aku sudah terobsesi denganmu ... jadi mungkin, akan lebih 
baik jika kita bisa menjadi partner dan tinggal bersama di 


sini," ujar Jimin yang masih terpesona dengan kecantikan 
gadis berusia 21 tahun tersebut. 


Bersambung.... 
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Happy Reading 


Waktu sudah menjelang siang. Suhyun yang masih saling 
menatap dengan pria yang menyewanya di atas kasur, 
jantungnya berdegup sangat cepat. Pria yang ada di atas 
tubuhnya meraba pahanya dan meraba semakin dekat ke 
selangkangannya. Gadis itu hanya bisa diam sembari 
memejamkan matanya. Rok dress yang dikenakannya 
didorong ke atas hingga memperlihatkan celana dalam 
miliknya. Suhyun memang memiliki tubuh yang halus dan 
putih. Itu yang membuat Jimin sangat menyukainya. 


"Kau benar-benar sangat cantik," ujar Jimin yang 
membisikkan di telinga Suhyun, membuat gadis itu 
membuka matanya dan menatap Jimin. Sepertinya Jimin 
sangat terpikat padanya, hingga tidak berhenti terus 
menatap wajah cantiknya. 


"Jangan gugup. Kau harus mulai terbiasa denganku," ujar 
Jimin sambil tersenyum smirk menatap mata Suhyun. 


_ Telah Disensor karena terlalu fulgar | 


"Lakukan saja apa maumu, Jim. Kalau kau mau 
menjadikanku budak s*ks, aku juga akan menjadikanmu 
mesin uangku," ujar Suhyun yang sudah pasrah dengan 
nasibnya. Jimin hanya membalas dengan senyuman singkat 
di wajah manisnya. 


"Baiklah, aku setuju," jawab Jimin yang menandakan bahwa 
ada ikatan yang akan membuat mereka akan saling 
membutuhkan. Jimin yang membutuhkan hasrat seksualnya 


terpenuhi, sedangkan Suhyun yang membutuhkan Jimin 
menjadi mesin uangnya. 


Bersambung... 
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Hidup memang sangat keras. Kadang kita bisa memilih apa 
yang ingin kita ambil, tidak jarang juga kita harus pasrah 
akan apa yang sudah digariskan. Gadis cantik ini, dia hanya 
bisa menahan pedih dan tak berdaya ketika harus menjadi 
Sekarang wanita rendah karena uang. Memberikan 
kehormatannya pada pria seperti Jimin, pria yang haus akan 
sks. 


Pria itu kini sudah menguasai tubuh Suhyun. Pria itu dapat 
melihat setiap lekuk indah dari tubuhnya tanpa dihalangi 
sehelai benang pun. 


_Disensor karna terlalu fulgar 
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Entah apa yang kini dirasakan oleh Jimin dan Suhyun. 
Keduanya hanya bermain dalam pusaran yang tidak jelas 
ujungnya. Jimin membutuhkan Suhyun sebagai partner 
s*ksnya. Sedangkan Suhyun, dia membutuhkan Jimin untuk 
menjadi mesin uangnya. Tidak ada ikatan, tidak ada rasa 
cinta. Keadaan yang membuat keduanya kini tidak bisa 
saling melepaskan. Entah sampai kapan. Mungkinkah 
keduanya akan terlibat cinta? Atau akan merasa bosan 
dengan sendirinya? 


Mari kita kenal lebih dalam siapa mereka. Park Jimin adalah 
anak dari konglomerat kaya raya di Korea. Pria tampan ini 
adalah anak sulung dari keluarga Park yang sangat 
terpandang di Korea. Jimin memiliki satu adik perempuan 
bernama Park Minji. Sedangkan Jimin sendiri adalah pewaris 
utama dari keluarga kaya raya tersebut. Namun, Jimin tidak 
sebaik dengan image-nya sebagai orang terpandang. 


Jimin merasa tidak pernah mendapatkan kasih sayang dan 
cinta dari keluarganya yang sangat sibuk itu. Bukan tidak 
pernah, melainkan Jimin sendiri tidak peduli dengan 
keluarganya. Pria itu memutuskan tinggal di apartment dan 
mulai terjerumus ke lembah hitam. Meskipun keluarganya 
sangat peduli dengannya, tapi Jimin selalu menghiraukan 
itu. Intinya, Jimin adalah pria yang tidak pernah mendapat 
cinta sesungguhnya dan tidak pernah mencintai dengan 
tulus. 


Sedangkan Suhyun, gadis ini juga kurang beruntung. Dia 
adalah anak pungut yang dibesarkan oleh ayah dan ibu 


asuhnya. Sebab itu Suhyun memiliki wajah yang sangat 
cantik, berbeda dari adiknya. 


Ayah dan ibunya kerap bertengkar dan melakukan 
kekerasan di depan anak-anak mereka sejak kecil. Hal itu 
bukan tanpa sebab. Ayah Suhyun adalah pemabuk dan suka 
berjudi. Ayahnya juga sangat gemar bermain perempuan 
dan tak jarang pula melakukan pelecehan seksual pada 
Suhyun. Meskipun tidak sampai bersetubuh. Gadis itu 
sering diintip dan diremas payud**anya oleh ayahnya. 
Itulah yang menyebabkan Suhyun menjadi gadis tanpa rasa 
cinta lagi di hatinya. Gadis ini dijual oleh ayahnya sendiri 
beberapa waktu lalu untuk dijadikan pelacur kepada 
seorang mucikari. Hal itu dimanfaatkan ayahnya untuk 
meraup uang dari anak pungutnya itu. 


Suhyun yang awalnya menjadi pemandu karaoke karena 
dijual sang ayah, kini malah menjadi teman tidur seorang 
Park Jimin. Sungguh nasib tragis yang dialami oleh gadis 
berusia 21 tahun itu. 


Malam sudah menjelang, Suhyun pulang ke rumahnya 
untuk menemui ibu dan adik tercintanya. Gadis cantik itu 
berjalan sendirian pulang ke rumah selepas pulang dari 
apartment Jimin. 


"Bu, aku pulang," ujar Suhyun yang masuk ke rumahnya 
yang sangat sederhana itu. Gadis itu melepas sepatunya 
dan masuk rumah. Seketika Suhyun dikagetkan dengan 
kehadiran teman kecilnya, yakni Kim Namjoon. 


"Dari mana saja baru pulang?" tanya Namjoon yang sedang 
membawa bubur di tangannya. 


"Aku habis pulang bekerja," ujar Suhyun yang murung 
seketika. Tanpa bicara, Namjoon pergi meninggalkan 
Suhyun menuju kamar ibu Suhyun. 


"Aku sudah selesai membuat bubur. Bibi, makanlah," ujar 
Namjoon yang meletakkan bubur di atas meja untuk ibu 
Suhyun. Tak lama, Suhyun masuk ke kamar dan mendapati 
ibunya yang sakit semakin parah. 


"Ibu," panggil Suhyun sambil berjalan mendekati ibunya. 


"Syukurlah, Suhyun sudah pulang. Sejak kemarin Namjoon 
di sini mencarimu, dan dia juga yang sudah merawat Ibu," 
ujar ibu Suhyun yang mukanya sangat pucat dan duduk 
bersandar di atas ranjangnya. 


"Bibi, aku mau bicara dengan Suhyun. Kami tinggal dulu 
sebentar, ya. Bibi, lanjutkan saja makannya," ujar Namjoon 
yang sangat ramah dan tersenyum memperlihatkan lesung 
pipinya yang manis. 


Namjoon membawa Suhyun ke depan teras rumah untuk 
membicarakan sesuatu yang tidak boleh di dengar ibunya. 


"Katakan, ke mana kau sejak kemarin?" tanya Namjoon yang 
diliputi rasa cemas. Melihat hal itu, Suhyun hanya 
tersenyum manis dan meraih tangan Namjoon. 


"Gomawo ... kau sudah mau merawat Ibuku," ujar Suhyun 
dengan senyum palsu di wajahnya. 


"Aku tanya, di mana kau sejak kemarin? Tolong jangan 
memutar-mutar pembicaraan. Apa kau masih menjadi 
pemandu karaoke?" tanya Namjoon yang terlihat kesal 
menatap Suhyun. 


"Kau pasti tahu, kalau aku harus bekerja keras agar bisa 
membeli obat Ibuku dan membayar biaya sekolah adikku. 
Aku tidak ada pilihan lain," ujar Suhyun dengan tatapan 
sendu. 


"Pekerjaan sebagai pamandu karaoke itu adalah pekerjaan 
buruk bagi seorang wanita. Tolong jaga dirimu baik-baik, 
Suhyun. Jangan sampai kau menyerahkan harga dirimu 
pada pria yang hanya menyukai karena nafsu." Perkataan 
Namjoon membuat jantung Suhyun seketika berdegup 
sangat cepat, napasnya sesak dan rasa pedih mengingat 
kejadian beberapa jam lalu. 


"Apa kau tidak apa-apa?" tanya Namjoon yang merasa aneh 
melihat teman kecilnya itu. 


"Terima kasih ... kau sudah mau menjadi teman baikku dan 
juga orang yang selalu memberiku semangat," ujar Suhyun 
yang kemudian memeluk Namjoon dengan erat. Rasa sakit 
juga dialami seorang Kim Namjoon. Sebab rasa cintanya 
tidak pernah disadari oleh Suhyun selama ini. 


Malam sudah semakin larut, Namjoon juga sudah kembali ke 
rumahnya. Suhyun tengah duduk menanti ibunya di 
samping ranjang. Sedangkan adik Suhyun, yakni Hyun Ji 
sudah tidur lelap sedari sore. 


"Kau belum tidur, Nak?" tanya ibu yang belum tertidur dan 
masih menatap Suhyun yang sangat kelelahan itu. 


"Aku belum mengantuk, Bu," jawab Suhyun sambil 
tersenyum pada ibunya. 


"Bu, aku tadi membeli obat untukmu. Aku juga ada sedikit 
uang untuk keperluan rumah," ujar Suhyun yang memberi 
sebungkus obat untuk ibunya. 


"Terima kasih, ya, Nak. Ibu selalu merepotkanmu. Kau selalu 
menderita sejak kecil," ujar ibu Suhyun yang tak kuasa 
menahan sedih. 


"Sudah tugasku untuk membalas kebaikan Ibu padaku 
selama ini." Suhyun sambil meraih tangan ibunya. 


"Bu, mulai besok aku akan pindah ke rumah tempat kerjaku. 
Mungkin, aku akan jarang pulang nantinya," ujar Suhyun 
berbohong dan tidak ingin ibunya mengetahui sesuatu 
darinya. 


"Baiklah, Nak, tapi usahakan untuk pulang sebentar kalau 
ada waktu. Ibu dan Hyun Ji pasti sangat merindukanmu." 
Rasa sedih menahan air mata di mana Suhyun harus 
berbohong pada ibunya. Karena ulah ayahnya yang kini 
dipenjara. Sebab, itulah Suhyun yang jadi tulang punggung 
keluarga. 


Dia harus memulai kehidupan. Tinggal bersama dengan pria 
yang memperbudaknya sebagai pemuas nafsu. Tanpa ada 
ikatan pernikahan tanpa ada ikatan cinta, Suhyun sudah 
tidak punya pilihan lain. Dia harus menerima kemalangan 
hidup yang tidak bisa ditolaknya. 


Keesokan harinya, Suhyun sudah bersiap-siap untuk 
mengemasi beberapa pakaiannya ke dalam tas. Gadis itu 
kemudian berpamitan pada ibu dan adiknya untuk pergi ke 
apartment Jimin. 


"Hyun Ji, ini uang untuk biaya sekolahmu yang kemarin 
sempat menunggak beberapa bulan," ujar Suhyun yang 
sudah bersiap pergi dan memberi sejumlah uang pada adik 
perempuannya. 


"Dari mana kau bisa dapat uang sebanyak itu, Nak?" tanya 
ibu yang penasaran. 


"Aagh itu, Bu ... aku sudah naik jabatan di kantor, dan aku 
meminjam cash boon untuk memenuhi kebutuhan kita. 


Bosku sangat baik padaku," ujar Suhyun yang terpaksa 
berbohong pada ibunya. 


"Sepertinya, bos itu menyukai Kakak. Menikah saja 
dengannya supaya Kakak bisa ikut kaya," ujar Hyun Ji yang 
bergurau. 


"Ah, sudahlah. Aku akan pergi ... mungkin kita akan jarang 
bertemu," ujar Suhyun yang kemudian memeluk hangat ibu 
dan adiknya. 
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Langkah yang diambil Suhyun mungkin adalah langkat 
terburuk yang diambilnya saat ini. Wanita cantik ini memilih 
sebagai seorang penjilat yang mempertaruhkan harga 
dirinya untuk uang semata. Sebenarnya Suhyun tidak mau 
mengambil langkah ini. Sebab ini adalah pilihan hina yang 
tidak ingin dirasakan semua wanita pada umumnya. Ditiduri 
tanpa ada ikatan pernikahan oleh seorang pria yang baru 
dikenalnya. 


Namun, ini juga keputusan terbaik. Dari pada Suhyun harus 
kembali ke tempat karaoke di mana Nyonya Lim sebagai 
mucikari bisa memperjual belikan tubuhnya untuk banyak 
pria. Setidaknya, Suhyun kini hanya akan berhubungan 
badan dengan satu pria saja. Meski pun pria itu adalah pria 
seperti Park Jimin. 


Suhyun memang memiliki kisah hidup yang tragis, dimana 
dia tidak mendapat kebahagiaan sejak kecil. Namun, di 
sinilah kehidupannya yang sebenarnya akan dimulai. 
Dimana Suhyun perlahan akan menemukan 
kebahagiaannya dan juga menjalani proses untuk tumbuh 
menjadi pribadi yang dewasa. 


Pagi itu Suhyun kembali ke apartment milik Jimin. Kemarin 
sebelum pulang, Jimin memberi kunci duplikat untuknya, 
sehingga Suhyun bisa masuk ke dalam apartment tanpa 
harus menunggu Jimin. Gadis itu masuk dan tergopoh- 
gopoh membawa tas berisikan sedikit pakaian dan 
perlengkapannya. 


"Selamat pagi, Nona," sapa seorang wanita paruh baya yang 
membawa alat pel lantai di tangannya. 


"Selamat pagi. Kau ini siapa? Apakah kau anggota 
keluarganya Jimin?" tanya Suhyun yang agak penasaran. 


"Agh, bukan keluarganya. Aku hanya seorang pekerja yang 
bertugas membersihkan rumah setiap pagi," ujarnya sambil 
memberi hormat. 


"Apakah Nona adalah calon istri dari tuan Jimin? Tadi dia 
bilang kalau wanitanya akan datang pagi ini. Namaku kim 
Ga Eun. Kau bisa memanggilku bibi Kim saja," ujar bibi Kim 
memperkenalkan dirinya pada Suhyun. 


"Namaku Suhyun," ujar Suhyun sambil tersenyum dan 
sedikit bingung dengan apa yang disampaikan bibi Kim, 
yang mengira bahwa dirinya adalah calon istri Jimin. 


"Nona sangat cantik. Selama aku bekerja untuk tuan Jimin, 
ini adalah pertama kalinya tuan Jimin menyebut calon 
istrinya padaku, dan pertama kali juga tuan Jimin mengajak 
wanita tinggal di apartment ini," ujar bibi Kim memberitahu 
Suhyun. 


"Oh ya? Sepertinya Bibi sangat mengenal Jimin," ujar 
Suhyun agak penasaran sambil memandang bibi Kim 
dengan sangat dalam. Namun, bibi Kim hanya tersenyum 
dan menunduk sambil menarik napas panjang. 


"Aku sangat berharap banyak padamu, Nona. Semoga kau 
bisa merubah hidup tuan Jimin yang sangat gelap ini," ujar 
bibi Kim yang membuat Suhyun agak bingung. 


"Maksudnya?" tanya Suhyun yang semakin penasaran. 


"Nona sudah makan? Aku akan siapkan makan siang untuk 
Anda. Tuan Jimin sedang ke kantor hari ini, nanti sore baru 
pulang. Jadi, aku akan menyiapkan makanan untukmu 
sampai nanti sore. Karena setelah bersih-bersih, aku akan 
pulang," ujar bibi Kim mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Iya. Aku makan apa saja yang Bibi siapkan. Aku tidak akan 
memilih-milih makanan, kok," ujar Suhyun yang tersenyum 
ramah pada bibi Kim. 


Tak lama, Suhyun masuk ke dalam kamar Jimin yang di 
mana akan ditinggalinya berdua. Kamar yang sangat rapi 
dan elegan. Jimin adalah pria yang sangat menyukai karya 
seni. Banyak pajangan-pajangan patung di lemari kaca 
kamarnya. 


Kamar yang sangat rapi. Sama seperti pertama kali dia 
datang. Dengan aroma yang sangat khas dari Park Jimin. 
Pria itu sangat menyukai aroma therapy yang menenangkan 
di kamarnya. Suhyun sejenak terkagum melihat isi ruangan 
kamar Jimin yang sangat mewah. Meskipun, berukuran tidak 
cukup luas. Tak lama, pandangannya teralih pada bingkai 
foto kecil di atas meja kerjanya. Jimin memajang foto lama 
yang sepertinya itu adalah fotonya dan keluarganya. 


Suhyun sempat terkekeh melihat gambaran Jimin di masa 
kecil yang imut dan terlihat chubby. Foto seperti itu tidak 
pernah dimiliki oleh Suhyun. Gadis itu sejenak iri pada 
Jimin, karena pria itu masih memiliki keluarga yang utuh 
dan bahagia. Jimin adalah pria yang teratur, meja kerjanya 
sangat rapi dan banyak kumpulan buku-buku yang tersusun 
rapi di rak dalam kamarnya. 


TOK! 
TOK! 


TOK! 


Suara ketukan pintu membuat perhatian Suhyun teralihkan. 
Wanita itu segera pergi ke sumber suara dan membuka 
pintu kamar untuk memeriksa. 


"Nona, makanan sudah siap. Kau sudah boleh makan, aku 
akan pamit pulang. Aku akan datang ke sini setiap pagi. 
Jadi, kita akan bertemu lagi besok," ujar bibi Kim yang 
memberitahu Suhyun dan kemudian pergi meninggalkan 
apartment. 


Suhyun segera ke dapur untuk menyantap makanan yang 
sudah disiapkan oleh bibi Kim. Ada sup ayam dan tumis 
bayam, serta kimchi dan juga telur gulung. Makanan yang 
sangat sehat tertata rapi di meja makan. 


Suhyun hanya makan sedikit sambil merasakan kesepian 
teramat di rumah Jimin. Entah kapan Jimin akan pulang. 
Suhyun yang selesai makan, langsung pergi ke dalam kamar 
dan berbaring tidur. Tampaknya, Suhyun sudah mulai 
membiasakan diri berada di apartment Jimin. Gadis itu 
tertidur dengan posisi menyamping di sisi kiri ranjang dan 
tertidur sangat pulas. 


Waktu sudah menunjukan pukul 15:45 WKS. Sore hari telah 
tiba, dan Suhyun masih terlelap tidur di atas kasur. Tak 
lama, Jimin kembali dari kantor dan memasuki kamarnya. 
Sejenak, pria itu tersenyum mengetahui keberadaan 
wanitanya di atas kasur. Jimin melepas pakaian kerjanya dan 
mengganti pakaian santai kaos putih dan celana pendek 
hitam. 


Jimin berjalan perlahan dan ikut berbaring di samping 
Suhyun. Pria itu meraih pinggang Suhyun dan memeluknya 
dari belakang. Tersadar ada sesuatu yang menyentuhnya, 
Suhyun kemudian bangun dan menoleh ke arah belakang. 


Terdengar desiran napas Jimin di telinga. Jimin hanya 
tersenyum sambil menciumi leher belakang Suhyun. Pria itu 
juga meraih payu**a Suhyun dan meremasnya dari 


belakang. 
__Disensor karna terlalu fulgar _ 
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Park Jimin memang selalu tidak bisa menahan hasratnya 
terhadap Suhyun. Pria itu juga tidak peduli tentang 
kenyamanan partner s“ksnya menghadapi kebrutalannya. 
Jimin hanya dipengaruhi nafsu belaka. Pria itu tidak 
melakukannya atas dasar cinta. Sebab itu, dia selalu 
berbuat seenaknya dan tak mempedulikan pasangan 
ranjangnya. 


Suhyun memang tak berdaya melawan kebrutalan seorang 
Park Jimin. Dia juga tidak bisa menghentikan setiap 
perlakuan kasar dari Jimin. Semua itu karena uang semata. 
Meskipun tersiksa, sebenarnya Suhyun berharap Jimin bisa 
melakukannya dengan lembut. Agar dia juga dapat 
merasakan kenikmatan rasanya bercinta. Karena kini, 
Suhyun hanya merasa tertekan dengan sikap liar dari Park 
Jimin. 


Entahlah, kapan Suhyun bisa merasa nyaman bercinta 
dengan Jimin. Dan kapan Jimin bisa mengajaknya bercinta 
dengan lembut dan penuh cinta. Meskipun keduanya belum 
saling mencintai, keduanya juga berharap hubungan intim 
ini juga memuaskan untuk masing-masing. Sebab Jimin juga 
selalu merasa kurang puas, karena Suhyun tidak melakukan 
perlawanan terhadap serangannya. 


Ups ... Sekali lagi maaf karena part saya potong, 
karena terlalu fulgar. Saya sendiri merasa menyesal 
sudah ngetik sebrutal itu:( silahkan lanjut baca part 
berikutnya 
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Suhyun masih terpukau oleh ciumannya tadi dan hari ini 
adalah pertama kali baginya merasakan kenikmatan 
bercinta yang sesungguhnya. Sama halnya dengan Jimin. 


Begitu sampai di kamar mandi, pria berbadan kekar yang 
juga telanjang itu menurunkan Suhyun perlahan. 
Setelahnya, dia menghidupkan shower dan membiarkan 
tubuh keduanya dibasahi air hangat. Meskipun Jimin tak 
henti-hentinya menatap wajah Suhyun yang kini salah 
tingkah dibuatnya. 


"Kenapa kau menatapku begitu?" tanya Suhyun yang mulai 
gugup dan mencoba meraih sabun mandi cair di samping 
Jimin. Sedangkan dengan cepat Jimin meraih tangan Suhyun 
dan menarik tubuhnya. Tubuh Suhyun didekap Jimin di 
bawah air yang mengalir. Tubuh mereka basah terkena air, 
dan Jimin menatap wajah Suhyun dan meraih kedua 


pipinya. 


"Apakah ini yang dinamakan cinta? Kalau iya, maka aku 
ingin jatuh cinta denganmu," bisik Jimin yang kemudian 
mengecup bibir Suhyun di bawah air yang mengalir. 
Keduanya membiarkan tubuh mereka basah dan bibir 
mereka beradu. Ciuman itu berlangsung sesaat dan Jimin 
melepaskan tautannya untuk menatap wajah Suhyun yang 
cantik dengan rambut yang basah dan wajah yang lembab 
terkena air. 


"Suhyun, apa kau mencintaiku?" tanya Jimin yang membuat 
jantung Suhyun berdegup cukup cepat. 


"Aku hanya ingin mengajakmu melakukan dengan cinta, 
bukan berarti aku mencintaimu," tegas Suhyun yang bicara 
tanpa menatap mata Jimin karna gerogi itu. 


"Kalau begitu, aku akan membuatmu benar-benar jatuh 
cinta padaku," ujar Jimin yang membuat Suhyun terpana 
menatap Jimin. 


"Jangan mimpi. Aku juga tidak selamanya mau jadi 
partnermu. Setelah 3 bulan sesuai perjanjian, kita akan 
hidup seperti biasanya ... pura-pura tidak saling kenal," ujar 
Suhyun yang mengingatkan perihal perjanjian yang sudah 
disepakati mereka berdua kala itu. 


"Apa kau tidak mau menambahnya?" tanya Jimin memberi 
penawaran pada Suhyun. Hal itu membuat Suhyun terdiam 
dan menatap Jimin kesal. Suhyun kemudian mematikan air 
shower yang mengalir. 


"Aku ini wanita biasa. Tidak ada wanita yang mau jadi 
budak s*ks seorang pria yang bukan suaminya. Terlebih pria 
jalang sepertimu, Jim!" tegas Suhyun yang membuat Jimin 
iba melihat Suhyun menitikkan air matanya. Jimin 
menyadari keegoisannya yang ingin memiliki Suhyun 
seutuhnya, dan membuat Suhyun selalu bersamanya. 
Perlahan dia sadar bahwa apa yang dilakukannya dengan 
Suhyun adalah salah. Hubungan tanpa status apa pun. 
Meskipun tanpa disadari, keduanya sudah saling tertarik 
dan memiliki benih cinta ... meskipun sedikit dan tidak 
disadari. 


Suhyun selalu mengingatkan dirinya bahwa hubungan ini 
adalah hubungan realistis atas dasar kebutuhan semata. 
Wanita itu tidak pernah berpikir kalau dia kini memiliki 
perasaan dengan Jimin, walaupun sedikit. Sedangkan Jimin, 
dia sudah menyadari ketertarikannya pada Suhyun. Pria itu 


bahkan ingin membuat Suhyun berada di sisinya lebih lama 
atau bahkan selamanya. 


Tak lama Jimin kembali mencium bibir Suhyun dengan 
lembut, untuk memberi sinyal pada Suhyun bahwa dirinya 
mulai mencintai gadis yang diciumnya saat ini. Jimin 
melumat bibir Suhyun dengan lembut dan pelan, disambut 
Suhyun yang juga meraih pinggang Jimin. Mereka pun 
saling berhadapan sangat dekat, bahkan saling menempel 
ketika sedang berciuman. 


Ciuman itu berlalu cukup intens. Harusnya mereka sadar, 
bahwa apa pun aktifitas s“ksual walau berupa ciuman, kini 
keduanya melakukan dengan cinta. Mereka bertindak lebih 
intens dari hubungan sekedar partner s*ks. Itu karena 
keduanya sudah masuk ke dalam pusaran cinta yang masih 
belum disadari. 


Tak lama, Jimin melepaskan tautannya dan menatap wajah 
Suhyun dengan sangat dalam. Pria itu mengusap pipi indah 
Suhyun di hadapannya. 


"Aku mau segera mandi!" seru Suhyun seketika, yang 
kemudian mengalihkan ke intiman di antara keduanya. Dan 
keduanya mandi bersama kala itu. 


Selesai mandi, Suhyun mengganti bajunya dengan kaos 
biasa dan celana pendek biasa. Hal itu membuat Jimin agak 
mengerutkan dahinya, melihat wanitanya memakai baju 
biasa, tidak seperti yang dilihat selama ini. 


"Kenapa kau tidak pakai dress yang sexy? Kau jadi berubah 
seperti wanita sederhana memakai kaos biasa begitu," ujar 
Jimin yang menatap heran pada Suhyun. 


"Aku memang bukan wanita high class seperti yang kau 
bayangkan. Lagi pula, aku nyaman dengan pakaian seperti 


ini," ujar Suhyun yang tidak peduli dengan komentar Jimin 
padanya. Sementara Jimin hanya tersenyum dan memeluk 
Suhyun dari belakang. Pria itu kemudian mengecup pipi 
kanan Suhyun dari arah belakang. 


"Aku menyukai semua darimu, Suhyun. Entah itu baju sexy 
atau baju biasa, hanya kau yang bisa membuatku selalu 
bergairah setiap saat ini. Saranghaeo," bisik Jimin di telinga 
Suhyun yang langsung membuat jantungnya berdegup 
sangat cepat. 


__ Beberapa part juga sudah dicut _ 
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Beberapa saat, Suhyun terlihat menarik napas panjang 
karena Jimin dirasa sangat membatasinya. Suhyun berbalik 
menatap Jimin dengan tatapan dingin. Sedangkan Jimin 
juga menatap Suhyun dengan tatapan tajam. Wajah Suhyun 
memang sangat cantik. Meskipun tidak memakai make up 
apa pun. Sebab itulah Jimin sangat candu terhadap dirinya. 


"Kenapa kau sangat egois padaku, tuan Park? Kita hanya 
akan menjadi partner seks selama 3 bulan saja. Apa kau 
lupa?" tanya Suhyun dengan tatapan sinis pada Jimin. 


"Itu memang benar, tapi setelah perjanjian itu selesai, maka 
aku akan menyewamu lagi " tegas Jimin sambil membelai 
pipi Suhyun dan mengecup bibirnya. 


"Menyewaku? Maaf, tuan Park. Setelah 3 bulan ke depan, 
aku akan mencari pria yang lebih kaya yang bisa 
membayarku lebih mahal!" seru Suhyun yang membuat 
Jimin seketika geram. 


"Kau ingin mencari pria lain? Tidak boleh! Aku akan bayar 
berapa pun yang kau mau," ujar Jimin yang kesal 
mendengar perkataan Suhyun. 

"Kenapa kau jadi mengatur hidupku? Memang kau ini siapa? 
Jangan ikut campur, tuan Park," tutur Suhyun yang 
membuat Jimin semakin kesal. 

Sebagian sudah di cut karna terlalu fulgar 
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Hubungan yang hanya berdasar dari kebutuhan ini, kini 
berubah. Jimin perlahan menginginkan sesuatu yang lebih 
dari Suhyun. Keegoisan dan sikap buruknya terkadang 
membuat Suhyun tersiksa. Jimin cenderung akan melakukan 
kekerasan saat dia tengah dalam keadaan marah. 


Nasib malang memang selalu dialami Suhyun sejak kecil. 
Sebab dia selalu menjadi sasaran pelecehan oleh ayahnya. 
Terkadang Suhyun membenci fisiknya saat ini, karena itu 
selalu memancing pria hidung belang selalu 
melecehkannya. Dan kini, Suhyun merasa bahwa Jimin 
adalah pria yang sama seperti ayahnya. Pria yang hanya 
terobsesi pada fisiknya dan tidak pernah mengasihinya. 


"Jadilah diriku sebentar saja, Jim ... supaya kau tahu betapa 
besar penderitaan yang aku alami," ujar suhyun dengan 
nada bergetar, dan sambil menitikkan air mata. 


"Maafkan aku," bisik Jimin kemudian melepas pelukan dan 
membelai lembut pipi Suhyun yang lembap karena air mata 


di pipinya. 


"Bodoh sekali aku ini. Kenapa aku bisa mengiba pada pria 
tidak punya hati sepertimu? Aku sampai lupa kalau kita 
hanya sebatas partner seks saja!" tegas Suhyun yang 
menatap penuh dengan beban. Wanita itu tidak mampu 
menyembunyikan rasa sakit di hatinya yang lama 
terpendam. 


Jimin terus mencoba menenangkan hati Suhyun dengan 
terus memeluknya hingga gadis itu terlelap dipelukannya. 
Wanita itu tertidur setelah lelah menangis. Sungguh! Ini 
adalah pertama kalinya Jimin merasa takut kehilangan 
seseorang. Terlebih itu adalah seorang wanita. Yang tidak 
pernah membuatnya sangat takut. 


Suhyun dan Jimin tertidur sampai pagi masih dalam posisi 
berpelukan. Jimin mendekap tubuh Suhyun sangat erat, 
hingga membuat wanita itu merasa sangat nyaman 
dipelukan Jimin. Pagi sudah menunjukan pukul 06:45 KST, 
dan keduanya masih terlelap. Keduanya berpelukan di 
bawah selimut yang sama meskipun sama-sama tidak 
memakai apa pun. Namun, rasa hangat mampu tercipta dari 
pelukan yang terjadi. 


Pagi itu, Suhyun bangun lebih awal dari Jimin. Wanita itu 
sejenak terkaget saat mendapati tubuhnya yang kini 
dipeluk oleh Jimin dengan sangat erat. Suhyun sempat 
terpana menatap wajah Jimin dengan jarak yang sangat 
dekat begini. Bibir Jimin, berada sangat dekat di depan mata 
Suhyun. Namun, jika mengingat kejadian semalam, Suhyun 
masih tidak bisa menahan rasa kecewanya. Hingga dia 
tersadar bahwa Jimin sudah melewati batasannya sebagai 
partner seks. 


Beberapa saat Jimin mengulat dan membuka matanya, 
menyadari Suhyun yang sudah bangun dan 
memperhatikannya. Sejenak Jimin tersenyum dan 
mengecup bibir Suhyun dengan lembut. Hal itu membuat 
Suhyun sejenak gugup dibuat Jimin. 


"Selamat pagi wanitaku " ucap Jimin sambil mengelus-elus 
pipi halus Suhyun di hadapannya. 


"Selamat pagi juga. Kau tidur sangat lelap ... aku sudah 
bangun dari tadi dan ingin beranjak, tapi kau memelukku 
sangat erat!" seru Suhyun yang mencoba membuat Jimin 
sadar dan melepas pelukannya. Namun, pria itu malah 
mendekap Suhyun semakin erat, membuat tubuh keduanya 
saling menempel. 


"Suhyun, apa kau masih marah padaku?" tanya Jimin 
seketika membuat Suhyun tertegun sesaat. 


"Tidak, kok. Aku sudah memaafkanmu," jawab Suhyun 
sambil sedikit menjauhkan tubuhnya dari Jimin. 


"Kau ingin mandi, ya? Ayo kita mandi bersama, dan aku 
akan membawamu ke suatu tempat," tegas Jimin sambil 
tersenyum singkat menatap Suhyun. Pria itu kemudian 
meraih kedua tangan Suhyun dan menggendongnya. 
Mereka pergi ke kamar mandi bersama dan mandi. Untuk ke 
sekian kalinya, Jimin memang selalu bertindak sesuka 
hatinya. Dia menyukai mandi bersama dengan Suhyun, 
serasa sudah tidak ada jarak dari keduanya. Meskipun tanpa 
ikatan apa pun. 


Selepas mandi, Suhyun merias diri. Wanita itu memakai 
celana jeans panjang, tengtop putih dan gradian merah 
muda yang menampilkan kesan high class dan anggun. 
Rambutnya diurai panjang dan sedikit memakai jepit kecil di 
samping, menampilkan kesan imut sesuai dengan wajahnya 
yang cantik. 


Suhyun juga berdandan dengan make-up tipis dengan 
lipstick merah muda, senada dengan bajunya. Lekuk tubuh 
Suhyun sangat menonjol dengan pakaian ketat yang 
dipakai, terlebih belahan dadanya yang memang terlihat 
sexy dan pasti akan membuat siapa pun yang melihatnya 


akan terpesona. Sebab, Suhyun memang memiliki dada 
yang sangat indah. 


"Kenapa kau pakai baju sangat sexy begitu? Bagaimana jika 
ada banyak pria yang tertarik padamu?" tanya Jimin yang 
sedikit khawatir. 


"Kenapa memangnya? Aku hanya menyesuaikan dengan 
gayamu," gumam Suhyun sambil menyemprotkan parfume 
ke lehernya. Meskipun merasa tidak suka, tapi Jimin tidak 
berani melarang Suhyun yang nanti akan memancing 
emosinya dan melakukan tindakan buruk pada Suhyun 
seperti semalam. 


Pagi itu, keduanya pergi ke sebuah pertemuan rapat besar 
keluarga Park. Jimin tidak memberitahu Suhyun tentang itu. 
Suhyun tampak terkeju dan malu, apalagi dengan 
pakaiannya yang sexy pagi itu. Suhyun yang berjalan di 
ruang rapat besar digandeng Jimin, sejenak menghentikan 
langkahnya. 


"Kenapa kau tidak bilang?" bisik Suhyun yang terlihat 
sangat malu kala itu karena keluarga besar Park 
memperhatikan keduanya. Tampak keluarga besar itu 
adalah keluarga terpandang dan kaya raya. 


"Anda sudah datang, presdir Park, silakan," sapa seorang 
wanita cantik dan sexy yang ternyata adalah sekretaris 
Jimin. Suhyun terlihat sangat gugup dan malu, sedangkan 
Jimin semakin mempererat genggaman tangannya pada 
Suhyun. 


"Lelucon apa ini, Jim? Kenapa kau membawa pelacur ke 
rapat keluarga?" ujar Nyonya Park, yakni ibu Jimin. 


"Kenapa Anda berbicara sangat kasar pada ibu dari calon 
anak-anakku, Nyonya Park?" seru Jimin yang berbicara 


sangat formal pada ibunya sendiri, tanpa menyebutnya ibu. 


"Kau selalu saja begitu. Bikin malu saja," ujar ibu Jimin 
menatap sinis ke arah Suhyun. Sedangkan Suhyun hanya 
menunduk karena malu berada di tengah-tengah keluarga 
besar konglomerat itu. 


"Kau tadi bilang, dia calon ibu dari anak-anakmu 
maksudnya apakah kalian akan menikah?" tanya nenek 
Jimin dengan senyum di wajahnya menatap Jimin yang 
tampak sangat serius kala itu. 


"Tentu," jawab Jimin singkat yang membuat Suhyun 
membulatkan matanya karena terkejut. 


"Mari kita duduk, Suhyun," ujar Jimin yang menggandeng 
Suhyun berjalan ke kursi utama. Jimin mempersilahkan 
Suhyun duduk di samping kursi utama yang memiliki 
derajat tinggi di keluarga Park. Di mana Jimin adalah 
penguasa, dan pewaris utama kekayaan keluarga 
konglomerat itu. Tidak ada yang berani membantah, dan 
menentang seorang Park Jimin karena dia adalah penguasa 
di keluarga itu. 
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Jimin menunjukan kekuasaannya di dalam keluarga 
besarnya. Pria itu bahkan dengan santainya membawa 
Suhyun ke hadapan seluruh keluarga dengan maksud yang 
hanya dia sendiri yang tahu. 


"Jadi, apa yang kalian mau? Kenapa mendadak meminta 
rapat keluarga?" tanya Jimin dengan nada tegas sebagai 
penguasa. 


"Aku minta padamu, Jim, cepat bebaskan ayahmu ... tidak 
puaskah kau melakukan kekejian pada ayahmu sendiri?" 
tanya ibu Jimin sambil bangkit dari kursinya menatap Jimin 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Berikan alasan kenapa aku harus membebaskan pria licik 
itu?" ujar Jimin dengan nada santai, sambil meraih tangan 
Suhyun di sampingnya. Melihat situasi ini, Suhyun cukup 
bingung dan tidak mengerti akan apa yang terjadi. Suhyun 
bahkan sesekali melirik Jimin, dan melihat wajahnya yang 
sangat tegas dan menunjukkan bahwa dia memang pria 
yang tidak punya hati. 


Menyadari Suhyun yang kebingungan dan menatapnya 
terus menerus, sesekali Jimin juga menatap Suhyun dan 
membelai lembut pipi wanitanya. 


"Hentikan pemandangan menjijikkan ini, Jim. Kau ini benar- 
benar anak kurang ajar," ujar ibu Jimin yang geram melihat 
Jimin yang malah tidak fokus dan bermesraan dengan 
Suhyun. 


"Diam kau! Apa anda juga mau masuk penjara, Nyonya 
Park?" tegas Jimin berwajah marah menatap ibunya sendiri. 
Wajah Jimin seketika seperti api yang siap membakar siapa 
pun di hadapannya, bahkan dia membentak ibu 
kandungnya sendiri. 


Suasana sangat tegang, keadaan yang membuat Suhyun 
sangat bingung dengan apa yang sudah membuat keluarga 
Jimin marah. 


"Kau sudah dengar pernyataan Jimin, 'kan? Jadi jangan 
menentangnya lagi," ujar nenek Jimin yang mencoba 
meredakan ketegangan di ruang rapat keluarga. 


YJiminku sudah membawa calon istri ke sini. Kita akan 
menyambutnya dengan baik!" seru nenek Jimin tersenyum 
bahagia menatap kedekatan Suhyun dan Jimin. 


"Ibu kenapa membela anak kurang ajar ini? Dia sudah kejam 
pada ayahnya sendiri, Bu!" pekik ibu Jimin yang tidak bisa 
menerima perlakuan Jimin. 


"Kalau anda tidak suka dengan keputusanku, maka anda 
bisa keluar dari daftar anggota keluarga Park. Dan anda juga 
bisa angkat kaki mulai detik ini!" tegas Jimin yang langsung 
membuat ibu Jimin duduk dengan menahan sedih karena 
ucapan Jimin. 


"Bagaimana bisa anda membela seorang penghianat?" 
gumam Jimin yang masih kekeh dengan keputusannya. 
Semua anggota keluarga hanya diam tanpa berani 
membantah keputusan Jimin. 


"Apa ada yang ingin kalian tanyakan?" tanya Jimin yang 
menarik tangan Suhyun dan mengecupnya dengan santai. 
Hal itu membuat Suhyun heran akan sikap dingin seorang 
Jimin pada keluarganya. 


"Kak Jimin, semoga kau bahagia dengan pernikahanmu!" 
seru Park Minji, adik kandung Jimin yang seusia dengan 
Suhyun. 


"Gomawoyo, Minji," seru Jimin sambil tersenyum pada 
adiknya. 


Hal yang sangat aneh, di mana keluarga ini tidak ada yang 
bisa menentang keputusan Jimin. Meskipun keputusan itu 
salah, keluarga konglomerat ini bahkan tidak menunjukkan 
keharmonisan di dalamnya. Sangat aneh, bahkan membuat 
Suhyun bertanya-tanya dan semakin bingung dengan pria 
yang sekarang menggenggam erat tangannya. 


Jimin adalah pria yang sangat misterius. Dibalik senyumnya, 
pria ini menyimpan banyak hal yang membuat Suhyun 
terheran-heran padanya. 


Setelah pertemuan rapat keluarga selesai, Jimin dan Suhyun 
pergi ke pusat perbelanjaan di sekitar sana. Park Jimin 
ternyata pemilik dari mall yang besar dan sangat megah itu. 


"Kau bisa ambil apa pun yang kau mau, dan juga ... bra 
sebanyak yang kau butuhkan," bisik Jimin pada Suhyun 
diiringi ciuman di pipinya. Setiap pergerakan Jimin dan 
Suhyun disambut hormat oleh seluruh pegawai mall. 
Sementara Suhyun masih terkagum dengan kekuasaan pria 
yang berjalan di sampingnya. 


"Aku tidak butuh baju. Lagi pula aku juga tidak punya 
uang," ujar Suhyun dengan nada santai. 


"Kalau begitu, aku akan mencarikan baju untukmu. 
Tunggulah dan duduk saja di sini," ujar Jimin yang kemudian 
pergi mengambil beberapa baju yang disukainya. 


Saat sedang menunggu, seorang pria datang menyapa 
Suhyun yang tengah duduk. Pria yang tidak asing bagi 
Suhyun, pria yang merupakan sahabatnya. 


"Suhyun, apa yang kau lakukan di sini?" sapa seorang dari 
arah belakang memanggil Suhyun. 


"Owh, Namjoon Oppa ... kenapa kau ada di sini?" tanya 
Suhyun yang terkejut melihat Namjoon dengan seragam 
karyawan menyapanya. 


"Aku bekerja di sini. Hari ini kau tampak berbeda sekali " 
gumam Namjoon yang sedikit terpukau dengan wajah 
cantik Suhyun. Namun, tidak menyukai gaya pakaiannya 
yang sangat sexy. 


"Ada apa ini?" tanya Jimin yang mendapati wanitanya 
berbicara pada pria lain. Seketika tatapan sadis telihat di 
wajah Jimin menatap Namjoon. 


"Namjoon Oppa adalah temanku!" tegas Suhyun sambil 
menyentuh pundak Namjoon. Seketika Jimin menatap 
dingin pada Suhyun. Terlebih, kini wanitanya menyentuh 
pundak pria lain. 


"Kau tau, Suhyun ... kau ini wanitaku, beraninya kau 
menyentuh pria lain begitu," ujar Jimin yang menarik paksa 
tangan Suhyun. 


"Kenapa kau berbuat kasar pada Suhyun? Memang kau 
siapa? Kenapa melarang Suhyun begitu?" tanya Namjoon 
dengan ketidak tahuannya. 


"Dia adalah calon istriku!" tegas Jimin menatap sinis ke arah 
Namjoon. Melihat ketegangan ini, Suhyun segera 
mendorong tubuh Namjoon agar bergegas pergi 
meninggalkannya. 


"Aku sudah peringatkan padamu, jangan buat aku marah, 
Suhyun," tegas Jimin menatap kesal. 


"Dia itu hanya temanku, lagi pula kami terbiasa bersama. 
Jadi apa masalahnya?" tanya Suhyun yang sedikit kesal 
dengan tingkah Jimin. 


"Teman? Bisa saja dia menyukaimu, 'kan?" ujar Jimin yang 
tetap kesal, meskipun Suhyun berulang kali menjelaskan 
pada Jimin. 


Setelahnya, Jimin selalu menggandeng tangan Suhyun. Dia 
sangat overprotective pada Suhyun, dan tidak ingin orang 
lain tergoda pada wanitanya. Jimin membelikan banyak 
sekali baju dan dan beberapa barang mahal yang 
dikhususkan untuk Suhyun. 


Jimin tidak pernah melepas genggaman tangannya, yang 
tentu membuat Suhyun merasa tidak nyaman. Tanpa 
disadari, Namjoon memperhatikan Suhyun dari kejauhan. 
Sejenak dia merasa sedih melihat orang yang disukainya 
sangat dekat dengan pria lain. 


"Antar semua belanjaan ini ke rumahku!" seru Jimin yang 
memerintah karyawannya untuk membawa banyak sekali 
belanjaan milik Suhyun. Tak lama, keduanya pulang ke 
rumah karena waktu sudah petang. 


"Kenapa? Untuk apa belanja sebanyak ini? Aku tidak akan 
tinggal selamanya di rumahmu!" tegas Suhyun yang 
membuat Jimin sedikit kesal. 


"Kenapa? Kau akan kunikahi, jadi tentu kau akan tinggal 
selamanya denganku," ujar Jimin yang menatap Suhyun 
dengan tatapan dingin. 


"Aku tidak mau. Aku hanya ingin menikah dengan pria yang 
aku cintai dan juga pria yang mencintaiku, Jim!" tegas 
Suhyun. 


"Aku sudah bilang kalau aku mencintaimu. Apa itu masih 
belum cukup? Dengar, Suhyun ... aku tidak suka 
penolakan," ujar Jimin yang membuat Suhyun seketika 
tegang. 


"Kau ini pria yang tidak punya hati, jadi tidak mungkin 
kalau kau mencintaiku. Hari ini aku melihat sendiri sisi 
jahatmu. Seorang anak yang tega memenjarakan ayahnya 
sendiri," ujar Suhyun yang mengungkit kejadian di rapat 
keluarga tadi. 


"Aku punya alasan, Suhyun ... dan kau tidak perlu tahu. Kau 
cukup mempersiapkan diri untuk melahirkan banyak anak 
untukku!" tegas Jimin sambil mencium paksa bibir Suhyun. 
Namun, Suhyun menolak dan mendorong tubuh Jimin 
seketika. 


"Aku tidak mau melahirkan anak dari pria jahat sepertimu. 
Pria yang tidak punya hati nurani ...!" tegas Suhyun yang 
seketika takut melihat tatapan penuh amarah dari Jimin. 


"Jangan pancing emosiku, Suhyun. Aku tidak suka 
penolakan. Kau harus menjadi milikku, dan aku tidak perlu 
jawaban iya atau tidak darimu!" tegas Jimin sambil meremas 
kedua pundak Suhyun yang membuat wanita itu meringis 
kesakitan. 


"Inikah yang kau sebut cinta, Jim? Lepas!" rintih Suhyun 
merasakan sakit karena perlakuan kasar Jimin. 


"Dengar, Suhyun ... aku adalah pria yang tidak pernah 
memandang seseorang dengan cinta. Kau adalah orang 
pertama yang sudah membuatku jatuh cinta, jadi aku tidak 


akan pernah melepaskanmu sampai kapan pun," ancam 
Jimin yang membuat Suhyun tertegun menatap wajah 
marah Jimin. Sebenarnya Suhyun juga mulai mencintai 
Jimin, tapi dia tersiksa dengan sikap kasarJimin padanya. 
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Jimin menarik pinggang Suhyun dan memperhatikan bibir 
wanitanya dari belakang. Pria itu tidak pernah melewatkan 
kesempatan saat berada di posisi sedekat ini dengan 
Suhyun. Sedangkan Suhyun menyadari tatapan Jimin 
padanya kini berubah semakin buas padanya. 


"Jimin-aa, apa kau lupa dengan janjimu? Kau bilang akan 
berusaha menyadarkan dirimu sendiri dan memperlakukan 
aku dengan lembut," ujar Suhyun yang ingin mengingatkan 
Jimin atas apa yang diucapkan waktu itu. 


"Mianhae," sahut Jimin dengan suara pelan, sambil 
melepaskan pelukannya dan kemudian duduk di kursi 
kerjanya. Jimin tampak menyesali perbuatan kasarnya pada 
Suhyun, yang pastinya akan membuat wanita itu semakin 
membencinya. Tapi dugaan Jimin salah, bahwa sejatinya 
Suhyun semakin ingin merubah sikap buruknya. 


Suhyun sebenarnya masih tidak tahu tentang apa yang 
dirasakannya, dia hanya ingin membalas cinta Jimin apabila 
pria itu mau bersikap halus dan penuh cinta seperti yang 
diharapkannya. 


"Aku mau pergi mandi," ujar Suhyun yang kemudian 
meninggalkan Jimin dan mengambil baju mandi miliknya. 
Gadis itu berjalan perlahan ke kamar mandi. Dia menatap 
cermin dan menatap pantulan bayangannya di cermin. 
Suhyun meraba leher dan bibirnya sambil menatap 
bayangannya dengan air mata di pipinya. 


"Sadarlah, Suhyun! Kau ini hanya sampah. Kau adalah 
pelacur ... kau tidak boleh berharap terlalu banyak," 


tuturnya sambil bicara dengan bayangannya sendiri di 
cermin. Gadis itu tampak tidak bisa menyembunyikan 
kesedihannya karena perlakuan Jimin yang selalu kasar 
apabila marah padanya. 


"Aku membenci semua yang ada pada diriku. Semua ini 
selalu membuatku menderita. Semua pria hanya 
memandangku karena keindahan tubuhku saja," ujarnya 
yang tak henti-hentinya menitikan air mata di dalam kamar 
mandi. 


Sedangkan Jimin, pria itu benar-benar merasakan 
perubahan di dalam dirinya semenjak bertemu Suhyun. 
Jimin adalah pria yang tidak pernah takut apa pun selama 
hidupnya, dan ini pertama kalinya dia takut jika Suhyun 
akan meninggalkannya karena sikap buruknya. Meskipun 
hubungan keduanya hanya sebatas partner seks, tapi Jimin 
kini sudah merasa sangat egois akan hubungan terlarang 
ini. 


Jimin memanglah pria yang sengaja membunuh 
perasaannya untuk siapa pun. Dan kini dia merasakan 
perasaan aneh pada wanita itu, wanita yang tinggal 
bersamanya. Dan Jimin merasa takut apabila suatu saat 
Suhyun mengetahui betapa jahatnya seorang Park Jimin. Hal 
itu selalu membayangi pikirannya, dan Jimin mencoba 
menutupi kebenaran atas dirinya dari Suhyun. 


Malam terus berlalu, Jimin dan Suhyun menikmati makan 
malam di rumah. Suhyun menyajikan beberapa menu untuk 
makan malam di dapur, dan Jimin memperhatikannya 
sambil duduk di meja makan. Tampak Suhyun masih kesal 
dengan Jimin. Wanita itu memasak sambil terdiam tanpa 
kata. 


Sementara Jimin terus tersenyum menatap wanita cantik 
miliknya sedang memasak dengan sangat anggunnya. Hal 
yang membuat Jimin semakin terpikat pada seorang Park 
Suhyun. Memasak adalah hal biasa yang dilakukan oleh 
Suhyun selama ini. Maka tidak heran bahwa wanita itu 
memiliki skil memasak yang cukup baik. Tentu saja Jimin 
semakin mantap untuk menikahi Suhyun, terlebih karena 
ketrampilannya dalam memasak. 


Tak lama dengan keahliannya memasak, Suhyun selesai 
membuat beberapa menu makanan yang ditata di meja 
makan. Suhyun memasak masakan Chinesse dengan cita 
rasa yang sama. Terlihat ada bihun kuah dengan rumput 
laut. Ada pula tofu lembut dengan saus, serta ayam goreng 
tepung sebagai pelengkap. Seketika Jimin merasa sangat 
lapar dan antusias untuk mencicipi masakan Suhyun. Jimin 
terlihat sangat antusias, berbeda halnya sengan Suhyun 
yang masih kesal dengan Jimin. 


"Apa kau masih marah?" tanya Jimin sambil mengambil nasi 
di mangkuk yang sudah diambilkan oleh Suhyun. 


"Tidak, kok. Kenapa harus marah," tegas Suhyun yang 
mengambil sedikit nasi di mangkuknya dan mencoba 
mengembalikan nafsu makannya. 


"Kita sudah seperti suami istri saja, ya ... aku merasa sangat 
senang. Aku ingin terus seperti ini denganmu. Aku harap ... 
kau tidak menolakku, Suhyun," ujar Jimin sambil meraih 
tangan Suhyun yang masih terlihat murung. 


"Menikahlah denganku, Suhyun," tegas Jimin yang membuat 
Suhyun masih terdiam dan bengong. Dia masih belum 
memahami perasaannya, dan mencoba untuk mengalihkan 
semua itu. 


"Ayo kita makan. Kita bicara nanti saja," tegas Suhyun yang 
kemudian menarik tangannya kembali dan memulai makan 
makanan yang sudah dibuatnya tadi. 


"Rasanya sangat enak. Sepertinya aku akan sering-sering 
pulang ke rumah dan makan makananmu," ujar Jimin yang 
makan dengan lahapnya. Jimin sangat bahagia kala itu, dia 
bahkan tak henti-hentinya memuji masakan Suhyun yang 
memang sangat enak itu. 


Melihat kebahagiaan terpancar dari wajah Jimin, membuat 
Suhyun sesaat terpana akan pemandangan itu. Jujur saja 
dalam hatinya, dia merasa bangga ketika dipuji oleh Jimin. 
Dia merasa senang ketika Jimin memakan dengan lahapnya 
makanan yang sudah dibuatnya dengan sepenuh hati. 


Selesai makan bersama, Suhyun kembali sibuk 
membersihkan dapur dan mencuci piring. Gadis itu benar- 
benar memperlihatkan kesempurnaannya sebagai calon istri 
yang baik. Sedangkan Jimin membantu Suhyun dengan 
mengelap meja makan. Hal yang sama sekali tidak pernah 
dilakukan seorang Park Jimin. Mengangkat kain lap, dan 
melakukan pekerjaan bersih-bersih begini. 


Setelah selesai membersihkan meja, Jimin menghampiri 
Suhyun yang sedang mencuci piring dengan memeluknya 
dari belakang. Pria itu meraih pinggang Suhyun dan 
menopangkan dagu dipundak Suhyun. 


"Aku tidak bisa leluasa mencuci piring, Jim," tegas Suhyun 
yang cukup gerogi kala itu. 


"Berhentilah mencuci piring sejenak!" perintah Jimin yang 
kemudian membalikkan tubuh Suhyun dan mencium 
bibirnya. Jimin tampaknya tidak tahan menahan rasa 
bahagianya dan ingin menciumi bibir tipis Suhyun, gadis 
yang membuatnya sebahagia ini. Jimin masih belum 


melepaskan tautannya dan terus melumat bibir Suhyun 
dengan lembut. Sementara Suhyun terus menepuk-nepuk 
pundak Jimin dan memintanya untuk melepaskan 
lumatannya. 


"Kenapa? Aku masih mau berciuman," ujar Jimin yang 
melepaskan sesaat dan kembali ingin mengajak Suhyun 
berciuman. 


"Nanti saja, aku masih mencuci piring, Jim ... cepat pergi 
sana. Aku sebentar lagi selesai," ujar Suhyun yang 
mendorong-dorong tubuh Jimin agar mau pergi. 


"Kau sudah tidak marah denganku? Aku masih memikirkan 
hal itu sedari tadi," ujar Jimin menatap fokus ke arah 
Suhyun. 


"Iya, aku tidak marah, kok. Sudah sana pergi ... aku mau 
menyelesaikan pekerjaanku dulu!" seru Suhyun yang 
seketika gugup dan membelakangi Jimin. Wanita itu 
tersenyum, setelah ciuman penuh cinta dari Jimin barusan. 
Suhyun dapat merasakan perbedaan tulus atau tidaknya 
dari partner seksnya itu. 


Sedangkan Jimin yang merasa lega, segera menuju kamar 
untuk menunggu Suhyun. Pria itu duduk di kursi kerjanya 
sambil mengerjakan beberapa tugas di kantornya. Tidak 
bisa dipungkiri, hari ini adalah hari yang baik. Meskipun 
sempat diwarnai air mata, tapi Suhyun semakin menyadari 
niat serius dari Jimin. Meskipun terkadang dia sesekali 
berpikir realistis tentang hubungan terlarang ini. Suhyun 
hanya ingin Jimin berubah lembut padanya, dan di saat 
cinta itu sudah timbul, maka dia baru akan bersedia 
dipersunting Jimin. Itu adalah harapan sederhana gadis 
cantik bernama Suhyun. 


Bersambung.... 


part 13 


Happy Reading 


Sekeras-kerasnya batu, pasti bisa hancur dengan tetes demi 
tetes air. Dan itulah yang diinginkan Suhyun dari Jimin. 
Entah rahasia apa yang disembunyikan Jimin. Entah 
mengapa pria tampan sepertinya sangatlah kejam dan tidak 
punya hati. Yang kini Suhyun tahu adalah Jimin 
mencintainya. Meskipun Suhyun belum yakin apakah cinta 
itu tulus atau sekedar ambisinya saja. 


Malam itu, Suhyun yang sudah membersihkan dapur masuk 
ke kamar, dan mendapati Jimin sedang bicara ditelepon. 
Rasa panik dan terkejut dialami Jimin dengan langsung 
mematikan teleponnya saat mengetahui Suhyun membuka 
pintu kamar. 


Suhyun menatap bingung, dia berjalan perlahan mendekati 
Jimin yang seketika salah tingkah dan menjatuhkan HP-nya 
ke lantai. Rasa panik dan keringat dingin terlihat di 
wajahnya. Suhyun semakin curiga dan penasaran akan hal 
itu. 


Wanita itu terus mendekati Jimin yang melempar senyum 
padanya. Namun, hal itu tidak menggetarkan sedikitpun 
niat Suhyun yang ingin mengetahui rahasia yang 
disembunyikan Jimin. 


"Suhyun Sayang, ada apa? Kenapa kau menatap tajam 
begitu?" tanya Jimin yang gugup. 


"Aaggh, HP-ku rusak ... tidak apa. Besok aku beli lagi yang 
baru," ujar Jimin yang mengambil HP miliknya yang jatuh di 
lantai. 


"Kenapa? Mengapa kau ketakutan begini? Apa yang kau 
sembunyikan?" tanya Suhyun penuh dengan rasa ingin tahu 
menatap Jimin. 


"Ayo kita tidur. Aku akan memelukmu," ujar Jimin yang 
mengalihkan pembicaraan dan meraih tangan Suhyun. 
Namun, gadis itu menolak dan menghalau genggaman 
Jimin. 


"Ada apa? Katakan padaku? Apa ada sesuatu yang kau 
rahasiakan dariku?" tanya Suhyun yang semakin tegang 
menatap Jimin. 


"Itu adalah urusanku, Suhyun. Kau tidak perlu tahu ... yang 
harus kau lakukan sekarang menemaniku dan menjadi 
teman hidupku!" tegas Jimin menatap yakin pada Suhyun. 
Gadis itu masih tidak ingin berhenti bertanya dan selalu 
ingin tahu akan apa yang disembunyikan Jimin. 


"Kalau kau ingin aku menjadi teman hidupmu, pakah pantas 
jika kau bermain rahasia padaku?" tanya Suhyun semakin 
penasaran pada Jimin. 


"Aku sedang merencanakan membunuh orang, Suhyun," 
ujar Jimin seketika membuat Suhyun membulatkan matanya 
karena terkejud. Wanita itu syok mendengar rahasia yang 
baru diungkapkan oleh Jimin padanya. 


"Membunuh orang? Apa kau ini seorang psikopat? Kenapa 
kau sekeji ini?" tanya Suhyun yang langsung gemetar 
mendengar pernyataan Jimin barusan. 


"Itu sebabnya aku tidak mau memberitahumu, Suhyun. Aku 
ini pria keji ... karena aku adalah pria pendendam dan 
penuh ambisi di otakku!" tegas Jimin, menatap Suhyun 
dengan penuh herapan dan kepercayaan. Wanita di 
hadapannya kini masih tidak percaya dengan kenyataan itu. 


Mengapa Jimin begini? Itulah pertanyaan yang masih 
menjadi misteri untuk Suhyun. Sejak kapan? Suhyun 
bahkan kini sangat terkejut mengetahui kenyataan dari 
Jimin. Pria yang mulai dicintainya adalah seorang penjahat, 
pembunuh, pria yang memenjarakan ayahnya dan masih 
banyak lagi hal yang belum diketahui Suhyun. 


"Aku punya alasan untuk tindakan itu, Suhyun. Aku bukan 
orang yang haus darah!" tegas Jimin sambil menatap yakin 
pada Suhyun. 


"Alasan apa pun tidak akan bisa mengembalikan nyawa 
seseorang yang sudah kau renggut," ujar Suhyun yang 
matanya berkaca-kaca menatap Jimin. 


"Mianhae, Suhyun. Aku mohon mengertilah jika kau berada 
di posisiku," ujar Jimin yang memeluk tubuh Suhyun yang 
menagis karena pengakuannya barusan. 


"Kau itu penjahat, Jim ... kau harus di penjara. Kau harus 
dihukum atas kesalahanmu!" seru Suhyun yang 
memberontak dipeluk Jimin. Namun, Jimin semakin 
mempererat pelukannya. 


"Baiklah, aku akan menceritakan semuanya padamu, 
Suhyun ... siapa aku, mengapa aku bisa sejahat ini. Terserah 
padamu jika kau ingin marah padaku, tapi tolong jangan 
tinggalkan aku!" seru Jimin yang masih memeluk erat tubuh 
Suhyun dan tidak ingin melepaskannya. 


"Kenapa aku harus menyukai orang sepertimu? Lepaskan 
aku," ujar Suhyun yang masih kecewa pada Jimin. 


"Sejak kecil, aku hidup dalam keluarga yang tidak harmonis. 
Ibu kandungku menikah dengan Ayahku untuk mengincar 
harta keluarga Park. Semua itu baru terungkap setelah 
perselingkuhan Ibuku dengan Ayahku yang kini di penjara. 


Ayah kandungku terkena stroke selama bertahun-tahun dan 
meninggal tepatnya setelah aku berusia 15 tahun," tutur 
Jimin yang menceritakan kisah kelam hidupnya. Seketika 
Suhyun terdiam dipelukan Jimin. 


"Aku harus menjadi pewaris utama keluarga Park setelah 
Ayahku meninggal .. dan Ibuku menikah dengan 
selingkuhannya setelah Ayahku meninggal. Maka dari itu 
aku membenci kedua orang itu, dan hal yang 
menjadikkanku jahat setelah aku resmi jadi CEO di usia 
muda. Mereka berdua berusaha menjatuhkan 
kepemimpinanku. Bahkan berusaha membunuhku, tapi aku 
tidak sebodoh itu. Sebelum mereka membunuhku ... maka 
aku akan menyingkirkan siapa pun yang mencoba 
melakukannya," ujar Jimin yang menceritakan banyak hal 
pada Suhyun. 


"Jadi, ayah yang kau penjara itu bukan ayah kandungmu?" 
tanya Suhyun yang masih tertegun. 


"Bukan. Dia ayah tiri ... dan aku tidak tahan untuk 
membunuhnya. Sayang sekali Ibuku sangat mencintainya, 
sehingga aku hanya bisa menjebloskan pria jalang itu ke 
penjara," tutur Jimin yang bicara sambil melepas 
pelukannya pada Suhyun perlahan. 


"Aku sudah membunuh banyak orang sejak usiaku 15 tahun 
sampai sekarang usiaku 25 tahun ... aku membunuh dengan 
keji, apa kau bisa memaafkan kesalahan itu?" tanya Jimin 
menatap Suhyun penuh harap. 


Jimin adalah seorang pembunuh, di balik sikapnya yang 
lembut dan senyumnya yang seperti malaikat. Setidaknya 
dia sudah jujur pada Suhyun, entah apa tanggapan gadis itu 
nantinya. Tetap saja Jimin tidak ingin Suhyun 
meninggalkannya. 


"Bisakah kau berjanji padaku, Jim ... berhenti membunun. 
Jangan lakukan kesalahan yang tidak bisa ditebus itu. Aku 
mohon ...," pinta Suhyun pada Jimin dengan tatapan tulus 
penuh harap. 


"Aku tidak bisa karena aku punya banyak musuh, Suhyun ... 
mengertilah," ujar Jimin yang masih tidak ingin berhenti 
pada kebiasaannya. 


"Kau pasti bisa. Aku akan membantumu keluar dari dunia 
hitammu, Jim ...," tegas Suhyun menatap Jimin dengan 
yakin. 


Entahlah, Jimin masih belum yakin akan hal itu. Tapi dia lega 
Suhyun mau menerima kenyataan itu dan tidak 
meninggalkannya. Setidaknya, ini jalan awal untuk merubah 
sikap kasar dari Jimin. Suhyun akan berusaha, dan sangat 
yakin akan keputusannya. 


"Aku akan mencobanya!" seru Jimin sambil mencium 
Suhyun dengan lembut. Pria itu melumat bibir tipis Suhyun 
dengan lembut, dan Suhyun membalas ciuman itu dengan 
membiarkan Jimin menyesapi bibirnya dengan lembut. Jimin 
sesaat melepaskan tautannya dan menggendong Suhyun 
dan merebahkan tubuhnya ke atas kasur. 


Pria itu berada di atas tubuh Suhyun dan bersmirk padanya 
sebelum melanjutkan untuk menciumi bibirnya yang tipis. 
Suhyun juga membalas ciuman itu, dan menikmatinya. 
Suhyun juga membiarkan tangan Jimin bergerak bebas 
menjamah seluruh tubuhnya. Setidaknya Jimin 
melakukannya dengan cinta, dan Suhyun merasa sangat 
dengan perlakuan Jimin padanya. Malam yang sangat baik. 
Suhyun mempercayai sepenuhnya pada Jimin. Dan malam 
ini, pria itu tidak bersikap kasar padanya. Hal yang disukai 


oleh Suhyun, dan membuatnya menikmati setiap sentuhan 
yang diberikan Jimin. 


Bersambung.... 
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Jimin telah mengungkap banyak hal pada Suhyun. Meskipun 
Suhyun masih tidak percaya atas kejahatan besar yang 
dilakukan Jimin selama ini. Suhyun hanya berharap, supaya 
Jimin berubah lebih baik dan bisa menjadi pria yang mengisi 
hidupnya dengan cinta. Itulah arti tatapan mata Suhyun 
saat ini ketika melihat wajah Jimin yang berada di atas 
tubuhnya. 


Pria itu menindih tubuh Suhyun, dan mengusap rambutnya 
dengan lembut. Mereka saling memandang dan saling 
tersenyum. Wajah cantik Suhyun mampu membuat psikopat 
seperti Jimin berubah halus. 


"Apakah kau tau, Suhyun? Kau bukan gadis pertama yang 
kutiduri," ujar Jimin yang memberikan pengakuan lagi pada 
Suhyun. 


"Aku tidak kaget ... melihat kebuasan yang kau berikan 
padaku selama ini!" seru Suhyun yang agak lesu mendengar 
pernyataan Jimin barusan. Melihat wajah Suhyun yang 
berubah, Jimin langsung melumat bibir Suhyun dengan 
lembut. Namun, Suhyun tampak tidak menikmatinya. 


"Maaf, Suhyun, tapi aku telah berjanji padamu ... kau adalah 
wanita terakhir yang akan kutiduri dan aku akan 
menikahimu!" seru Jimin berbisik pelan di telinga Suhyun. 
Namun, gadis itu tampak sedih dan kecewa. Entah apa yang 
dirasakannya, tapi tidak heran memang, jika Jimin telah 
melakukan ini dengan wanita sebelum Suhyun. 


Suhyun hanya merasa tidak terlalu suka dengan sikap jimin 
yang satu ini. Dia selalu membuang muka, dan tidak ingin 


menatap Jimin. Meskipun Jimin berusaha menarik dagu 
Suhyun, menciumi lehernya dan menggigit telinganya 
pelan. Suhyun masih tidak mempedulikan rayuan Jimin 
padanya. 


"Kenapa? Apakah kau marah padaku, Suhyun?" tanya Jimin, 
menatap Suhyun sangat dalam ketika itu. 


"Tidak marah, kok," jawabnya singkat tanpa memandang ke 
arah Jimin. 


"Sebelumnya aku hanya bermain-main saja, aku meniduri 
mereka hanya karena pelampiasan marahku saja," seru 
Jimin yang memberi pengakuan pada Suhyun. 


"Owh begitu. Iya baiklah terserah kau saja. Itu urusanmu, 
dan aku tidak mau ikut campur!" seru Suhyun yang 
merasakan agak sesak di dadanya karena menahan air 
mata. 


"Ketahuilah, Suhyun ... aku memberikan perlakuan 
penyiksaan seksual pada partner s“ks sebelum denganmu. 
Aku tidak benar-benar menikmati itu semua, dan aku malah 
membuat trauma pada wanita bayaran yang kutiduri!" tegas 
Jiminyang kemudian membanting tubuhnya di samping 
Suhyun. Setelahnya, pria itu tampak memejamkan mata dan 
terdiam tenang. Hal itu, tentu membuat perhatian Suhyun 
teralihkan dan menatap Jimin. 


"Apa maksudmu?" tanya Suhyun penasaran melihat 
diamnya Jimin saat ini. 


"Aku ingin sembuh, Suhyun, dan aku merasa kau adalah 
penawarku. Kau sudah membuatku banyak berubah selama 
ini," ujar Jimin yang menoleh menyamping menatap 
Suhyun. Dia bicara sangat serius dan yakin kala itu. 


"Memang apa yang bisa kulakukan untukmu?" tanya 
Suhyun menatap Jimin dengan bingung. 


"Menikahlah denganku, Suhyun ... jadilah wanitaku 
seutuhnya, dan rubahlah sifat burukku. Apakah kau sudi 
menolong pria bejat sepertiku?" tanya Jimin dengan tatapan 
yang sangat dalam, membuat Suhyun langsung menitikan 
air mata dibuatnya. Dengan refleks, wanita itu memeluk 
tubuh Jimin dengan sangat erat. 


"Aku bersedia menikah denganmu ... asalkan kau mau 
melepas semua dendammu. Kau harus berhenti melakukan 
kejahatan apa pun itu, dan jadilah pria baik-baik mulai 
sekarang!" seru Suhyun seketika yang membuat Jimin lega 
dan membalas pelukannya dengan hangat. 


"Apakah kau mencintaiku, Suhyun?" tanya Jimin seketika di 
tengah-tengah pelukan yang tengah berlangsung. 


"Aku mulai merasakan itu!" seru Suhyun sambil tersenyum. 


Jimin akhirnya melepaskan pelukan itu. Pria itu kemudian 
mengecup kening, kedua mata, hidung, dagu dan 
diasambung dengan melumat bibir Suhyun dengan lembut. 
Wanita itu menikmati setiap hisapan bibir tebal milik Jimin. 
Keduanya berciuman dipenuhi rasa cinta, dan keduanya 
juga saling menikmatinya. 


Mulai hari ini, Jimin akan jadi partner s*ks selamanya untuk 
Suhyun. Begitu pula sebaliknya, Suhyun akan jadi wanita 
terakhir yang ditidurinya dan akan dinikahi Jimin beberapa 
waktu dekat. Dan aktifitas seksual ini masih terus 
berlangsung, sangat romantis dan lembut. 


Jimin bangkit dari baringnya, dengan bibir yang masih 
saling beradu. Perlahan tangan Jimin mendorong naik kaos 
yang dipakai Suhyun dan meraba perut sampai ke payudara 


wanita cantik itu. Sedangkan tangan Suhyun sibuk melepas 
kancing kemeja putih yang dikenakan oleh Jimin. Keduanya 
saling menikmati ciuman itu, di mana Jimin juga sambil 
melepas kemejanya yang sudah dibuka oleh Suhyun. 


Sensor 
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Malam itu sangat baik, banyak hal yang terungkap dari 
Jimin. Namun, Jimin sendiri belum mengetahui kisah kelam 
dari Suhyun sendiri. Setidaknya kini mereka sudah benar- 
benar jatuh cinta, dan saling mengikat janji untuk tetap 
bersama. Meskipun, hubungan mereka belum terikat 
pernikahan. Namun, Jimin secara terang-terangan 
mengharapkan keturunan dari rahim Suhyun. Sebenarnya 
Suhyun tidak ingin secepat itu, sebab usianya juga masih 
muda untuk menjadi seorang ibu. 


Malam terus berlalu, Jimin dan Suhyun yang juga tertidur 
sampai pagi, dan saling berpelukan dengan erat. Karena 
kelelahan, mereka berdua tertidur sangat lelap sampai pagi. 
Suhyun bangun lebih awal, dan dia menatap wajah Jimin 
yang berada sangat dekat dari matanya. Wanita itu melihat 
wajah pulas dari Jimin yang sangat tampan. 


Sempat terbersit di pikiran Suhyun untuk meninggalkan 
Jimin karena perlakuan kasarnya. Namun, setelah 
mengetahui segalanya, kini Suhyun berusaha untuk terus 
dekat seperti ini dengan Jimin. Sejatinya, dia adalah pria 
baik ... hanya saja hidupnya tidak pernah mendapatkan 
cinta dari keluaga sendiri. Kini, Suhyun ingin berusaha 
mengisi hari-hari Park Jimin dengan cinta. Dan berharap, 
bahwa Jimin akan meninggalkan semua yang pernah terjadi, 
dan membuka lembaran baru dan harapan baru dengannya. 


Suhyun dan Jimin sudah saling mencintai ... mencintai 
dengan tulus. 


Bersambung.... 
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Pagi yang sejuk, terasa hangat ketika keduanya kini tengah 
saling berpelukan. Suhyun masih betah memandangi wajah 
Jimin yang masih tertidur. Pria yang memiliki bibir tebal itu, 
memang selalu membuat Suhyun tidak tahan untuk 
menyentuhnya. Dengan refleks, wanita itu menyentuh bibir 
Jimin, dan membuatnya bangun seketika. 


Suhyun terkajut dan merasa malu akan hal itu, sementara 
Jimin tersenyum memperlihatkan senyum matanya yang 
indah. Jimin segera menyentuh bibir Suhyun menggunakan 
bibirnya, keduanya berciuman yang membuat keduanya 
sangat nyaman. Awal yang baik untuk Jimin dan Suhyun. 
Keduanya kini dapat menikmati cinta yang sesungguhnya. 


"Selamat pagi, Wanitaku!" seru Jimin sambil mengusap-usap 
pipi halus Suhyun yang berada sangat dekat dari wajahnya. 


"Selamat pagi juga, tuan Park Jimin!" seru Suhyun yang 
membalas dengan senyuman. 


"Hari ini, aku akan pulang ke rumahku. Aku sangat 
merindukan Ibuku," ujar Suhyun kepada Jimin. 


"Aku ikut, aku juga ingin mengenal keluargamu," pinta Jimin 
yang bersemangat. 


"Tidak perlu. Rumah orang tuaku tidak sebagus rumahmu. 
Nanti kau tidak nyaman!" seru Suhyun pada Jimin. 


"Aku tidak peduli. Aku mencintaimu apa pun keadaanmu!" 
seru Jimin disambut mengecup bibir wanitanya. Dan 


akhirnya pagi itu, Suhyun dan Jimin pergi ke rumah orang 
tua angkat Suhyun. 


Pagi itu, Jimin dan Suhyun sudah tiba di rumah ibu 
angkatnya. Jimin sempat tertegun melihat keadaan rumah 
Suhyun yang sangat sederhana. Rumah yang sangat sempit 
dan terpencil. Mereka langsung disambut oleh Hyun Ji, adik 
angkat Suhyun. 


"Kak Suhyun sudah pulang!" seru Hyun Ji tersenyum, sambil 
melirik Jimin yang sedari tadi menggenggam tangan 
Suhyun. 


"Bagaimana kabarmu, Hyun Ji? Dan bagaimana sekolahmu?" 
tanya Suhyun pada adiknya. 


"Aku sudah putus sekolah, Kak," seru Hyun Ji seketika. 


"Apa? Kenapa kau melakukan itu? Aku bersusah payah 
menyekolahkanmu supaya bisa jadi orang sukses, tapi kau 
seenaknya putus sekolah?" tanya Suhyun dengan nada 
marah. 


"Maaf, Kak. Aku tidak ada pilihan lain ... aku sekarang 
sedang berbadan dua!" seru Hyun Ji yang langsung 
membuat Suhyun kesal. 


PLAAK 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Hyun Ji, luapan 
emosi Suhyun pada adiknya. 


"Apa yang kau lakukan pada adikmu?" tanya Jimin yang 
mencoba menghentikan kemarahan Suhyun. 


"Bagaimana kau bisa serendah ini Hyun, siapa yang 
menghamilimu?" tanya Suhyun dengan berlinangan air 


mata, karena kecewa terhadap adiknya. 


"Pacarku, dan dia tidak mau tanggung jawab!" seru Hyun Ji 
pada kakaknya dengan nada takut. 


"Kenapa kau begini, Hyun Ji? Siapa yang menyuruhmu jadi 
wanita gratisan dan mau ditiduri seenaknya?" ujar Suhyun 
yang langsung merasakan pusing dan Jimin langsung 
memeluk tubuhnya dengan erat. 


Hal yang membuat Suhyun sangat kecewa pada adiknya. 
Dia sudah bersusah payah, bahkan menjadi pelacur demi 
menyekolahkan adiknya. Kini hancur hanya karena salah 
pergaulan, dan menjadikannya hamil tanpa suami. 


"Mana ibu, Hyun? Apa Ibu juga tahu masalah ini?" tanya 
Suhyun yang sangat terfokus menatap adiknya. 


“Ibu PR. 
"Ibu kenapa? Di mana Ibu?" tanya Suhyun sangat serius. 


"Ibu sudah meninggal, Kak," jawab Hyun Ji singkat, yang 
membuat Suhyun langsung banjir air mata, dan berlari 
menuju kamar ibunya. Suhyun sudah tidak menemukan 
ibunya di dalam. Suhyun masih belum percaya akan hal itu, 
dan masih berharap bahwa itu adalah mimpi. 


Kakinya lemas, dan dia pun ambruk seketika. Jimin segera 
meraih tubuh Suhyun dan memeluknya dengan hangat. 
Jimin menenangkan hati Suhyun dan ikut merasakan 
kesedihan yang dialaminya. Air mata Suhyun mengalir 
sangat deras, hatinya hancur melihat orang yang 
merawatnya penuh cinta, kini sudah tiada tanpa 
sepengetahuannya. 


"Aku ingin memberitahu Kakak, tapi aku tidak tahu kakak 
ada di mana ...!" seru Hyun Ji pada Suhyun. 


"Ibu meninggal sehari setelah Kakak pergi. Ibu sengaja tidak 
minum obat. Sepulang sekolah, aku melihat Ibu sudah tidak 
bernapas!" seru Hyun Ji memberitahu Suhyun. 


"Dia memang bukan ibu kandungku, tapi dia adalah orang 
yang merawatku. Aku masih belum bisa 
membahagiakannya. Sekarang dia sudah tiada," tangis 
Suhyun dan Hyun Ji pecah, mengingat memori bersama ibu 
tercinta mereka. 


Siang itu, Jimin, Suhyun dan Hyun Ji pergi ke pemakaman 
ibu mereka. Suhyun memanjatkan doa untuk ibunya dengan 
penuh hikmat, air matanya tak henti-henti membasahi 
pipinya. Sedangkan Jimin hanya bisa menenangkan Suhyun 
dengan terus merangkul pundaknya. 


"Kak, sekali lagi aku minta maaf!" seru Hyun Ji yang terus 
menyesali apa yang sudah terjadi. 


"Suhyun, kita ajak Hyun Ji tinggal bersama saja ... dia tidak 
mungkin tinggal sendirian dengan keadaan begini!" seru 
Jimin memberikan usul. 


"Jangan. Aku tidak mau menambah beban di rumahmu," 
jawab Suhyun seketika. 


"Kenapa begitu ... kau dan aku akan menikah. Jadi adikmu 
juga akan jadi tanggung jawabku," ujar Jimin yang 
menegaskan. 

"Jadi, Kak Suhyun mau menikah?" tanya Hyun Ji seketika. 


"Belum sekarang. Karena sekarang kita sedang berduka," 
jawab Suhyun seketika yang membuat Jimin agak kecewa. 


Namun, bisa memaklumi alasannya. 


Hari itu, Jimin, Suhyun dan adiknya Hyun Ji pergi ke 
apartmant untuk beristirahat dengan membawa Hyun Ji 
untuk tinggal bersama mereka. 


"Kita bermalam di sini sementara," ujar Jimin memberitahu. 


"Besok, biar aku cari rumah sewa saja untuk tinggal berdua 
dengan adikku," imbuh Suhyun. 


"Tidak boleh ... kau adalah calon istriku, dan aku tidak akan 
mengizinkan kau tinggal jauh dariku!" tegas Jimin 
memberitahu. 


"Hyun Ji, kau bisa tidur di kamar depan, ini adalah kamar 
kosong ...!" seru Jimin sambil membuka pintu yang ada di 
seberang kamarnya. 


"Lalu kak Suhyun, dia tidur di mana?" tanya Hyun ji 
penasaran. 


"Aku akan menemanimu," sahut Suhyun. 


"Tidak, Suhyun akan tidur bersamaku," ujar Jimin yang 
menyela ucapan Suhyun. 


"Kenapa kalian tidur bersama sebelum menikah? Itu bukan 
hal yang benar," ujar Hyun Ji yang bingung dengan keadaan 
ini. 

"Itu sebabnya aku akan menikahi kakakmu!" tegas Jimin 
smirk menatap Suhyun. 


"Sudahlah, Hyun Ji ... segera tidur dan kunci pintumu," ujar 
Suhyun yang kemudian masuk ke kamar diikuti Jimin di 
belakangnya. 


Suhyun duduk di atas kasur dengan wajah lesu. Rasa sedih 
karena berduka dan kecewa bercampur menjadi satu. 
Suhyun masih belum percaya tentang kenyataan yang 
dihadapinya. Melihat wajah murung Suhyun, Jimin segera 
merangkul wanitanya dan membelai rambutnya. 


"Kenapa kau mengajak Hyu Ji tinggal bersama? Selama ini 
aku selalu berusaha menutupi kenyataan, bahwa aku 
tinggal dengan pria yang bukan suamiku. Tapi kau sudah 
membuka rahasia ini," ujar Suhyun yang berada dipelukan 
Jimin. 


"Lalu aku harus bagaimana, Suhyun? Aku ingin segera 
menikahimu, tapi kau masih belum siap!" seru Jimin pelan 
sambil memeluk tubuh Suhyun dengan erat. Sementara 
Suhyun membalas pelukan Jimin dengan hangat. 


"Aku sudah siap, tapi ini bukan waktu yang tepat. Lagi pula, 
adikku ... dia sedang hamil sekarang!" seru Suhyun yang 
bersedih. 


"Lalu bagaimana jika kau juga hamil, sementara kita belum 
menikah? Apa kau tidak mau memikirkan dirimu sendiri?" 
tanya Jimin yang membuat Suhyun terdiam. 


"Kalau aku hamil, itu semua gara-gara kau. Aku bahkan 
tidak tahu bagaimana nasib adikku ke depannya!" seru 
Suhyun yang masih bimbang. 


"Soal adikmu, aku akan mengurusnya. Aku akan buat 
pacarnya bertanggung jawab atas perbuatan yang sudah 
membuat adikmu begini ... serahkan saja padaku," ujar Jimin 
sambil melepaskan pelukannya. 


"Jangan! Apa kau mau membunuh ayah dari janin yang 
dikandung adikku? Aku tidak mau sifat psikopatmu 


menghancurkan masa depan adikku," ujar Suhyun yang 
ragu akan ucapan Jimin. 


"Aku tidak akan melakukan itu lagi, Suhyun ... aku sudah 
berjanji padamu. Aku hanya akan memberi pelajaran agar 
pacar adikmu mau bertanggung jawab!" Jimin meyakinkan 
sambil mengusap-usap pipi wanita di hadapannya. 
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Malam semakin larut, Suhyun masih terjaga dan masih 
teringat ibunya. Meskipun begitu, Suhyun mencoba untuk 
menerima kenyataan yang sudah berlalu itu. Sementara 
sangat larut, Jimin masih berada di kursi kerjanya. Pria itu 
tampak sangat sibuk meskipun waktu sudah menunjukkan 
pukul 23:54 malam. Suhyun sesekali melirik Jimin yang 
masih berada di depan komputer, dan sangat fokus. 


Tak lama, Suhyun bangkit dari baringnya dan menghampiri 
Jimin perlahan. Setelahnya, dia memeluk Jimin dari arah 
belakang. Jimin yang kaget seketika tersenyum melihat 
Suhyun yang memeluknya. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Jimin pada Suhyun. 


"Aku masih belum mengantuk. Aku hanya sedang 
merindukan Ibu ... tapi sudahlah, Ibu juga sudah tenang di 
Surga," ujar Suhyun sambil menempelkan pipinya ke pipi 
Jimin saat itu. 


"Baiklah, aku akan temani kau tidur!" seru Jimin yang 
kemudian bangkit dari duduknya tanpa mematikan 
komputernya. 


"Apa kau masih belum selesai?" tanya Suhyun yang ketika 
itu langsung digendong Jimin. Pria itu hanya terdiam, dan 
merebahkan tubuh Suhyun perlahan di atas kasur. 


"Iya, nanti aku matikan. Aku masih harus menyelesaikan 
beberapa file!" seru Jimin sambil mengecup kening Suhyun 
yang berada di bawahnya. 


"Ya sudah, selesaikan saja dulu, aku akan tidur sendiri," ujar 
Suhyun yang juga mengecup bibir Jimin untuk memberinya 
semangat. Jimin sepertinya tidak terlalu menghiraukan 
pekerjaan, dan pria itu sibuk mencumbui Suhyun yang 
menerima semua ciumannya. 


Dreet .... 
Dreet .... 


Dering HP Jimin berbunyi, mengganggu suasana intim yang 
kini tengah mereka lakukan. Jimin berhenti sesaat, dan 
kembali menciumi leher Suhyun dengan sangat intim, untuk 
memberi rangsangan padanya. 


Dreeet..... 
Dreeet..... 


Dering HP itu terus berbunyi, membuat Jimin menoleh 
dengan tatapan kesal. 


"Angkat saja, mungkin penting!" seru Suhyun yang 
meminta Jimin menghiraukan panggilan di HP miliknya. Tak 
lama Jimin bangkit dari atas tubuh Suhyun, dan berjalan 
untuk menerima telpon. 


"Halo," 


"Ada masalah apa? Kenapa menelepon jam segini?" tanya 
Jimin dengan nada datar. Tiba-tiba Jimin terdiam, dan melirik 
Suhyun yang duduk di atas ranjang memperhatikannya. 
Melihat tatapan Suhyun, pria itu langsung salah tingkah dan 
memegangi kepalanya. 


"Ya sudah, kita bicarakan di kantor besok!" seru Jimin yang 
langsung mematikan telpon di HP-nya. Pria itu sempat 


terdiam sesaat sebelum duduk lagi di kursi kerjanya, hal 
yang sangat aneh dari Jimin. Tak ingin menggangu, Suhyun 
hanya terdiam dan kembali berbaring di atas kasur, dan dia 
pun tertidur. 


Jimin yang berada di depan komputernya, tampak 
memegangi kepalanya dan mengusap-usap wajahnya 
karena bingung. Dia tidak ingin Suhyun mengetahui apa 
yang baru saja terjadi, jika dia sukses membunuh orang lagi. 


Waktu menunjukkan pukul 06:00 pagi, Suhyun yang 
terbangun dari tidurnya langsung tercengang setelah 
mendapati Jimin tidak berada di dalam kamar. Sepertinya 
Jimin sudah pergi sejak semalam, dan tidak memberitahu 
Suhyun. 


"Dia pergi sepagi ini ke mana?" gumam Suhyun yang sedikit 
bingung dengan sikap Jimin. 


Pagi itu, Suhyun menyiapkan sarapan untuk Hyun Ji dan 
dirinya. Suhyun masih memikirkan Jimin, dan sedikit 
khawatir. Sebab, Jimin tidak pernah seaneh ini selama 
mereka tinggal bersama. 


"Kak, di mana calon suamimu? Apa belum bangun?" tanya 
Hyun Ji pada kakaknya. 


"Dia sudah pergi sejak tadi pagi!" seru Suhyun yang sedikit 
ragu. 


"Benarkah?" tanya Hyun Ji masih ragu, tapi tidak terlalu 
memikirkan hal itu. 


"Hyun Ji, hari ini aku akan mengantarkanmu ke rumah 
pacarmu. Kita harus minta pertanggung jawabannya, dan 
meminta orang tuanya untuk menikahkan kalian!" tegas 
Suhyun pada adiknya. 


"Tapi Kak, sepertinya dia tidak mencintaiku ... kalau kita 
menikah, aku tidak akan bahagia!" seru Hyun Ji agak 
bingung. 


"Kalau kau tahu dia tidak mencintaimu, kenapa kau mau 
ditiduri? Apa pun itu alasannya, semua adalah konsekuensi 
untukmu!" tegas Suhyun pada adiknya. 


"Iya, Kak," seru Hyun Ji agak murung. 


Siang itu, Jimin masih belum kembali, dan Suhyun juga 
selesai mengantarkan adiknya ke rumah pacarnya, dan 
berhasil meminta orang tuanya menikahkan mereka. Tapi, 
Suhyun merasa aneh dengan Jimin, sebab tidak biasanya 
dia bersikap aneh begini. Hatinya diliputi rasa khawatir, 
sebab Jimin pergi tanpa pamit. Suhyun menunggu sampai 
hari menjelang sore. Berharap Jimin kembali, karna 
senatinya dia sangat merindukan Jimin. 


Ceklek .... 


Suara membuka pintu, Jimin sudah kembali. Dia tampak 
memakai baju baru yang lupa dicopot bandrolnya. Hal itu 
membuat Suhyun tertegun dan kaget, sebab Jimin pulang 
dengan wajah yang terlihat gugup menatap Suhyun. 


"Maaf, aku ada urusan di kantor. Jadi aku lupa 
mengabarimu," ujar Jimin yang sedikit gugup saat Suhyun 
berjalan mendekatinya. 


"Bandrol bajumu belum dicopot," ujar Suhyun yang 
membuat Jimin salah tingkah seketika itu. 


"Aaaggh, iya aku lupa," ujar Jimin yang tersenyum gugup, 
dan tak berani menatap Suhyun. 


"Kenapa kau aneh sekali ... tubuhmu berbau amis?" tanya 
Suhyun yang langsung membuat Jimin kebingungan, dan 
berjalan mundur menjauhi Suhyun. 


"Aku mau mandi dulu. Nanti kita bicara lagi ... tubuhku tadi 
penuh keringat. Jadi, baunya tidak enak," ujar Jimin yang 
mencoba mencari alasan. 


"Ini bukan bau keringat, tapi ini bau darah ... apa kau baru 
saja membunuh orang?" tanya Suhyun yang lansung 
membuat Jimin membulatkan matanya, dan menatap 
Suhyun yang sedang mengintimidasinya. 


"Membunuh? Aku tidak mungkin melakukan itu, aku sudah 
janji padamu!" seru Jimin yang kebingungan dan salah 
tingkah pada Suhyun. 


"Lalu kenapa ada bekas darah di lehermu? Ini bukan luka?" 
tanya Suhyun yang mulai kesal dengan Jimin saat ini. 


"Aku tidak membunuh, Suhyun ... aku datang ke sana 
karena orang suruhanku memberitahu, bahwa target sudah 
dibunuh. Dan aku telah membawa korban kepada keluarga 
mereka. Semua memang salahku, karena kemarin aku 
meminta mereka untuk menangkap korban, tapi malah 
korban telah terbunuh," ujar Jimin yang menyesali apa yang 
sudah terjadi. 


"Jadi, bukan kau yang membunuh? Melainkan orang 
suruhanmu? Lalu kenapa kau berbohong?" tanya Suhyun 
kembali. 


"Aku takut kau marah. Ini juga salahku karena awalnya aku 
yang meminta untuk menangkap penghianat itu. Tapi, orang 
suruhanku sudah terlanjur membuhuhnya," ujar Jimin yang 
seketika merasa bersalah. Melihat hal itu, Suhyun langsung 
memeluk tubuh Jimin untuk membuatnya tenang. 


"Berjanjilah padaku, ini untuk terakhir kalinya. Jika kau ada 
masalah, tolong diakhiri dengan kepala dingin, bukan 
dengan membunuh ...!" seru Suhyun yang memberi nasehat 
pada Jimin. 


"Jadi kau memaafkanku? Aku akan berusaha berubah demi 
kau, Suhyun ... aku mencintaimu," tutur Jimin yang 
membuat Suhyun menangis haru. 


"Aku juga mencintaimu ... aku akan selalu di sampingmu 
dan menemanimu sampai kau benar-benar bisa 
meninggalkan kebiasaan burukmu," tegas Suhyun yang 
membuat keduanya saling terharu. 


Untuk merubah kebiasaan buruk Jimin, memang butuh 
waktu. Jika Jimin bisa berhenti membunuh, tapi dia belum 
bisa mengontrol emosi di dalam dirinya. Ditambah lagi 
dendam yang masih dirasakannya kepada orang-orang dari 
ibu dan ayah tirinya. Namun, kehadiran Suhyun sudah 
cukup menjadi penolong untuknya bisa lebih baik lagi, dan 
tidak mengulang kebiasaan buruknya di masa lalu. 


Bersambung.... 
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Orang jahat lahir dari orang baik yang tersakiti. Slogan itu, 
tampaknya pantas untuk menggambarkan seorang Park 
Jimin. Sebenarnya dia adalah pria baik, dan penyayang. 
Namun, keadaan membuatnya jadi berubah jahat dan 
memiliki banyak dendam. Jimin kehilangan masa remajanya, 
dia menggunakan masa remajanya untuk melakukan 
banyak sekali tindakan yang bertujuan untuk memuaskan 
dendam di hatinya. 


"Suhyun, di mana adikmu? Aku tidak melihatnya dari tadi?" 
tanya Jimin yang kebingungan. 


"Hye Ji sudah kubawa ke rumah pacarnya. Aku sudah minta 
keluarganya untuk menikahkan mereka!" seru Suhyun 
sambil tersenyum pada Jimin. 


"Lalu, kapan kita menikah?" tanya Jimin yang seketika 
membuat Suhyun menatap dengan sangat dalam ke arah 
Jimin. 


"Kenapa kau mau buru-buru menikah, Jim? Kita baru saja 
kenal dan belum saling memahami satu sama lain," tegas 
Suhyun yang membuat Jimin langsung terdiam. 


"Apakah kau masih tidak percaya denganku? Apa karena 
aku hari ini sudah melakukan kesalahan?" tanya Jimin yang 
pikirannya dipenuhi pertanyaan atas ucapan Suhyun. 


"Bukan, aku sama sekali tidak ragu padamu. Tapi, aku 
merasa tidak pantas bersanding denganmu ... aku ini hanya 
seorang pelacur," ujar Suhyun lirih sambil menahan 
kesedihannya. 


"Apakah aku peduli? Kau bukan pelacur, tapi kau adalah 
wanita yang kucintai!” seru Jimin yang langsung 
mendaratkan bibirnya untuk membuat Suhyun tenang. 
Ciuman itu memang membuat Suhyun lebih baik, tapi tetap 
tidak bisa merubah rasa sedih akan kepahitan hidupnya. 


Bibir Jimin tampak tidak ingin melepaskan tautannya walau 
sesaat. Jimin ingin menenangkan hati Suhyun, dan 
membiarkan rasa sedihnya berlalu dengan ciuman penuh 
gairah yang coba dibuat oleh Jimin. Beberapa menit berlalu, 
Jimin melepaskan tautannya dan memandangi wajah 
Suhyun yang sangat cantik itu. 


"Jim, kau belum tahu masa lalu hidupku. Kenapa aku bisa 
memilih jalan seperti ini ... apa kau tidak mau bertanya 
sesuatu padaku?" tanya Suhyun pada Jimin yang wajahnya 
sangat dekat. 


"Kita bicara di kamar saja, aku juga mau membersihkan 
tubuhku dari bau darah. Aku takut kau tidak nyaman," tegas 
Jimin yang mengalihkan pembicaraan. Jimin tidak ingin 
Suhyun semakin sedih dan meratapi hidupnya. Sebab itu, 
dia ingin membuat Suhyun melupakan masa lalu kelamnya. 


"Kenapa kau menghindar? Apa kau tidak mau dengar 
ceritaku?" tanya Suhyun. 


"Nanti saja, Sayang ... aku mandi dulu. Kau tunggu aku di 
kamar saja," tutur Jimin sambil tersenyum, memperlihatkan 
senyuman malaikat di wajahnya. Tanpa Suhyun bercerita, 
sebenarnya Jimin tahu beban berat yang dirasakan Suhyun 
sejak pertama bertemu. Itulah sebabnya Jimin memilih 
Suhyun sebagai partner seks, karena memiliki kehidupan 
kelam sama sepertinya. 


Malam menjelang, Suhyun masih terbaring sambil melamun 
di atas ranjangnya. Wanita cantik itu terlihat memikirkan 


banyak hal yang tidak bisa diungkapkan. Jimin yang sudah 
selesai mandi, menggunakan kaos putih dan celana boxer 
hitam. Kemudian menghamiri Suhyun di atas kasur. 


"Kenapa, Sayang? Apa ada sesuatu yang mengganjal 
pikiranmu?" tanya Jimin sambil menggoda Suhyun, dengan 
menciumi pundak sampai ke lehernya. 


"im, apa kau benar-benar mencintaiku?" tanya Suhyun 
seketika. 


"Kenapa tanya begitu? Tidak usah diragukan lagi kalau 
untuk masalah itu!" seru Jimin sambil menciumi pipi Suhyun 
secara bertubi-tubi. 


"Aku rela mengorbankan diriku untuk keluarga angkatku, 
aku menjadi wanita bayaran untuk menyekolahkan Hyun Ji, 
dan membeli obat untuk Ibuku, semuanya sia-sia!" seru 
Suhyun yang bersedih seketika. 


"Kenapa kau masih memikirkan masa lalu, Suhyun? Kau 
sendiri yang minta agar aku melanjutkan hidupku ke 
depannya lebih baik, kenapa sekarang kau malah 
memikirkan yang sudah berlalu?" tanya Jimin yang 
kebingungan dengan sikap Suhyun padanya. 


"Dengar, Suhyun ... aku mencintaimu, kalau kau masih tidak 
percaya, besok aku akan membawamu ke kantor sipil, kita 
akan menikah walau belum menyiapkan pesta," tegas Jimin 
sambil mengecup bibir Suhyun dengan lembut. 


"Kau mau, 'kan?" bisik Jimin yang sesaat memberi jeda pada 
ciumannya. 


"Aku mau," jawabnya singkat, yang kemudian melanjutkan 
aktifitas ciuman itu. Jimin melumat bibir Suhyun dengan 


sangat lembut, tangannya beraksi menjamah payudara 
Suhyun dan meremasnya. 


Ketakutan Suhyun adalah, Jimin akan meninggalkannya 
karena statusnya yang hanya seorang partner seks. Mereka 
bertemu hanya karena nafsu, dan Suhyun takut Jimin akan 
menganggapnya rendah, meskipun nantinya akan menikah. 


"Jadilah ibu dari anak-anakku dan istriku selamanya, apa 
kau bersedia?" tanya jimin yang melepas tautannya, dan 
memandangi wajah Suhyun sangat dalam. Suhyun tampak 
tersenyum sambil mengagguk, memberi tanda bahwa dia 
mengiyakan keinginan dari Park Jimin. 


Bibir tebal Jimin melumat dengan lembut bibir Suhyun yang 
tipis. Jimin menyesapi bibir Suhyun dan membiarkan lidah 
mereka beradu. Suhyun membalas semua yang diberikan 
Jimin, hingga ciuman itu terasa nikmat. 


Bersambung... 
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Malam yang berlalu sangat indah. Kedua partner s*ks ini 
memang sudah saling mencintai, tidak heran jika mereka 
kini lebih menyukai aktifitas seksual bersama. Keduanya 
terlelap. Jimin memeluk erat tubuh Suhyun dan 
membuatnya nyaman didekap olehnya. 


Pagi harinya, Jimin dan Suhyun sudah berdandan sangat 
rapi. Keduanya akan pergi ke suatu tempat untuk 
memastikan kesungguhan Jimin. Wajah berseri-seri Suhyun 
dan Jimin, tampak sangat jelas terlihat. Kedua partner seks 
ini memakai pakaian yang formal dan sangat rapi. 


"Hari ini kau sangat cantik, Suhyun!" seru Jimin yang 
kemudian mendekati Suhyun dan mengecup keningnya. 


"Kau juga tampan, Park Jimin," jawab Suhyun sambil 
membenahi dasi yang dipakai oleh Jimin. Wajah mereka 
menggambarkan suasana hati mereka yang juga bahagia. 


Hari ini, Jimin dan Suhyun pergi ke kantor sipil untuk 
mencatat nama mereka menjadi suami istri. Jimin tampak 
sangat tampan dengan setelan kemeja jas hitam, dan 
Suhyun yang tampak anggun dengan drees putih selutut, 
menambah kesan cantik. 


Jimin terus memperhatikan wajah cantik Suhyun yang 
memakai sedikit riasan di wajah indahnya. Sedangkan 
Suhyun membalas tatapan Jimin dengan tersenyum manis 
dengan lesung pipinya yang indah. Setelah sampai di sana, 
Jimin dan Suhyun disambut oleh sekretaris dan ajudan Jimin 
sebagai saksi pernikahan keduanya. 


"Kenapa kau tidak meminta keluargamu untuk jadi saksi?" 
tanya Suhyun yang penasaran. 


"Kita beritahu nanti saja, sebab mereka akan mempersulit 
pernikahan kita jika memberitahukan lebih awal," tegas 
Jimin sambil terus menggenggam tangam suhyun. 
Keduanya menunggu kantor sipil mengesahkan nama 
mereka dalam bentuk buku pernikahan. 


"Suhyun, apakah kau bersedia menjalani sisa hidup 
bersamaku ... melahirkan anak-anakku, dan berbagi suka 
duka bersamaku?" tanya Jimin sambil menggenggam kedua 
tangan Suhyun, dan menatapnya sangat dalam. 


"Aku bersedia," jawab Suhyun sambil membalas dengan 
senyuman manis di wajahnya. 


Tak lama, Jimin menoleh ke arah ajudannya, dan memberi 
kode padanya. Tak lama, ajudan itu mengambil kotak merah 
dari dalam saku jasnya dan memberikan kepada Jimin. 


"Ini adalah bukti ... bahwa detik ini, kau adalah milikku 
sampai mati!" seru Jimin sambil memperlihatkan sepasang 
cincin dari dalam kotak merah tadi. Senyum haru dan 
bahagia, terpancar jelas dari wajah Suhyun. 


Keduanya saling memasangkan cincin pernikahan di jari 
masing-masing. Dan hari ini, mereka resmi menjadi suami 
istri. 


Setelah nama keduanya tercatat di kantor sipil, kini Jimin 
dan Suhyun menuju pulang. Waktu sudah menjelang sore, 
dan keduanya sudah melakukan banyak sekali rangkaian 
untuk pernikahan mereka. 


"Setelah kita resmi menikah, aku akan membawamu pulang 
ke rumahku yang sebenarnya, Suhyun," tegas Jimin sambil 


tersenyum manis pada istrinya. 


"Iya, aku mengerti," jawab Suhyun sambil membalas 
senyuman Jimin. Keduanya sedari tadi tidak lepas saling 
menggenggam tangan. 


Ini adalah hari pertama Suhyun menjadi istri dan bagian 
dari keluarga Jimin. Dan kehidupan mereka akan dimulai, di 
mana kini Suhyun telah resmi menjadi Nyonya Park. Gadis 
ini telah menjadi istri dari seorang konglomerat kaya raya, 
dan sangat disegani di Korea. Nasib yang sangat baik, di 
mana Suhyun bisa mengangkat derajatnya yang dulunya 
hanya seorang partner seks. 


Keduanya telah sampai di rumah megah dan mewah milik 
keluarga Park. Dan Jimin menggandeng Suhyun memasuki 
rumah dengan penuh senyum di wajahnya. 


Sesampainya di dalam rumah, keduanya langsung disambut 
oleh nenek Jimin. Dengan antusias, Jimin memberi salam 
dan memeluk neneknya karena rindu. 


"Akhirnya kau kembali ke rumahmu ini, Jim!" seru nenek 
sambil terus memeluk Jimin, cucu kesayangannya itu. 


"Aku merindukanmu, Nek!" seru Jimin dengan penuh 
kebahagiaan di wajahnya. 


"Nek, aku membawa istriku ... dia akan tinggal di sini 
bersama kita!" seru Jimin sambil melepas pelukan dan 
membawa Suhyun mendekati neneknya. 


"Akhirnya Jiminku ... kau sudah menikah dengan wanita 
secantik ini," ujar nenek Jimin yang terharu melihat 
kebahagiaan yang dirasakan cucunya. Tak lama, ibu Jimin 
juga keluar dan menatap keduanya dengan sinis. Ibu Jimin 
menuruni anak tangga dan berusaha mendekati keduanya. 


"Jimin, putraku sudah kembali!" seru ibu Jimin, sambil 
memeluk Jimin seketika itu. Tak lama, Jimin melepaskan 
pelukan ibunya. 


"Tentu aku akan kembali ... ini juga rumahku, 'kan?" ujar 
Jimin yang langsung mengundang tatapan kesal di wajah 
ibunya. 


"Anda harus tahu, kalau kami sudah menikah ... dan mulai 
sekarang, Suhyun akan menjadi nyonya Park di keluarga 
ini!" seru Jimin sambil menatap sinis ke arah ibunya. Setelah 
ucapan Jimin, ibunya langsung melirik ke arah Suhyun dan 
memandangi dari atas hingga ke bawah. 


"Hebat sekali ... seorang pelacur bisa menjadi nyonya Park. 
Kau memang benar-benar pintar menggoda ...!" seru ibu 
Jimin yang langsung membuat Suhyun menunduk dan 
sedih. 


"Dia bukan pelacur, tapi Suhyun adalah ratu di rumah ini. 
Anda harus sopan padanya," kesal Jimin menghadapi sikap 
ibunya yang tidak pernah membuatnya senang. 


"Dia adalah ratu, tapi aku adalah ibumu!" tegas ibu Jimin 
memberitahu. 


"Ibuku sudah mati 10 tahun lalu bersama ayahku!" tegas 
Jimin dengan tatapan dingin pada ibunya. 


Suasana yang sangat aneh di dalam keluarga besar ini. 
Suhyun harus mulai terbiasa untuk melihat pemandangan 
ini. Sebab, mulai hari ini dia adalah nyonya besar dari 
pewaris tahta kekayaan konglomerat kaya di Korea. Dan ini 
adalah akhir dari penderitaannya, serta awal dari ujian 
hidup yang sebenarnya. Entah apa yang akan dihadapinya 
nanti, tapi Suhyun siap sebab ada Jimin di sampingnya. 
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Kedatangan Suhyun di rumah ini memang suatu hal yang 
wajar. Namun, hal yang sangat dibenci oleh beberapa orang 
di rumah itu. Sebab, kedatangan Suhyun akan menggeser 
posisi yang lain dari haknya di rumah itu. Tatapan penuh 
mengintimidasi datang dari berbagai sudut, membuat 
Suhyun terasa kurang nyaman. Gadis lugu ini akan 
merasakan kerasnya hidup seperti yang selama ini Jimin 
rasakan. 


Jimin membawa istrinya menuju kamar mereka, 
meninggalkan semua anggota keluarga yang tadi menyapa 
mereka. Meskipun kurang sopan cara Jimin pergi, Suhyun 
mencoba memberi hormat meskipun tidak tersampaikan 
dengan baik. 


Sesampainya di dalam kamar, Suhyun tercengang dengan 
luas dan megahnya kamar milik Jimin. Kamar itu sangat 
mewah dan sangat indah. Jimin terus menerus memandangi 
wajah Suhyun yang masih bengong dengan keadaan ini. 


"Suhyun ... maaf," ujar Jimin sambil menatap wajah Suhyun 
sendu. 


"Maaf untuk apa? Kenapa kau minta maaf?" tanya Suhyun 
dengan wajah lugunya. 


"Seluruh sudut dari rumah ini akan terasa seperti Neraka, 
dan hanya ini Surga untukmu," pungkas Jimin sambil meraih 
tangan Suhyun. 


"Kenapa begitu? Bukannya rumah ibaratkan Surga?" tanya 
Suhyun sambil tersenyum bahagia menatap Jimin. 


"Jangan percaya siapa pun di rumah ini, dan jangan terlalu 
dekat dengan penghuni di rumah ini. Apa kau mengerti?" 
peringat Jimin pada istrinya. 


"Kenapa? Apa alasannya?" tanya Suhyun bingung. 


"Nanti kau juga akan tahu maksudku ... sekarang, kita 
nikmati kebersamaan kita di kamar ini!" perintah Jimin 
sambil membelai pipi indah istrinya. 


Suhyun pergi untuk mandi. Karena tidak membawa baju, 
Suhyun memakai baju milik Jimin untuk sementara. Jimin 
tampak tidak ada di rumah. Pria itu pergi untuk menangani 
tugasnya sebagai pemimpin perusahaan besar keluarga 
Park. Suhyun masih tidak mengerti maksud dari Jimin, dia 
hanya berharap Jika semua akan baik-baik saja. 


Gadis itu keluar kamar karena merasa lapar. Suhyun menuju 
ke dapur karena hendak ingin memasak sesuatu untuk 
makan. Gadis itu sejenak tercengang melihat dapur di 
rumah itu sangat besar, rapi, dan mewah. Terdapat 
beberapa pelayan yang sedang mengerjakan tugas mereka. 


"Selamat sore, Nyonya besar ... apa ada yang bisa saya 
bantu?" tanya seorang pelayan yang terlihat sudah sepuh. 


"Aku mau masak sesuatu, apa boleh? Aku lapar," ujar 
Suhyun dengan ramah. 


"Tidak boleh, Nyonya. Dapur ini sangat steril, dan tidak 
boleh dimasuki selain pelayan kepercayaan. Seluruh 
anggota keluarga di sini, tidak boleh masuk ke dapur," ujar 
pelayan tersebut memberitahu. 


"Tapi aku lapar," ujar Suhyun yang sedikit murung. 


"Aku akan memasakkan sesuatu untukmu. Maaf, Nyonya 
besar ... tapi ini adalah perintah dari tuan besar Park untuk 
dipatuhi!" seru pelayan tersebut pada Suhyun. 


"Tuan besar, maksudmu Jimin?" tanya Suhyun memastikan. 


"Benar. Dia adalah penguasa di rumah ini ... titahnya adalah 
hal yang wajib dilaksanakan," ujar pelayan itu pada Suhyun. 


"Baiklah kalau begitu. Aku akan menunggu kau 
memasakkan sesuatu untukku," ujar Suhyun dengan 
senyuman ramah. 


Di saat waktu menunggu, Suhyun mendapati ibu Jimin 
berjalan menuju ruang makan dan duduk di seberangnya. 
Meja makan yang sangat luas, di mana seluruh keluarga 
menikmati makan malam. Tatapan mengintimidasi itu, 
sejenak membuat Suhyun sedikit kurang nyaman. Namun, 
gadis itu membalas dengan senyuman, meskipun tetap 
tidak membuat ibu Jimin tersenyum. 


"Baru kali ini ada pelacur yang bisa menjadi ratu ... enak 
sekali hidupmu," ujar ibu Jimin yang sejenak membuat 
Suhyun murung, kata-kata pedas yang dilontarkan 
membuat Suhyun sesak. 


"Aku harap, kau bisa mempertimbangkan keputusanmu ... 
untuk memilih tinggal lebih lama, mati mengenaskan di 
rumah ini, atau menderita seumur hidup," ujar ibu Jimin 
dengan tatapan sangat kejam pada Suhyun. Gadis itu hanya 
diam, dan mengalihkan tatapannya dari wajah ibu Jimin 
yang menatapnya sangat marah. 


"Kak Suhyun, ternyata kau ada di sini. Tadi Kak Jimin titip 
pesan, jika dia akan pulang agak malam," ujar Minji pada 
Suhyun, adik Jimin itu melirik sinis kepada ibunya. 


"Apa kau tidak punya adab? Jika di sini ada orang tua, 
bicara agak sopan," ujar ibu Jimin dengan sangat sinis pada 
putrinya sendiri. 


"Apakah Anda ingin sok berkuasa? Apa Anda lupa, jika 
rumah ini adalah milik Kak Jimin?" seru Minji pada ibunya 
yang berbicara sangat formal. 


Hal ini sangat aneh, keluarga ini seperti musuh dalam satu 
wadah. Tidak ada yang menghormati ibu mereka sendiri, itu 
membuat Suhyun sangat bingung. 


Tak lama, beberapa pelayan menata makanan di atas meja. 
Meja yang sangat luas dan besar itu, dipenuhi makanan 
seperti di restorant bintang lima. Hidangan mewah dan 
sangat berkelas itu adalah menu khusus untuk keluarga ini. 
Tak lama, nenek Jimin keluar dengan kursi roda yang 
didorong oleh seorang pelayan. 


"Menantu, harusnya kau duduk di samping kursi utama ... 
kursi utama adalah tempat duduk Jimin," ujar nenek 
memberitahu. 


"Tidak apa-apa, aku duduk di sini saja, Nek!" seru Suhyu 
sambil tersenyum ramah. 


"Tidak boleh, kau adalah ratu di rumah ini. Kedudukanmu 
lebih tinggi dari kami semua," ujar nenek memberikan 
arahan. 


"Iya, itu benar ... duduklah di samping kursi utama," pinta 
Minji pada Suhyun. 


Entah mengapa kedudukan sangat penting, itulah yang 
selalu dijunjung tinggi oleh keluarga besar ini. Seperti 
layaknya sebuah istana, kini Suhyun adalah ratu yang 
sangat dihormati oleh semua penghuni rumah. Suhyun 


mendapat keberuntungan yang beruntun. Derajatnya naik 
1000 persen setelah dinikahi Jimin. Yang awalnya hanya 
seorang wanita bayaran, kini menjadi nyonya besar di 
keluarga Park. 


Suhyun dan seluruh keluarga menikmati makan malam 
bersama. Rasanya Suhyun tidak bisa menikmati makanan 
lebih baik, sebab kecanggungan di keluarga ini membuat 
tidak nyaman untuknya. Terlebih ibu Jimin, yang tidak 
pernah tersenyum sedikit pun, membuat Suhyun semakin 
merasa tidak nyaman. 


Setelah makan malam selesai, Suhyun duduk sendiri di 
dalam kamar. Gadis itu masih terbayang-bayang ucapan ibu 
Jimin tadi. Suhyun sedikit merasa khawatir. Dia mencoba 
untuk tenang menghadapi keraguan di hatinya. Tak lama, 
suara membuka pintu. Suhyun langsung tersenyum lebar 
melihat Jimin yang sudah pulang dari kantor. 


"Maaf, Suhyun ... aku tidak sempat memberitahukan 
padamu, jika aku mau pergi tadi!" seru Jimin dengan sedikit 
menyesal. 


"Tidak apa-apa, Sayang ... tadi, Minji sudah memberitahu 
padaku," ujar Suhyun yang lansung menghampiri Jimin. Pria 
itu langsung mengecup kening Suhyun dan memeluknya 
Sangat erat. 


"Suhyun, kau harus berhati-hati ...!" seru Jimin memberitahu 
pada istrinya. 


"Maksudnya apa, Jim?" tanya Suhyun yang masih tidak 
mengerti maksud ucapan Jimin. 


"Tidak ada maksud apa-apa. Aku mau mandi dulu ... kau 
tunggu aku, ya?" pria itu mengusap-usap pipi Suhyun dan 


segera bergegas ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 


"Apa pun yang akan terjadi, aku akan baik-baik saja, Jim," 
gumam Suhyun berbicara sendiri sambil mengusap-usap 
perutnya. Wanita itu terus tersenyum dan yakin akan segala 
rintangan yang akan dihadapinya. 
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Menjalani kehidupan setelah menikah memang sangat sulit. 
Bayang-bayang kebahagiaan kehidupan berumah tangga 
sebenarnya tidak sepenuhnya benar terjadi. Meskipun 
Suhyun telah menjadi ratu di rumah itu, tapi semua belum 
berakhir. Akan ada banyak ringangan yang menguji cinta 
Jimin dan Suhyun. Selama keduanya tetap berbahagia, akan 
ada banyak orang yang tidak menyukainya. 


Rumah bak istana itu tidak menjanjikan kebahagiaan 
penghuni di dalamnya. Rumah ... yang dipenuhi orang- 
orang penuh dendam dan ambisi akan kesilauan duniawi 
semata. 


Malam itu, ibu Jimin kedatangan tamu di dalam kamarnya. 
Wanita paruh baya itu memang selalu mengundang orang- 
orang asing misterius ke dalam ruangannya. Dan kali ini, 
wanita itu kembali mengundang seseorang yang tidak asing 
bagi keluarga itu. 


"Kau sudah datang, Anakku ...," sapa ibu Jimin pada seorang 
pria muda yang memiliki paras tampan, dan bertubuh tinggi 
tegap. 


"Ada apa Ibu menyuruhku ke mari? Aku sudah bilang kalau 
aku tidak mau ke sini!" seru pria tampan tersebut kepada 
ibu Jimin. Wanita paruh baya itu langsung memeluk 
putranya, sambil mengusap-usap rambutnya. 


"Ibu punya tugas untukmu, Kim Taehyung," ujar ibu Jimin 
yang juga merupakan ibu dari Taehyung. 


"Aku tidak mau. Aku sudah bilang aku tidak mau lagi 
berurusan dengan kalian semua ...!" seru Taehyung kepada 
ibu kandungnya. 


"Apa kau tidak mau membebaskan Ayahmu? Aku sekarang 
sangat bimbang, memiliki kedua anak yang saling 
bermusuhan dan juga suami yang di penjara ...!" seru ibu 
Jimin kepada putranya. 


"Kenapa kau tidak urus saja sendiri urusanmu itu, Bu? 
Jangan libatkan aku dalam masalahmu," ujar Taehyung agak 
kesal. 


"Aku butuh bantuanmu, Nak ... Ibu ingin kita semua 
berkumpul seperti keluarga pada umumnya," ujar ibu Jimin 
memelas. 


"Jangan mimpi, Bu!" tegas Taehyung dengan wajah kesal. 


"Jimin sekarang sudah kembali ke rumah ini, dan dia sudah 
membawa pelacur dan dijadikan ratu di rumah ini. Aku mau, 
kau membantuku ... singkirkan pelacur itu dari sisi Jimin. 
Anak itu akan sulit dikontrol jika ada pelacur itu yang 
mengontrol," pinta ibu Jimin pada Taehyung. 


"Aku tidak mau ikut campur urusan kalian ...!" tegas 
Taehyung yang langsung keluar dari ruangan kamar ibunya. 


Jimin dan Taehyung adalah saudara tiri. Mereka sama-sama 
memiliki satu ibu kandung dan beda ayah. Ayah Jimin telah 
meninggal dan ayah Taehyung dipenjarakan oleh Jimin. 
Kedua saudara tiri ini ... saling bermusuhan. 


Di malam yang sama, Suhyun sedang berjalan-jalan di 
taman bunga di depan istana Jimin. Suhyun yang hendak 
jalan-jalan sebentar untuk mencari angin segar. Gadis itu, 
berjalan setapak demi setapak sambil memegangi perutnya. 


Suhyun bersenandung, suara merdunya mengalihkan 
perhatian Kim Taehyung yang juga hendak keluar dari 
rumah itu. 


Kim Taehyung terpesona dengan paras cantik Suhyun. Gadis 
yang memakai kaos putih over size milik Jimin itu, memang 
terlihat sangat cantik dan mempesona. Rambutnya yang 
terurai panjang terkena sumilir angin, semakin menambah 
pesona kecantikan Suhyun yang memang sangat menawan. 


Taehyung terus memandangi Suhyun, tanpa disadari oleh 
gadis itu. Taehyung menatapnya penuh dengan kagum akan 
paras cantik seorang Park Suhyun. Tiba-tiba saat sedang 
berjalan-jalan sambil bersenandung, Suhyun terkejut dan 
bersimpuh seketika. Hal itu membuat Taehyung panik, dan 
lari untuk menolong Suhyun. 


"Aaah," rintih Suhyun yang kakinya terkena paku kecil, 
sebab dia tidak memakai alas kaki untuk berjalan-jalan di 
taman. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Taehyung, seketika yang 
mendekati Suhyun. Gadis itu tertegun, dan bengong 
menatap Taehyung. 


"Kakimu tertusuk paku. Aku akan membalutnya dengan 
sapu tanganku," ujar Taehyung yang bersikap siaga dalam 
memberi pertolongan pertama pada Suhyun. Sementara 
Suhyun masih bingung dengan keberadaan Taehyung di 
hadapannya. 


"Siapa kau?" tanya Suhyun pada Taehyung seketika. Kedua 
mata mereka saling bertatapan sangat dekat. Taehyung 
merasa terpesona akan wajah cantik dari Suhyun dari jarak 
yang sangat dekat. Dia hanya bengong, tanpa bergumam 
sedikit pun. 


"Aku tanya, siapa kau?" tanya Suhyun sekali lagi. Tak lama, 
Jimin tampak keluar dari arah pintu depan. Menyadari hal 
itu, Taehyung segera pergi meninggalkan Suhyun yang 
masih bingung dengan kaki yang sudah dibalut sapu 
tangannya. Taehyung menghilang sangat cepat, dan 
membuat Suhyun agak heran dibuatnya. 


Tak lama, Jimin mendekati Suhyun dan menghampiri 
wanitanya yang sedang duduk bersimpuh di atas 
rerumputan ditaman bunga. 


"Sayang, di sini rupanya!" seru Jimin sambil mendekati 
Suhyun yang masih bingung dengan kejadian barusan. 


"Kakimu kenapa?" tanya Jimin yang khawatir seketika. 


"Tadi tertusuk paku, tapi sudah tidak sakit, kok," jawab 
Suhyun sambil tersenyum pada suaminya. 


"Aku akan membawamu masuk, dan memberikan alkohol," 
ujar Jimin yang langsung menggendong tubuh Suhyun. 
Gadis itu mengalungkan tangannya dan menatap wajah 
Jimin sangat dalam, sambil tersenyum. 


"Apa aku berat?" tanya Suhyun pada suaminya. 


"Iya, kau sedikit berat ... tapi aku masih kuat 
menggendongmu," ujar Jimin sambil membalas senyuman 
Suhyun. 


Jimin menggendong Suhyun sampai ke dalam kamar 
mereka. Pria itu merebahkan tubuh istrinya di atas kasur, 
dan segera mengambil P3K untuk mengobati lukanya. 


"Sebenarnya sudah tidak apa-apa, kok ... pakunya juga tidak 
menancap dalam," ujar Suhyun memberitahu suaminya. 


"Tetap saja harus diobati!" seru Jimin yang mengganti sapu 
tangan tadi dengan plester kecil. 


"Jangan dibuang, sapu tangan itu punya seseorang ... dan 
aku ingin mengembalikannya kelak!" seru Suhyun yang 
langsung mengundang tatapan datar dari Jimin. 


"Memang ini punya siapa?" tanya Jimin dengan sangat 
tegas. 


"Bukan masalah besar, Sayang ... jangan marah begitu," 
rayu Suhyun yang langsung mengecup bibir Jimin untuk 
meredakan kemarahannya. 


Suhyun sekarang tahu, Jika Jimin marah, apa yang harus dia 
lalukan. Benar saja, jika Jimin langsung tidak jadi marah 
karena perlakuan manis istrinya. Setelah mengobati luka, 
Jimin menyimpan semua perlengkapan P3K di tempatnya. 
Segera pria itu menyusul Suhyun, dan memeluk tubuh 
istrinya dengan hangat. 


"Tuan Park Jimin ... apa kau mau dengar kabar gembira?" 
tanya suhyun yang kini sedang dipeluk Jimin. 


"Kenapa kau memanggilku tuan? Aku ini suamimu!" tegas 
Jimin agak kesal. 


"Uuumm, manis sekali ... jika kau sedang marah, 
ketampananmu berkurang 1 persen," ujar Suhyun yang 
terus menggoda Jimin. 


"Apakah jika aku tidak tampan, kau tidak mau?" tanya Jimin 
pada istri tercintanya. 


"Jangan marah-marah terus, Sayang ... kau ini sebentar lagi 
akan menjadi ayah," ujar Suhyun yang langsung membuat 


Jimin terdiam. Pria itu masih tidak percaya dengan ucapan 
Suhyun saat ini. 


"Apa maksudmu? Apa kau hamil?" tanya Jimin dengan 
wajah penuh dengan rasa penasaran. Seketika Suhyun 
mengecup bibir Jimin, dan tersenyum sangat manis. Gadis 
itu kemudian mengangguk, memberi tanda bahwa apa yang 
diucapkannya barusan adalah benar. 


"Benarkah, Suhyun? ya Tuhan, ini adalah kabar yang baik," 
ujar Jimin kepada Suhyun dengan sangat antusias. Dia tak 
henti-hentinya mengecup bibir Suhyun bertubi-tubi karena 
bahagia. Ini adalah yang diharapkan oleh Jimin selama ini, 
dan sekarang telah terwujud. Suhyun benar-benar akan 
menjadi ibu bagi anak-anaknya. 


Namun, semua itu belum berakhir. Sebab masih banyak 
tantangan dan ujian berat akan menimpa kedua pasangan 
ini. 
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Malam ini, hanya kebahagiaan yang dirasakan oleh Jimin. 
Dia tak henti-hentinya mengucap rasa syukur atas karunia 
anak yang akan mengisi kebahagiaan mereka. Meskipun 
pernikahan ini baru berusia 1 hari saja, tapi tidak menjadi 
masalah, karena keduanya sudah saling mencinta. 


"Ngomong-ngomong, sejak kapan kau tahu kalau sedang 
hamil?" tanya Jimin pada istrinya yang kini sedang 
dipeluknya di atas ranjang. 


"Waktu aku mengantar adikku Hyun Ji ke rumah pacarnya," 
jawab Suhyun yang merasa nyaman dipelukan Jimin. 


"Untung saja kita sudah menikah," ujar Jimin kepada 
Suhyun. 


"Tapi, kenapa aku merasa ibumu tidak menyukaiku?" tanya 
Suhyun agak sedih. 


"Tidak perlu pedulikan Ibuku. Dia sama sekali tidak berhak 
mengatur hidupku," tegas Jimin yang agak kesal jika 
menceritakan tentang ibunya. 


"Kau tidak boleh begitu, biar bagaimana juga dia adalah ibu 
kandungmu," ujar Suhyun menasehati Jimin, pria itu 
kemudian tersenyum dan mengecup bibir tipis Suhyun 
seketika. 


"Terima kasih, Suhyun. Kau sudah membuatku bahagia. Aku 
benar-benar mencintaimu. Tolong tetaplah di sisiku, dan 
jadilah milikku selamanya," ujar Jimin yang terus-terusan 
membelai wajah lembut istrinya itu. 


Malam berlalu cukup baik, Jimin dan Suhyun sudah 
menjalani kehidupan mereka sebagai suami istri. Dan hidup 
sebagai raja dan ratu di istana milik keluarga Park. 


Ke esokan harinya, Jimin pagi sekali sudah bangun dan 
bersiap-siap pergi ke kantor. Sebagai istri dari CEO, Suhyun 
menjalani kewajibannya mengatur seluruh kondisi rumah 
dari segala sudut. Wanita yang kini tengah hamil muda ini, 
kini harus melakukan semua sendiri, selama Jimin tidak ada. 


"Selamat pagi, Nyonya Besar," sapa seorang supir pribadi 
yang ditugaskan untuk mengantar Suhyun kemana pun 
pergi. 


"Antarkan aku ke suatu tempat ...!" seru Suhyun yang 
kemudian duduk di dalam mobil mewah, untuk pergi jalan- 
jalan sebentar. 


"Kau tunggu aku di sini!" perintah Suhyun pada supir 
pribadinya. Wanita itu menuju ke sebuah kedai kecil. Tempat 
favoritenya sewaktu remaja bersama ibu dan adiknya. 
Wanita yang tengah ngidam ini, akan berusaha memenuhi 
keinginannya. Walau makan di tempat yang kecil dan 
sempit begini. 


"Kau datang lagi Nona manis!" seru pemilik rumah makan 
pada Suhyun. Seakan sudah sangat memahami wajah 
Suhyun, gadis cantik yang sering datang bersama 
keluarganya. 


"Aku mau makan makanan kesukaanku, bisa kau buatkan?" 
pinta Suhyun pada pemilik rumah makan langganannya. 


Tampaknya ini juga pertemuan kedua antara Taehyung dan 
Suhyun. Keduanya kembali dipertemukan di tempat yang 
tidak diduga. Hal yang semakin membuat ini adalah 


kebetulan, karena tidak ada tempat duduk yang tersisa 
selain di depan meja milik Suhyun. 


Taehyung yang menyadari itu, sebenarnya tidak ingin 
duduk karena sedikit canggung. Tapi karena memang sudah 
tidak ada tempat lain, pria tampan itu memberanikan diri 
untuk duduk berhadapan dengan gadis yang membuatnya 
jatuh cinta. 


"Eeemmh, kau bukannya pria yang semalam?" gumam 
Suhyun yang memperhatikan dengan pasti wajah pria di 
hadapannya. Karena merasa malu dan gugup, Taehyung 
tetap menunduk dan tidak berani menatap Suhyun. 


"Siapa namamu? Aku lupa membawa sapu tanganmu .... 
maaf, ya," ujar Suhyun tersenyum ramah, menatap 
Taehyung. Seketika pria itu yang tidak sengaja bertatap 
mata dengan Suhyun, kembali terpukau. 


"Siapa namamu?" tanya Suhyun kembali, sambil 
mengulurkan tangannya. Wajah Suhyun memang sangat 
cantik, hingga membuat Taehyung terkagum menatapnya. 


"Na-na-namaku ... panggil saja aku Tae," ujar Taehyung yang 
terbata-bata karena gerogi. Dan memberi nama julukan 
khusus pada Suhyun. 


"Tae, nama yang unik ... namaku Suhyun," sahut Suhyun, 
dan keduanya berjabat tangan. 


Taehyung sadar, bahwa apa yang dirasakannya saat ini 
bukanlah hal yang benar. Tapi tidak bisa dipungkiri, jika pria 
itu jatuh hati pada kecantikan istri saudara tirinya. Suhyun 
memang memiliki paras yang sangat cantik. Wajar saja jika 
banyak pria yang langsung terpesona saat pertama 
melihatnya. Sama seperti Jimin dulu. 


"Eeem, maaf aku mau makan. Kau menggenggam tanganku 
terlalu lama ...!" seru Suhyun yang tangannya sedari tadi 
belum dilepas Taehyung. Sebab pria itu melamun, karena 
terpesona oleh Suhyun. 


"Aaah, iya maaf." Taehyung seketika salah tingkah dan 
melepas tangan Suhyun. 


"Ngomong-ngomong, kenapa kemarin kau ada di rumah 
itu?" tanya Suhyun yang membuat Taehyung diam seketika. 


"Aku hanya kurir pengantar barang saja, kok," jawab 
Taehyung yang berbohong, agar tidak ketahuan. 


"Owh, hanya kurir pengantar barang ... apa kita bisa 
bertemu lagi? Aku mau mengembalikan sapu tangan 
milikmu!" seru Suhyun kepada Taehyung. Lagi-lagi 
Taehyung melamun, dan terpukau oleh kecantikan Suhyun 
yang berada di hadapannya. 


"Jangan melamun terus, Tae," ujar Suhyun yang menyentuh 
tangan Taehyung. Hal itu membuatnya semakin merasa 
gugup dan terpukau oleh Suhyun. 


Kini, Taehyung bahkan tidak bisa menghilangkan rasa 
kagum dan terpesona akan kecantikan istri saudara tirinya 
sendiri. Suhyun berhasil membuat Taehyung jatuh cinta, 
hanya dari pandangan pertama. Dan timbullah keegoisan 
dari dalam dirinya untuk memiliki istri kakak tirinya sendiri. 


Hari terus berlalu. Semenjak pertemuan itu, Suhyun dan 
Taehyung belum pernah bertemu lagi. Ibu hamil ini juga 
lebih sering menghabiskan waktu di rumah, untuk sekedar 
berjalan-jalan di taman menikmati pemandangan halaman 
rumah yang luas. 


Pagi itu, seorang pelayan membawa sebuah coffee milk 
pesanan Suhyun. Melihat hal itu, ibu Jimin yang memiliki 
rencana jahat itu memulai aksinya. 


"Eeem, tolong buatkan aku coffeelate juga," pinta ibu Jimin 
pada pelayan rumah. 


"Maaf, Nyonya ... aku ingin mengantar pesanan Nyonya 
Besar terlebih dahulu!" seru pelayan yang lebih 
mengutamakan Suhyun. 


"Sebentar saja, aku benar-benar ingin minum!" seru ibu 
Jimin, tetap kekeh meminta pelayan yang hendak 
mengantar coffee milk milik Suhyun. 


"Baiklah, Nyonya!" seru pelayan tersebut akhirnya 
menuruti. 


Dengan sigap, ibu Jimin membawa sedikit serbuk putih yang 
dicampurkan ke dalam coffee milik Suhyun. Karena sadar 
ada kamera CCTV, ibu Jimin melancarkan aksinya dengan 
membelakangi kamera. 


Setelah selesai, ibu Jimin menaruh gelas itu kembali dan 
pura-pura tidak terjadi apa pun. Tak lama, pelayan itu 
selesai membuatkan coffee untuk ibu Jimin dan 
memberikannya. 


Setelah melancarkan aksinya, ibu Jimin kembali ke 
kamarnya. Dan dia terkejud melihat kehadiran Taehyung di 
dalam kamarnya. 


"Kapan kau datang?" tanya ibu Jimin pada putranya 
Taehyung. 


"Bu, aku menerima permintaanmu untuk memisahkan Jimin 
dari istrinya!" seru Taehyung dengan yakin 


"Kenapa tiba-tiba?" tanya ibu Jimin yang heran. 


"Aku akan membawanya pergi bersamaku!" seru Taehyung 
dengan keyakinan penuh. 


"Maksudmu? Apakah kau menyukai pelacur itu?" tanya ibu 
Jimin yang bingung. 


"Dia bukan pelacur, tapi aku jatuh cinta padanya!" tegas 
Taehyung oasa ibunya. 


"Bagaimana mungkin kedua putraku menyukai wanita yang 
sama? Tapi semua sudah terlambat, karena aku baru saja 
menaruh racun serangga di dalam minuman wanita pelacur 
itu," ujar ibu Jimin yang langsung membuat Taehyung kaget. 


"Bagaimana bisa Ibu melakukan ini? Kalau sampai terjadi 
sesuatu pada Suhyun ... aku juga akan membunuhmu, Bu!" 
tegas Taehyung yang matanya berkaca-kaca tak percaya 
akan kekejaman ibunya. 


Tak menunggu waktu lama, Taehyung berlari mengelilingi 
rumah dan mencari Suhyun. Pria itu menanyai seluruh 
pelayan untuk keberadaan Suhyun. 


Sementara itu, Suhyun yang sedari melakukan senam pagi, 
akhirnya duduk di sebuah gubuk kecil untuk menikmati 
coffee milk kesukaannya. 

Tak lama, Taehyung akhirnya mendapati Subyun di taman 
halaman rumah. Tapi sayang, Suhyun baru saja meneguk 
coffee milk yang sudah berisikan racun serangga. 
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Setelah menemukan Suhyun, Taehyung segera berlari untuk 
memastikan keadaan. Wanita itu terkejut dengan 
kedatangan Taehyung yang tiba-tiba di hadapannya. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Taehyung. Sedangkan Suhyun 
kemudian berdiri menatap Taehyung sangat dalam, 
keduanya saling bertatapan. 


"Kau ...." Suhyun ambruk. 


"Suhyun, bangunlah ... Suhyun!" panggil Taehyung yang 
mendapati tubuh wanita itu sudah lemah tak berdaya, 
diiringi buih putih dari mulutnya. 


"Suhyun, tenanglah ... aku akan menyelamatkanmu!" tegas 
Taehyung segera menggendong tubuh Suhyun yang sudah 
pingsan. Pria itu membawanya seorang diri. 


"Cepat beritahu Tuan besar!" perintah seorang pelayan yang 
kemudian membuntuti keduanya menuju rumah sakit. 


Pemandangan dramatis ini, cukup membuat syok ibu Jimin. 
Pasalnya kini dia benar-benar melihat sendiri, jika kedua 
putranya mencintai wanita yang sama. Wanita paruh baya 
itu semakin tidak bisa mengontrol emosinya, sebab 
keinginannya mempersatukan keluarganya akan sia-sia. 


Sedangkan di rumah sakit, Suhyun langsung mendapat 
penanganan dari dokter. Wanita itu sudah tidak sadarkan 
diri, dan sudah sangat kritis. Taehyung terus menunggu 
dengan raut wajah yang sangat khawatir. 


Tak lama, terlihat seseorang berlarian dengan wajah yang 
sangat panik. Pria itu berlari mencari tempat di mana 
istrinya dirawat. Sejenak Jimin terdiam, saat mendapati 
Taehyung berada di depan ruangan yang sama di mana 
istrinya sedang dirawat. 


"Apa-apaan ini? Kenapa kau ada di sini?" tanya Jimin 
dengan wajah emosi seketika. Sedangkan Taehyung hanya 
diam, dan mengabaikan pertanyaan kakak tirinya. 


"Apa yang sudah terjadi? Ada apa dengan istriku?" tanya 
Jimin yang tidak bisa menahan emosinya dan menarik kerah 
baju Taehyung dan membenturkan ke tembok. 


"Singkirkan tangan kotormu itu dariku!" tegas Taehyung 
yang menepis tangan Jimin, dan menatap dengan tatapan 
sinis. 


"Apa yang sudah kau lakukan pada wanitaku? Kita memang 
bermusuhan, tapi permusuhan ini tidak perlu melibatkan 
Suhyunku!" kesal Jimin yang membanting tubuh Taehyung 
sampai tersungkur ke lantai. 


"Aku juga tidak akan sekeji itu. Jika harus saling membunuh 
. maka aku hanya akan menghabisi nyawamu," sambung 
Taehyung dengan tatapan sinisnya. Karena tidak bisa 
menahan amarahnya, Jimin secara bertubi-tubi memukul 
Taehyung. Namun, keduanya akhirnya dipisahkan oleh 
petugas keamanan di rumah sakit. 


Tak lama, setelah perkelahian ini berhasil dilerai. Dokter 
yang merawat Suhyun keluar dari ruangan. Dengan sigap 
Jimin segera berlari dan menghampiri dokter tersebut. 


"Dokter, bagaimana keadaan istriku?" tanya Jimin dengan 
wajah yang sangat khawatir. 


"Hampir saja kita tidak bisa menyelamatkan nyawanya 
pasien. Tapi, Anda harus merelakan calon bayinya yang 
sudah meninggal di dalam kandungan!" seru dokter yang 
membuat jimin tertunduk dan menitikkan air mata. 
Kenyataan itu juga membuat Taehyung tercengang. Sebab 
dia tidak tahu, jika aksi keji ibunya berakibat fatal pada bayi 
yang dikandung Suhyun. 


"Pasien masih belum sadarkan diri. Sebentar lagi kami akan 
melakukan operasi pengangkatan janinnya," ujar dokter 
yang langsung disambut air mata oleh Jimin. 


"Kenapa? Bagaimana ini bisa terjadi? Anakku ...," gumam 
Jimin yang langsung duduk lemas, dan merasakan 
kesedihan dihatinya. 


Setelah mengetahui keadaan Suhyun, Taehyung kemudian 
pulang kerumah untuk menemui ibunya. Dengan wajah 
marah, Taehyung mencari ibunya yang berada di kamar. 


BRAK! 


"Tae-taehyung ... ada apa, Nak?" tanya ibu dengan penuh 
ketakutan. 


"Bagaimana Ibu bisa sekejam ini? Dosa apa yang sudah 
dilakukan Suhyun, sampai kau berniat membunuhnya?" 
tanya Taehyung yang seketika membanting sebuah 
panjangan kaca di kamar ibunya. 


Ibu Jimin merasa terkejut dengan reaksi marah dari 
Taehyung. Wanita paruh baya itu hanya terdiam sambil 
melihat banyak barang-barangnya yang sudah dihancurkan 
oleh Taehyung. 


"KATAKAN ...!" 


Taehyung sangat kalap, suaranya bergetar dengan amarah 
yang berapi-api. Tatapan kemarahan itu tidak bisa 
dipungkiri. Taehyung berjalan perlahan mendekati ibunya 
membawa sebuah pecahan kaca, perlahan mendekati. 
Hingga ibunya membentur tembok dengan wajah yang 
sangat tegang. 


"Jadi, kau ingin membunuh ibumu sendiri karena wanita? 
Aku yang sudah mengandung dan melahirkanmu!" seru ibu 
menatap yakin kearah Taehyung. 


"Bisa-bisanya seorang wanita melakukan kekejian kepada 
sesama wanita? Kau mengandung, dan Suhyun juga 
mengandung. Gara-gara kau, dia kehilangan anaknya!" seru 
Taehyung yang membuat ibu Jimin terdiam seribu bahasa. 
Wanita paruh baya itu tampak tercengang dengan ucapan 
Taehyung barusan. 


"Anak? Bagaimana mungkin pelacur itu mengandung? Dia 
baru beberapa hari menikah dengan jiminku!" tanya ibu 
Jimin tidak percaya. 


"Tidak usah mengalihkan pembicaraan, Bu. Intinya, kau 
adalah pembunuh ... kau membunuh cucumu sendiri!" tegas 
Taehyung yang membuat ibunya diam tanpa kata. 


Wanita itu masih belum mempercayai kebenaran ini, dan 
masih dibuat bingung dengan pernyataan Taehyung 
barusan. Sambil mengusap-usap kedua wajahnya, wanita itu 
tampak melirik ke arah Taehyung. 


"Ibu hanya ingin keluarga kita bisa bersatu, tanpa ada yang 
mempengaruhi pikiran kakakmu Jimin. Wanita itu, kini 
bahkan akan menyebabkan permusuhan yang mendarah 
daging di antara kalian!" seru ibu kepada putramu. 


"Mempersatukan kami? Jangan mimpi, Bu. Aku dan Jimin 
tidak akan bersatu, tapi akan kupastikan ... jika akulah yang 
akan memiliki Suhyun!" tegas Taehyung yang kini sudah 
dikuasai oleh ambisi dihatinya. 


Setelah menunggu lebih dari satu hari, akhirnya Suhyun 
sudah sadar. Wanita itu masih terlihat lemas, dengan infus 
di tangannya. Suhyun membuka matanya, dan melihat Jimin 
yang setia menemaninya. Suhyun tersenyum, tanpa tahu 
apa yang sudah terjadi. 


"Bagaimana keadaanmu? Apa kau masih merasakan sakit?" 
tanya Jimin kepada Suhyun. Wanita itu menggeleng pelan, 
tangannya masih digenggam sangat erat oleh Jimin saat ini. 


"Apa sudah terjadi sesuatu padaku? Kenapa aku di rumah 
sakit?" tanya Suhyun dengan nada pelan dan lirih. 
Sementara Jimin sejenak menarik napas panjang, pria itu 
mengusap-usap tangan istrinya dan menciumnya. 


"Kata dokter, kemarin kau keracunan. Dan sejak kemarin 
kau tidak sadarkan diri ...!" seru Jimin memberitahu. 


"Aku sudah suruh orang untuk mengecek seluruh CCTV di 
rumah, dan aku akan membunuh siapa pun orang yang 
sudah berani melakukan ini padamu!" kesal Jimin berbicara 
dengan nada marah. 


"Jangan! Kau sudah berjanji padaku untuk tidak membunuh 
lagi. Apa kau sudah lupa?" tanya Suhyun yang membuat 
Jimin tak kuasa menahan sedih. 


"Tapi, gara-gara kejadian itu ... calon anak kita meninggal!" 
seru Jimin dengan mata berkaca-kaca. 


"Apa pun yang terjadi, jangan membunuh lagi 
meninggalnya calon anak kita sudah takdir dari Tuhan, 


jangan pernah dendam." Suhyun tak henti-hentinya 
memberi pengertian pada Jimin, agar suaminya tidak 
dipenuhi oleh dendam. 


Sampai pemeriksaan CCTV berakhir, belum bisa ditemukan 
siapa pelakunya. Sedangkan Taehyung terpaksa menutupi 
aib ibunya, lantaran dia masih menghormati ibu 
kandungnya itu. 


Sepanjang kepulangan Suhyun di rumah, wanita itu dijaga 
ketat oleh beberapa pelayan dan bodyguard suruhan Jimin, 
selagi dirinya tidak di rumah. Wanita itu mendapat 
pengamanan ekstra, sebab Jimin masih mengincar siapa 
musuh di dalam rumahnya. Kecurigaan Jimin masih berpihak 
kepada Taehyung, sebab itu kini Jimin semakin membenci 
adik tirinya itu. Begitu pula dengan Taehyung, yang 
semakin berambisi membawa Suhyun pergi dari hidup Jimin 
dan memilikinya. 
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Sebulan setelah kejadian itu berlalu, Suhyun telah melewati 
masa pemulihan dan kondisinya sangat baik saat ini. Wanita 
itu kini sudah jauh lebih baik pasca kejadian keracunan 
waktu itu. Selama penjagaan ketat yang diberikan Jimin, 
Suhyun hampir tidak pernah mengalami masalah apa pun 
sekarang. Tapi tetap saja, hal itu kurang membuat Suhyun 
nyaman. 


"Malam, Sayang," sapa Jimin sepulang kantor. Pria itu 
tersenyum ketika melihat istrinya yang sudah terlihat cantik 
dan wangi. 


Jimin kemudian mendekati istrinya, dan tidak bisa menahan 
untuk menciumnya. Wangi rambut Suhyun tampaknya 
sudah menggoda seorang Park Jimin. Pria itu tidak bisa 
menahan hasratnya yang ingin mencumbui wanitanya. 


"Mandilah dulu, aku akan menunggumu _..." Suhyun 
kemudian pergi mengambil handuk untuk suaminya. 
Dengan senyum bahagia, pria itu kemudian pergi untuk 
mandi. 


Hubungan yang baik, pasca kedua pasutri ini mengalami 
guncangan akibat kehilangan calon anak mereka. 
Sementara menunggu Jimin mandi, Suhyun pergi ke dapur 
untuk mengambil buah dan coffee untuk Jimin. 


Kedatangan Suhyun ke dapur, juga mengundang ibu Jimin 
yang kebetulan hendak mengambil salad kesukaannya. 
Wanita paruh baya itu perlahan datang mendekati Suhyun, 
membuat wanita itu agak terkejut dibuatnya. 


"Malam, Bu," sapa Suhyun pada ibu mertuanya dengan 
penuh senyum, tapi tampaknya hal itu tidak membuah ibu 
mertuanya membalasnya. 


"Jadi aku ingin menanyakan ini padamu, hari ini aku ada 
kesempatan. Dan aku akan bertanya padamu!" seru ibu 
mertuanya, membuat Suhyun terdiam dan menyimak apa 
yang ingin ditanyakan ibu mertuanya. 


"Jadi kemarin kau keguguran, anak siapa yang kau 
kandung?" tanya ibu Jimin dengan tatapan mengintrogasi. 
Wanita paruh baya itu, tampak menatap Suhyun dengan 
tatapan penuh kebencian. 


"Itu anak Jimin!" tegas Suhyun yang langsung disambut 
tertawa terbahak-bahak dari ibu mertuanya. 


"Hahaha, kau ingin membodohiku? Kau ini pelacur, mana 
mungkin itu anak putraku. Bisa jadi, itu anak dari orang lain 
.. lalu kau menyebutnya anak dari putraku," ujar ibu Jimin 
yang penuh dengan dugaan buruk terhadap menantunya. 


"Aku tidak pernah menjual diriku pada siapa pun selain 
pada putramu!" tegas Suhyun dengan mata berkaca-kaca 
karena rasa sakit dari ucapan ibunya. 


"Jangan munafik, Nak. Aku tahu, kalau kau menikah dengan 
putraku demi harta, bukan? Karena aku juga pernah di 
posisimu ... dari pada kau bertahan dan akan membuat 
putraku menderita karena cinta palsu itu, katakan berapa 
uang yang kau butuhkan?" tanya ibu Jimin membuat dada 
Suhyun terasa sesak mendengarkannya. 


"Aku tidak sepertimu, Bu. Aku mencintai Jimin tulus, dan 
aku tidak memiliki keserakahan di hatiku ... aku benar-benar 
mencintai putramu!" seru Suhyun yang suaranya agak 
bergetar karna menahan tangis. 


Sambil menahan sakit hati, Suhyun melanjutkan mengambil 
nampan yang berisikan buah dan coffee yang sudah 
disiapkan pelayan rumah mereka. 


"Aku benar-benar memberimu tawaran, aku bisa memberi 
uang untuk membeli harga dirimu yang sudah diambil 
putraku ... dan pergilah dari sini," ucap ibu Jimin yang 
membuat Suhyun masih diam dan melanjutkan pergi ke 
kamar. 


Sesampainya di dalam kamar, Jimin yang sudah selesai 
mandi itu terkejut mendapati Suhyun yang datang dengan 
air mata di pipinya. Dengan segera Jimin menghampiri, dan 
mengambil nampan yang dibawa istrinya. 


"Ada apa, Suhyun? Kenapa kau menangis?" tanya Jimin 
bingung. 


"Tidak apa-apa, tadi mataku kemasukan debu. Aku tidak 
menangis!" seru Suhyun yang mencoba berbohong. Tapi, 
tampaknya Jimin tidak semudah itu percaya pada ucapan 
wanita yang sangat dicintainya itu. 


"Katakan, apakah Ibuku sudah mengatakan sesuatu 
padamu?" tanya Jimin yang merasa curiga. 


"Tidak, kok. Percayalah, Sayang ...," rayu Suhyun sambil 
mengambil piring yang berisikan buah segar untuk Jimin. 


"Makanlah ini, aku sudah menyiapkan spesial untukmu!" 
seru Suhyun yang mencoba mencairkan suasana. 


"Tolong maafkan ketidak berdayaanku ini, Suhyun. Karena 
aku hanya bisa melindungimu dengan caraku!" seru Jimin 
yang kemudian menyentuh dengan hangat wajah istri 
tercintanya. 


Malam yang sangat baik bagi Jimin dan Suhyun. Kedua 
insan ini, menikmati kebersamaan mereka di tengah-tengah 
penderitaan yang silih berganti. Namun, Jimin tetap ingin 
mengingatkan Suhyun untuk tetap berada di sisinya, 
melawan semua rintangan yang ada. 


"Kau tahu, Suhyun. Jika kau tidak ada di sisiku saat ini ... 
mungkin aku akan tetap jadi orang yang sangat kejam dan 
bahkan semakin kejam. Terima kasih sudah merubah 
hidupku!" seru Jimin yang kini tengah memeluk tubuh 
Suhyun di atas ranjang, sambil berbaring. 


"Boleh aku tanya sesuatu?" tanya Suhyun yang membuat 
Jimin langsung menatap wajah istrinya yang cantik dengan 
sangat dalam. 


"Tanya apa?" 


"Kenapa kau bisa sangat mencintaiku? Dan, sejak kapan?" 
tanya Suhyun sambil mengecup bibirJimin dengan mesra. 


"Aku tidak tahu mengapa aku bisa sangat mencintaimu, 
yang jelas ... hal yang pertama aku rasakan adalah, aku 
takut kehilanganmu. Makanya aku ingin menjadikanmu 
partner seksku, tapi kenyataannya sekarang ... kau bukan 
hanya jadi partner seks, tapi juga partner hidupku!" seru 
Jimin yang mengundang senyum bahagia dari wajah cantik 
Suhyun. 


"Itu artinya, kau sudah menyukaiku sejak pertama kali kita 
bertemu?" tanya Suhyun penasaran. Wanita itu tak henti- 
hentinya membelai lembut pipi suaminya sambil terus 
tersenyum. 


"Itu benar. Lalu kau sendiri ... kenapa bisa mencintai pria 
jahat sepertiku?" tanya Jimin balik pada Suhyun. 


"Eeemh, aku tidak tahu mengapa. Yang jelas, aku merasa 
nyaman selalu di sisimu selama ini!" seru Suhyun disambut 
lumatan dari bibir tebal Jimin. Pria itu mencumbui istrinya 
dengan penuh cinta. 


"Saranghae, Suhyun ...," bisik Jimin sejenak, sebelum 
melanjutkan mencumbui sang istri. 


Jimin melumat bibir Suhyun, dan membuat mereka 
merasakan ciuman yang penuh gairah. Bibir mereka beradu, 
Jimin menyesapi bibirnya seperti permen. Disambung ke 
bagian leher, Jimin membubuhi dengan ciuman yang penuh 
gairah. Tangannya menjamahi seluruh bagian lekuk indah 
istrinya. 
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Hari-hari terus berlalu, hubungan Suhyun dan Jimin juga 
semakin baik. Sudah tidak perlu diragukan, jika Suhyun dan 
Jimin saling mencintai. Meskipun dulunya, hubungan 
mereka hanya sekedar partner s*ks. 


Siang itu, Suhyun menerima sebuah pesan dari surat yang 
diberikan pelayannya. Wanita itu menerima ajakan bertemu 
dengan seseorang di sebuah tempat. Tanpa memiliki pikiran 
buruk, Suhyun segera pergi sendirian. Wanita itu 
tampaknya agak bosan selalu diikuti oleh bodyguard 
kemana pun pergi, kali ini Suhyun ingin pergi sendiri 
menemui seseorang. Bahkan Suhyun juga tidak mau diantar 
oleh sopir. 


Suhyun menerima sebuah alamat yang bertepatan di 
sebuah gedung tua yang tampak sudah lapuk. Suhyun 
tampak merasa curiga dengan pemandangan ini, tapi dia 
terus berjalan masuk. Tampak debu bertebaran di teras 
rumah. Namun, setelah masuk, Suhyun terkejut melihat 
pemandangan di dalamnya yang sangat bersih dan mewah. 


"Kau sudah datang!" seru sebuah suara yang mengagetkan 
Suhyun. Pria tampan itu berjalan mendekati Suhyun. 


"Ini rumahmu? Aku tidak menyangka di dalamnya sangat 
bersih. Kalau dilihat dari luar, seperti rumah tidak 
berpenghuni!" seru Suhyun pada Taehyung. 


"Rumahku tidak sebagus rumah suamimu," ujar Taehyung 
sambil mempersiapkan gelas dan menuangkan teh ke 
dalamnya. 


"Jadi, kau tinggal di sini sendiri?" tanya Suhyun pada 
Taehyung, sambil duduk di kursi tamu. 


"Iya, aku tidak punya siapa-siapa," ujar Taehyung yang 
memberi sebuah gelas berisi teh. 


"Tidak perlu repot-repot, aku hanya mau mengantarkan 
sapu tanganmu saja, kok!" seru Suhyun sambil memberikan 
sapu tangan itu kepada Taehyung. 


"Bagaimana keadaanmu? Apakah sudah baikan?" tanya 
Taehyung pada Suhyun. Sedangkan dibalas anggukan oleh 
Suhyun sambil tersenyum. 


"Terima kasih, karena kau sudah menyelamatkan nyawaku!" 
seru Suhyun sambil menyentuh tangan Taehyung dengan 
lembut. 


"Owh, hujan deras sekali ... bagaimana aku bisa pulang?" 
gerutu Suhyun saat menyadari hujan deras dari arah luar 
jendela. 


"Ikut aku sebentar ...!" seru Taehyung yang menarik tangan 
Suhyun. Wanita itu diajak ke sebuah kamar yang terlihat 
mewah dan bersih. 


"Owh, kau mau mengajakku minum wine?" seru Suhyun 
yang mendapati beberapa botol minuman di atas meja. 


"Boleh aku coba wine ini? Sepertinya enak, apalagi cuaca 
sedang hujan!" seru Suhyun yang bersemangat, dengan 
tatapan datar Taehyung kemudian membukakan minuman 
itu untuk Suhyun. Dengan penuh antusias, Suhyun 
meneguk wine terenak di Korea yang sangat disukainya. Ini 
adalah pengalaman pertama Suhyun bisa menikmati wine 
mahal itu. 


Suhyun terus saja minum, sampai sempoyongan. Karena 
rasa wine itu sangat enak, awalnya Taehyung tidak 
kepikiran jika bisa mendapat kesempatan bagus seperti ini. 
Suhyun kini sudah setengah sadar, meskipun belum mabuk 
berat. 


"Sudah, jangan minum lagi!" seru Taehyung yang merebut 
gelas dari tangan Suhyun. Sementara Suhyun hanya 
tersenyum, sambil membelai pipi Taehyung. Timbullah 
hasrat menggebu di hati pria tampan ini. Dia segera 
menggendong tubuh Suhyun dan merebahkannya ke atas 
kasur. 


"Kamu mau apa?" tanya Suhyun yang agak setengah sadar, 
melihat Taehyung berada di atas tubuhnya. 


"Aku ingin, melampiaskan cintaku padamu!" seru Taehyung 
yang melepaskan baju Suhyun dengan cepat. 


"Aaah, jangan lakukan ini. Aku sudah bersuami!" seru 
Suhyun pelan, karena sedang dipengaruhi alkohol. 


"Dan aku akan mengambilmu dari suamimu," ujar Taehyung 
yang sudah berhasil melucuti semua pakaian Suhyun. 
Taehyung tidak bisa menahan hasratnya, untuk segera 
mencumbui Suhyun secara brutal. Pria itu juga secara cepat 
melepas semua pakaiannya dan membuangnya ke 
sembarang tempat. 


"Aku mencintaimu, Suhyun!" seru Taehyung berbisik. Gadis 
itu menatap Taehyung dengan tatapan kesal. Namun, tidak 
mampu menolaknya karena mabuk. 


"Aku tidak mencintaimu!" tegas Suhyun yang tidak berdaya 
melawan. 


Sementara Jimin menyadari bahwa Suhyun tidak pulang, 
membuatnya sangat khawatir. Pria itu menanyai semua 
pelayan rumahnya. Namun, semua hanya diam tanpa 
jawaban. 


"Di mana Suhyun, kenapa dia tidak pulang?" kesal Jimin 
yang marah pada semua karyawannya. 


"Apa kau lupa, kalau dia itu pelacur. Jadi mungkin saja, dia 
sedang melayani pria di luar sana!" seru ibu Jimin mencoba 
memberi racun di kepala Jimin yang sedang emosi. 


"Berhenti menyebut istriku pelacur!" kesal Jimin pada 
ibunya. 


"Buktinya, dia tidak pulang semalaman penuh. Tidak 
menghubungimu dan tidak memberi kabar pada kita 
semua!" seru ibu Jimin memprovokasi. 


"Kita tunggu saja sampai besok. Jika wanita itu masih tidak 
pulang, kau wajib menceraikannya!" seru ibu Jimin memberi 
racun yang diterima baik oleh Jimin. Pria itu sedang marah, 
dan bahkan tidak bisa menerima mana ucapan benar mana 
ucapan provokasi. 
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Malam yang berlalu tanpa Jimin. Suhyun kini tertidur 
dipelukan pria lain yang bukan suaminya. Wanita itu bahkan 
tidak menyadari apa yang sudah terjadi padanya. Suhyun 
mabuk, dan tertidur tanpa mengenakan sehelai benang pun 
yang menutupi tubuhnya. Pengaruh alkohol, membuatnya 
tertidur sangat lelap setelah Taehyung menidurinya 
semalaman. 


Pagi itu, Taaehyung lebih dulu bangun. Pria itu kembali 
mengangkat kaki sebelah Suhyun dan menindih tubuhnya. 
Kemudian Taehyung menghunuskan penisnya ke vagina 
Suhyun. Dengan segera Suhyun bangun, karena pengaruh 
alkohol sudah memudar. 


Merasakan sesuatu masuk sangat dalam di vaginanya, 
Suhyun langsung membuka lebar kedua matanya, dan 
sangat terkejut mendapati seseorang yang bukan suaminya 
berada di atas tubuhnya. 


"Yaaak, apa yang kamu lakukan?" teriak Suhyun yang tidak 
bisa meronta, karena Taehyung mengunci pergerakan 
tubuhnya. 


"Berhenti! Aku mohon," ujar Suhyun yang mendorong tubuh 
Taehyung agar pria itu berhenti. 


"Aku tidak bisa menahan hasratku, Suhyun," bisik Taehyung 
sambil terus menghentakkan penisnya, membuat Suhyun 
kewalahan. 


"Aaaggh, sakit," rintih Suhyun yang merasakan vaginanya 
sudah terasa panas. Mengetahui hal itu, Taehyung segera 


mempercepat permainan itu. 


Suhyun merasakan sakit, dan terus menahannya. Tak terasa 
air mata berlinang di pipinya menahan perlakuan Taehyung 
padanya. Napas yang sudah mulai melemah, dan keringat 
yang sudah mulai bercucuran. Tubuh mereka masih 
bertumpuk, dan masih melakukan hubungan intim, meski 
waktu sudah pagi. 


Taehyung masih belum melepas pelukannya, penisnya 
masih tertanam dan dihentakkan semakin cepat. Sampai 
akhirnya Taehyung berhenti dengan cairan hangat itu di 
dalam rahim Suhyun. 


"Brengsek ... jalang kau, hiks!" kesal Suhyun sambil 
menangis yang juga memukul dada Taehyung, pria itu 
segera memeluk tubuh Suhyun hingga membuatnya tak 
berdaya. 


"Setan apa yang sudah membuatmu memperlakukan aku 
seperti ini?" tangis Suhyun pecah. Air matanya deras 
membasahi pipinya yang halus. Terlebih pagi ini, Suhyun 
juga mengingat semua yang sudah terjadi semalam 
bersama Taehyung. 


"Aku sangat menjijikkan. Kenapa kau setega ini padaku? 
Hiks ..!" Suhyun masih tidak bisa menerima semua yang 
sudah berlalu, tangannya terus memukul-mukul Taehyung. 
Pria itu semakin erat memeluk Suhyun, dan menerima 
semua luapan emosi Suhyun pagi itu. 


"Mianhae," bisik Taehyung lirih. 


"Aku sudah berdosa pada Jimin, kenapa kau melakukan ini 
padaku, Tae?" ujar Suhyun yang masih menangis dengan 
luapan air mata di pipinya. 


"Aku mencintaimu, Suhyun," ujar Taehyung yang dibalas 
tamparan sangat keras dari Suhyun. 


PLAAK .... 


"Menjijikan, kau tahu aku sudah bersuami? Bagaimana bisa 
kau mencintai seorang wanita yang sudah menikah?" kesal 
Suhyun yang sangat marah itu. 


"Menyingkir dari atas tubuhku!" kesal Suhyun yang 
mendorong tubuh Taehyung. Pria itu kemudian beranjak dari 
tubuh Suhyun, dan mencabut juniornya. Sperma itu 
mengalir keluar, membuat air mata Suhyun semakin deras 
melihatnya. 


"Bagaimana jika aku hamil? Apa kamu tidak memikirkan 
perasaanku?" kesal Suhyun yang sangat marah dengan 
keadaan yang sangat kecewa saat ini. 


"Aku akan menikahimu, ceraikan Jimin!" tegas Taehyung, 
yang mengundang tamparan keras mengenai pipinya. 


PLAAAK .... 


"Hari ini, kau sudah membuatku menjadi pelacur 
sungguhan. Kau bilang ini cinta? Aku membencimu!" kesal 
Suhyun yang kemudian bangun dan mencari-cari 
pakaiannya yang bertebaran di lantai. Sementara Taehyung 
juga memakai semua pakaian miliknya. 


Suhyun segera memakai semua pakaiannya dan hendak 
pergi dari rumah itu. Tapi Taehyung mengunci pintu kamar, 
sehingga Suhyun tidak bisa keluar dari ruangan itu. 


"Cepat buka ... aku mau pulang," pinta Suhyun pada 
Taehyung. 


"Tidak, Suhyun. Mulai sekarang kau akan tinggal di sini ... 
bersamaku." Pria itu menatap Suhyun dengan yakin. 


"Kau sudah benar-benar gila rupanya. Jadi, kau mau 
menjadikan aku budak seksmu?" tanya Suhyun yang 
merasakan hatinya hancur bertubi-tubi. 


"Bukan budak seks, tapi pendamping hidupku!" tegas 
Taehyung yang hendak mendekati Suhyun. Tak diduga, 
sebuah gunting berada di atas meja. Suhyun segera 
mengambilnya dan meletakkan di lehernya sambil terus 
berurai air mata. 


"Kalau kau terus memaksakan cintamu yang salah, maka 
lebih baik aku mati saja. Kau juga sudah membuat aku 
menjadi wanita tanpa harga diri ...!" seru Suhyun yang 
sudah menekan gunting itu di leher, dan darah sudah 
perlahan mengalir dari lehernya. 


"Apa kau sudah gila? Kau mau menyakiti dirimu sendiri. 
Hentikan!" tegas Taehyung yang melihat darah segar itu 
mengalir ketangan Suhyun. Dengan tatapan datar, Suhyun 
masih bertahan sambil menahan perih luka itu. 


Taehyung segera menarik tangan Suhyun dan mengambil 
gunting itu. Sementara Suhyun langsung duduk diclantai, 
menahan perih luka itu. Suhyun meringis kesakitan, karena 
darah yang dikeluarkan cukup banyak. Segera Taehyung 
mengambil alkohol dan kapas untuk menghentikan darah 
yang keluar. Suhyun merapatkan giginya, dan terus 
meringis kesakitan karena kejadian itu. 


"Tidak usah pedulikan aku, biarkan aku mati!" pinta Suhyun 
yang merasa lemas dan hampir jatuh keclantai. Segera 
Taehyung menghadang kepala Suhyun dan mencoba 
menyumbat luka itu. 


"Aaaggh, sssst!" Suhyun merasakan perih yang teramat 
dilukanya. Dia juga sudah lemas menahan sakit karena 
kehilangan banyak darah. 


Untung saja darah itu segera berhenti, dan walau luka di 
lehernya cukup dalam. Taehyung berhasil menyumbat luka 
itu, dan Suhyun masih terdiam di pangkuan Taehyung. 


"Harusnya kamu biarkan aku mati," gumam Suhyun yang 
bersuara pelan. 


"Kau tahu, Suhyun ... aku sangat mencintaimu. Tolong 
jangan lakukan ini lagi ...!" seru Taehyung yang matanya 
berkaca-kaca. 


"Kamu sama sekali tidak memikirkan perasaanku, kamu 
jahat. Bagaimana jika aku hamil? Jimin bisa membunuhku 
jika tahu aku hamil anak orang lain ...." Suhyun terus saja 
menangis, menahan semua penderitaannya. 


"Aku akan melindungimu, dan jika Jimin menyia-nyiakanmu 
. Maka aku yang akan menikahimu!" seru Taehyung yang 
membuat Suhyun banjir air mata. 


"Aku tidak mau menikah denganmu. Aku hanya mencintai 
Jimin. Lepaskan aku, biar aku pulang ...!" seru Suhyun yang 
bangun dan menatap Taehyung dengan tatapan sayu. 


"Biar aku antar ...." tegas Taehyung. 


"Tidak perlu, aku tidak sudi mengenalmu lagi!" kesal 
Suhyun yang mencoba berjalan tertatih dengan luka perban 
di lehernya. 


"Suhyun, aku antar pulang!" seru Taehyung yang masih 
belum menyerah pada keinginannya. Pria itu terus 


mengikuti Suhyun berjalan, meskipun sudah tiba di tepian 
jalan yang ramai orang. 


"Pergi ... jangan dekati aku!" kesal Suhyun yang menolak 
ajakan Taehyung. 


"Aku tidak mau, aku tidak akan melepaskanmu, Suhyun." 
Taehyung masih kekeh dengan pendiriannya. 


"Apa kau sudah gila? Cepat pergi ... aku benci melihatmu!" 
kesal suhyun yang terdiam ditepi jalan sambil memegangi 
luka di lehernya. 


"Apa-apaan ini?" seru sebuah suara dari arah belakang. 
Suhyun dan Taehyung langsung menoleh, dan terkejut 
melihat kehadiran Jimin di antara mereka. 


"Jadi kau tidak pulang karena bersama Taehyung? Apakah 
Taehyung sudah menyakitimu?" tanya Jimin mengintrogasi. 
Sedangkan Suhyun masih kaget dan gugup dengan 
kedatangan Jimin yang sangat tiba-tiba di tempat ini. 
Suasana sangat tegang, melihat mengingat kini, Suhyun 
berderai luka yang menjadi kecurigaan besar dari Jimin 
kepada Taehyung. 


Bersambung ...... 
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Keadaan ini cukup gawat, di mana sekarang Jimin berada di 
antara Suhyun dan Taehyung. Luka di leher Suhyun menjadi 
dugaan yang buruk dari Jimin kepada Taehyung. Istrinya 
yang tidak pulang semalaman, kini ditemukan bersama pria 
lain. Jimin seketika terbakar amarah dan cemburu melihat 
pemandangan ini. 


"Katakan apa yang terjadi, JAWAAB!" teriak Jimin kepada 
Taehyung dan Suhyun. 


"Jim ..!" panggil Suhyun yang berderai air mata. 


"Apa kalian berselingkuh di belakangku? Dan kenapa kau 
terluka? Katakan, Suhyun!" seru Jimin dengan wajah marah, 
dan dipenuhi prasangka buruk tentang Suhyun. 


"Kau benar, Jim. Suhyun semalaman bersamaku. Kami 
bercinta sampai pagi," ujar Taehyung, disambut isakan 
tangis dari Suhyun. 


"Apa itu benar, Suhyun? Apa kau sudah melakukan hal yang 
menjijikkan itu?" kesal Jimin yang sedang terbakar emosi. 
Amarah tengah menguasai hati dan pikirannya. 


"Aku tidak ingat. Aku mabuk ... maafkan kebodohanku, Jim!" 
seru Suhyun memohon, dan bersimpuh di kaki Jimin. 
Tangisan itu tak lantas membuat Jimin iba, dan mereda 
kemarahannya. Pria itu menarik rambut Suhyun dan 
melemparnya hingga jatuh ke tanah. 


"Singkirkan tubuhmu yang menjijikkan itu dariku ... kau 
benar-benar murahan," ujar Jimin yang khilaf dan berbicara 


semaunya. Betapa hancur dan sakitnya Suhyun mendengar 
hal itu. Perlakuan manis Jimin selama ini berbanding terbalik 
ketika dia tengah marah. Rasanya seperti tamparan keras 
untuknya. 


"Jimin Hyung, jika kau tidak mau lagi dengan istrimu, maka 
biarkan aku yang menikahinya. Mungkin dia akan hamil 
anakku sebentar lagi!" tegas Taehyung yang merasa puas 
melihat pertengkaran ini. Pria itu mendekati Suhyun yang 
masih duduk di tanah sambil menangis, beberapa orang lalu 
lalang menyaksikan pemandangan itu. 


"Singkirkan tangan kotormu itu dari istriku. Beraninya kau 
..!" kesal Jimin yang langsung menghujani Taehyung 
dengan pukulan bertubi-tubi. 


Semua orang memandangi kedua saudara ini yang 
bertengkar di pinggir jalan. Jimin sangat marah. Pikiran 
buruk dan emosi menguasai hatinya, hingga dia tidak bisa 
memikirkan mana yang benar mana yang tidak. Pria itu 
memukuli Taehyung secara membabi buta, Taehyung 
wajahnya sudah dipenuhi darah segar yang keluar dari 
hidung dan mulutnya. 


Sungguh sangat mengenaskan. Tidak ada orang yang 
berani mencegah kemarahan seorang Park Jimin. Jiwa 
psikopatnya muncul kembali, hawa ingin membunuh 
menguasai hatinya, darah segar menjadi kehausan baginya. 
Jimin yang biasanya membunuh di tempat yang sepi, kini 
terang-terangan ingin membunuh di tempat yang sangat 
ramai, yakni pinggir jalan raya kota Seoul. 


"PARK JIMIN ...!" teriak Suhyun yang sesaat membuat pria 
itu berhenti memukuli Taehyung, yang sudah tidak berdaya. 


"Apa kau melupakan janjimu? Kenapa kau sekarang brutal 
seperti singa yang lapar? Kalau kau marah, bunuh aku 


sekarang, Jim. Aku memang pelacur ... murahan seperti 
yang kau bilang!" seru Suhyun yang berderai air mata. 


"Aku juga akan membunuhmu setelah ini ...!" kesal Jimin 
yang menangis seketika menatap Suhyun. 


"Bunuh aku sekarang, Jim, bunuh aku ... supaya kehausan 
akan darahmu itu tuntas. Supaya aku tidak lagi melihatmu 
membunuh orang," pinta Suhyun yang menarik kerah baju 
Jimin. Seketika tangannya yang menggenggam kuat ingin 
meremukkan tulang-tulang Taehyung berhenti. 


Jimin duduk di sebelah Taehyung yang sudah bersimbah 
darah di seluruh tubuhnya. Bahkan selama perkelahian, 
Jimin sempat memukul kepala Taehyung dengan batu, 
hingga membuat darah itu bercucuran. Kemarahan Jimin 
seperti iblis tanpa hati. 


"Bunuh aku, Hyung. Bunuh sekarang ... supaya hatimu bisa 
puas," ujar Taehyung yang sudah tidak berdaya tergeletak 
di tanah. 


"Maafkan aku sudah menjadi adik kurang ajar, tapi aku 
sangat mencintai Suhyun. Kau sudah berhasil mengambil 
semua orang yang aku miliki. Ibuku, Ayahku kau penjara, 
dan juga cinta pertamaku yang kau siksa ... jadi aku pasrah 
jika kau ingin membunuhku sekarang," ujar Taehyung yang 
sudah sekarat saat ini. 


"Setidaknya dulu saat kita masih kecil, kita pernah bermain 
bersama. Sebelum saatnya kini kita sudah dewasa, saling 
bermusuhan dan mencintai wanita yang sama!" seru 
Taehyung yang merasakan tubuhnya semakin tak berdaya. 


"Kenapa kau memancing kemarahanku? Kenapa?" ujar Jimin 
yang menangis, menyesali emosinya yang tak terkendali 
dan membuat adik tirinya sekarat saat ini. 


Sementara Suhyun masih diam di tempatnya melihat 
pemandangan ini. Gadis itu berjalan pergi meninggalkan 
keduanya dengan terus menangis. Hatinya sangat hancur, 
terlebih saat Jimin menyebutnya 'murahan'. Gadis ini tidak 
bisa menahan kekecewaannya. 


Menyadari Suhyun yang pergi, Jimin segera mengejarnya. 
Namun, terhalang dengan mobil yang lalu lalang. Suhyun 
sudah pergi dan tidak terjangkau oleh pandangan Jimin. 


Terakhir kalinya Jimin melihat Suhyun, rasa penyesalan 
mendalam teramat dirasakan olehnya. Dia kehilangan 
wanita yang sangat dicintainya karena tidak bisa menahan 
amarahnya. Jimin bahkan hampir menghabisi nyawa 
saudara tirinya sendiri yang masih memiliki hubungan 
darah dengannya. 


Suhyun pergi entah ke mana. Jimin kehilangan jejak dan 
sudah mencari ke seluruh kota Seoul. Pria itu dibuat 
frustrasi karena mencari Suhyun selama berbulan-bulan. 
Jimin menyadari kesalahannya yang sudah menyakiti hati 
Suhyun saat itu, bahkan Jimin tidak sadar dengan apa yang 
mengontrol dirinya saat marah. Ucapan itu keluar begitu 
saja, dan tentunya pasti sangat menyakitkan. 


"Sebenarnya ini semua adalah salahku, Hyung ... aku yang 
sudah memanfaatkan ketidak berdayaan Suhyun. Kau tidak 
pantas menghinanya!" seru Taehyung yang kini terbaring di 
rumah sakit. 


"Suhyun, dia wanita yang baik ... aku terpesona dengannya, 
dan jatuh cinta ... tapi kau tidak berhak bersikap kasar 
padanya. Dia sangat menderita selama ini. Bahkan Ibu 
hampir saja merenggut nyawanya dengan racun di kopi 
tempo lalu!" seru Taehyung yang mengungkap kebenaran 
yang mencengangkan karena ibu mereka. 


"Jangan benci Ibu. Bantu dia untuk menerima Suhyun di 
keluargamu ... aku yang akan pergi jauh-jauh dari kalian!" 
seru Taehyung yang memberitahu kakak tirinya. 


Suhyun telah pergi dari Jimin lebih dari 6 bulan lamanya 
tanpa jejak. Pria itu sudah hampir gila karena selalu 
mendapat laporan nihil dari orang-orang suruhannya. Jimin 
benar-benar sangat merindukan Suhyun. Dia ingin sekali 
bertemu dengan Suhyun dan bersimpuh di kaki wanita yang 
sudah menderita karnanya. 


Entah ke mana Suhyun pergi selama ini. Yang jelas, rasa 
rindu ini sudah membuat Jimin frustrasi. Jimin seperti 
kehilangan semangat hidupnya, tidak semangat dalam 
melakukan semua aktifitasnya. Setiap tidur dia juga selalu 
terbayang Suhyun yang selalu menemaninya tidur. 


"Apa sudah ada kabar?" tanya Jimin pada orang suruhannya. 


"Belum, Tuan!" seru orang suruhan Jimin, lagi dan lagi 
memberi laporan hampa tanpa harapan. 


"Aku bosan mendengar kata-kata itu. Tidak bisakah kau beri 
aku jawaban yang lain?" tanya Jimin dengan tatapan penuh 
harap. 


"Apa mungkin kita cari di luar Seoul? Mungkin saja Nyonya 
Besar ada di luar ibu kota!" Seketika Jimin terdiam, 
memikirkan ide tersebut. 


"Aku mau kau sewa lebih banyak orang untuk menyebar di 
seluruh Korea. Cari istriku secepatnya ...!" perintah Jimin 
yang sudah menghabiskan banyak uang selama mencari 
Suhyun. 


Pencarian ini masih belum berakhir, Jimin masih belum 
bertemu dengan Suhyun. Hatinya sangat hancur, dan hanya 


bisa menunggu kabar baik yang bisa membuat tidurnya 
tenang. Jimin sangat merindukan Suhyun. 
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Berbulan-bulan lamanya Suhyun telah pergi, Jimin 
merasakan kesepian itu sekarang. Sudah hampir putus asa 
dibuatnya. Sudah lama sejak kepergian Suhyun, Jimin jadi 
begitu menyedihkan sekarang. Seakan hidupnya tidak 
berarti. Dia selalu saja menyalahkan diri sendiri karena 
kepergian orang yang sangat dicintainya. 


"Selamat pagi, Tuan. Saya membawa kabar baik ...!" seru 
orang suruhan Jimin yang datang tergesa-gesa. 


"Kabar baik apa? Apa kau berhasil menemukan istriku?" 
tanya Jimin antusias. 


Sebuah kabar baik, seseorang melaporkan jika dia 
mengetahui keberadaan Suhyun saat ini. Wanita itu tinggal 
di sebuah desa terpencil, dengan keadaan yang tengah 
hamil besar. Suhyun tinggal dan dirawat oleh sahabatnya 
teman kecilnya, Namjoon. Pria itu dengan sabar dan telaten, 
bekerja keras untuk Suhyun. Berharap jika suatu saat 
Suhyun akan memandangnya. 


Suhyun tinggal di luar Seoul, dan membantu Namjoon 
berjualan kue walau tengah hamil besar. Mereka tinggal 
seperti suami istri, walau tidak tidur bersama. 


Selama ini Namjoon merawat, dan mengurus Suhyun sangat 
baik. Wanita itu tidak punya siapa-siapa. Kini hanya bisa 
melakukan pekerjaan ringan di kehamilannya yang 
mendekati waktunya. 


"Suhyun, ini uang untukmu," ucap Namjoon pada Suhyun. 


"Tidak perlu, Namjoon Oppa. Kemarin kau sudah memberiku 
upah membuat kue. Simpan uang itu untuk masa 
depanmu!" seru Suhyun menolaknya secara ramah. 


"Ambillah uang ini untuk membeli perlengkapan bayi, 
mengingat sebentar lagi sudah waktunya kau akan 
melahirkan!" seru Namjoon memberi tahu. 


"Tidak, Oppa. Aku ada tambungan sendiri. Nanti aku kalau 
sudah waktunya, aku akan gunakan uang itu untuk membeli 
perlengkapan bayi seperlunya saja. Kau simpan uangmu. 
Kelak, kau akan menikah dan jangan sampai kau tidak 
punya uang untuk melamar!" seru Suhyun, menolak secara 
baik-baik. Hal itu membuat Namjoon terdiam karenanya. 


"Aku ingin menikahimu, Suhyun. Jika kau tidak keberatan .... 
aku ingin menjadi ayah sambung bagi anakmu!" seru 
Namjoon yang berbicara sangat serius kala itu. 


"Maaf, tapi aku tidak bisa ... aku sudah bersuami!" seru 
Suhyun yang menunduk karena tak enak hati pada 
Namjoon. 


"Tapi aku mencintaimu!" seru Namjoon yang membuat 
Suhyun tercengang. 


"Maaf, tapi aku hanya mencintai suamiku Park Jimin ... aku 
tidak bisa mencintai orang lain lagi!" seru Suhyun yang 
matanya berkaca-kaca. 


"Kau mencintai pria itu, belum tentu dia juga mencintaimu. 
Kalau dia mencintaimu, mana mungkin dia membiarkanmu 
pergi dalam keadaan hamil!" seru Namjoon yang sedikit 
kecewa atas penolakan itu. 


"Dia tidak tahu kalau aku hamil. Dia tidak menyia- 
nyiakanku. Tapi akulah yang pergi darinya!" seru Suhyun 


yang tak kuasa menahan air matanya. 


Kehidupan sederhana yang apa adanya. Hal itu harus 
dirasakan Suhyun di usia kandungannya yang sudah 
mendekati waktu melahirkan. Dia tidak bisa menceritakan 
kemalangan yang dialaminya pada Namjoon. Suhyun 
bahkan tidak tahu bayi siapa yang dikandungnya sekarang. 
Karena ada 2 pria yang pernah berada di dalam hidupnya. 
Wanita itu hanya bisa meratapi nasib buruknya dengan 
merasakan beban ini sendiri. 


Malam itu, Suhyun berjalan-jalan ke pasar malam. Wanita 
itu hanya pakai baju sangat sederhana, karena perutnya 
yang sudah sangat besar dan badannya yang melar. Tapi 
Suhyun masih tetap sangat cantik, meskipun badan 
langsing dan sexy kini sudah tidak ada lagi. 


Suhyun pergi ke pasar malam seorang diri. Sebab Namjoon 
kerja lembur di sebuah toko sebagai seorang sopir barang. 
Wanita itu hendak pergi mencari-cari perlengkapan bayi di 
pasar malam, yang dijual dengan harga yang cukup miring. 
Sebab Suhyun tidak punya cukup uang untuk membeli yang 
mahal. 


"Berapa harga baju ini?" tanya Suhyun pada seorang 
pemilik kios disana. 


"Bayimu laki-laki atau perempuan?" tanya penjual 
perlengkapan bayi tersebut. 


"Eeemh, aku tidak tahu ... aku beli warna netral saja kalau 
begitu!" seru Suhyun yang bingung jika ditanyai soal jenis 
kelamin bayi yang dikandungnya. Sebab, Suhyun sendiri 
tidak punya cukup uang untuk memeriksanya. Wanita itu 
memilih-milih baju secukupnya saja dengan uang seadanya. 
Bahkan Suhyun ingin membeli sepatu bayi, tapi uangnya 
tidak cukup. 


"Kamu mau sepatu ini? Ambillah, Nak. Anggap saja ini 
hadiah dariku. Semoga persalinanmu lancar, dan anakmu 
bisa pakai sepatu bayi ini kelak!" seru penjual itu pada 
Suhyun. 


"Terima kasih, Nyonya. Kau sangat baik!" seru Suhyun yang 
sangat bahagia. Meskipun harganya tidak seberapa, Suhyun 
yang hidup sangat sederhana itu tidak mau merepotkan 
Namjoon. Hingga dia membeli semuanya dengan uang 
tabungannya sendiri. 


"Akhirnya, aku sudah bisa beli perlengkapan bayi walau 
seadanya!" seru Suhyun sambil mengusap-usap perutnya 
yang besar. Wanita itu berjalan pulang setapak demi 
setapak. 


Namun, senyumnya seketika hilang. Melihat tamu yang 
menyambangi rumahnya, Suhyun terkejut dengan 
penampakan seseorang yang langsung membuat air 
matanya mengalir seketika. Bahkan saking terkejutnya, 
Suhyun sampai menjatuhkan kantong kresek besar yang 
ada di tangannya. 


"Bagaimana kau bisa ada di sini?" tanya Suhyun yang 
tercengang atas kehadiran Jimin di hadapannya. 


"Suhyun ... kau hamil?" tanya Jimin yang diiringi air mata 
karena merindukan Suhyun. 


"Dari mana kau bisa tahu aku ada di sini?" tanya Suhyun 
yang disambut pelukan dari Jimin. Air mata rasa rindu 
keduanya mengalir, seiring dengan pelukan hangat yang 
diberikan. 


"Aku merindukanmu, Suhyun," ujar Jimin yang tak kuasa 
menahan air mata membasahi pipinya. 


"Kenapa kau ke sini? Dan sejak kapan?" tanya Suhyun yang 
kemudian melepas pelukan Jimin. 


"Aku ingin membawa istriku pulang ... Suhyun, ayo kita 
pulang!" seru Jimin yang membuat Suhyun menangis 
terisak. 


"Maaf, tapi aku tidak bisa ... aku sudah kotor. Aku tidak mau 
mengecewakanmu lagi." Suhyun menangis, sedangkan 
Jimin meraih kedua pipinya dan mengusap-usap kulit 
lembut itu. 


"Aku minta maaf padamu, Suhyun. Aku menyesali semua 
perbuatanku. Kata-kataku yang menyakitimu ... ayo kita 
lupakan masa lalu dan bangun masa depan!" seru Jimin 
yang tidak bisa menahan kesedihannya melihat keadaan 
istrinya saat ini. 


Sejenak Suhyun terdiam, setelah apa yang diucapkan Jimin 
padanya. Wanita itu masih merasa tidak pantas untuk 
kembali lagi pada Jimin. 


"Anak siapa pun ini, aku akan menerimanya ... mohon 
kembalilah padaku, Suhyun. Aku sangat mencintaimu!" seru 
Jimin yang membuat air mata wanita itu mengalir deras. 


"Jim, tapi aku ...." Ucapan itu terhenti sejenak, karena Jimin 
mencium bibir Suhyun yang sudah lama tidak dirasakan. 
Rasanya sakit, ketika semua ini harus terjadi. Suhyun 
bertemu lagi dengan Jimin dengan keadaan begini. 


"Ada tamu rupanya!" seru Namjoon yang menguping 
pembicaraan mereka sedari tadi. 


"Siapa dia? Apa kau tinggal bersamanya?" tanya Jimin 
bingung. 


"Tenang saja. Aku tidak tidur dengan istrimu ... aku hanya 
memberikan bantuanku sebagai teman kecil pada Suhyun!" 
seru Namjoon agak dingin, sambil melirik Suhyun. 


"Bawalah istrimu pergi. Rawat dia baik-baik, jangan buat dia 
menangis dan satu lagi yang harus kau ingat ... jangan 
menyia-nyiakan orang yang sangat tulus mencintaimu!" 
seru Namjoon, berbicara sangat bijak pada Jimin. 


"Akhirnya kau bertemu dengan suamimu, Suhyun. Orang 
yang membuatmu menolakku selama ini ... pergilah, dan 
jalani kehidupan kalian yang baru." Namjoon sangat 
bijaksana. Walau hatinya terluka dengan kenyataan itu. Tapi 
dia lega, jika Suhyun kini akhirnya menemukan 
kebahagiaannya. 


Namjoon tidak pernah memaksakan kehendaknya, 
meskipun dia sudah menyimpan perasaan sejak lama pada 
Suhyun. Tapi pria itu percaya, jika cinta tidak harus 
memiliki. Dan Namjoon sendirilah yang sebenarnya 
memberitahukan orang suruhan Jimin, jika Suhyun sekarang 
ada bersamanya. Sehingga kedua pasutri ini bisa bertemu 
kembali. 


Bersambung... 
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Entah apa yang dirasakan oleh Suhyun saat ini. Wanita itu 
terlihat sangat menyedihkan karena keadaan ini. Rasa sakit 
itu masih belum reda, dan masih belum bisa membuatnya 
melupakan kejadian di masa lalu. 


"Namjoon Oppa sudah tidak mau menampungku lagi, ya? 
Padahal aku masih betah tinggal di sini!" seru Suhyun yang 
menjauhi Jimin dan mendekati Namjoon saat ini. 


"Pulanglah, Suhyun. Kau akan lebih bahagia jika bisa 
bersama orang yang kau cintai!" seru Namjoon 
memberitahu. Mata Suhyun berkaca-kaca, air matanya terus 
mengalir. Wanita itu masih belum sembuh dari lukanya. 


"Aku tidak mau pulang ke rumah Jimin. Aku tidak pantas ... 
karena aku hanya sebatas pelacur!" tegas Suhyun yang 
berlinangan air mata saat ini. 


"Tidak, Suhyun ... jangan begini, jangan buat aku dihantui 
rasa bersalah selamanya. Ayo pulang, Suhyun," pinta Jimin 
sambil menatap yakin. Meskipun banyak pertimbangan, 
akhirnya Suhyun mengabulkan permintaan Jimin untuk 
kembali ke rumah mereka. 


Mereka akhirnya kembali ke Seoul. Kota yang sudah 
ditinggalkan Suhyun hampir 1 tahun lamanya. Kini Suhyun 
datang kembali, bersama suami dan calon anaknya. 


"Ayo, Suhyun ... kita masuk!" seru Jimin mengajak Suhyun 
berjalan perlahan. Suhyun masih ragu, tapi dia terus 
mengikuti ajakan Jimin untuk kembali ke rumah itu. 


Kedatangan Suhyun langsung disambut ibu Jimin yang 
menatap sinis ke arah keduanya. 


"Apa-apaan ini? Pelacur ini datang lagi? Dan sekarang 
hamil? Anak siapa itu?" Suhyun langsung dihujani 
pertanyaan, yang membuatnya hanya bisa tertunduk diam. 


"Ibu aku mohon jangan hina istriku lagi ... Ibu juga seorang 
wanita, dan kini Suhyun sedang hamil!" seru Jimin yang 
kesal pada Ibunya atas ucapan kasar yang menyakiti telinga 
barusan. 


"Kamu keterlaluan, Jim. Kamu tega membantah Ibumu demi 
membela wanita ini? Aku yang mengandung dan 
melahirkanmu, kenapa kau malah lebih patuh pada pelacur 
ini?" kesal ibu Jimin yang berderai air mata. Sementara 
Suhyun hanya bisa menunduk, merasa bersalah atas 
ucapan ibu Jimin. 


"Harusnya Ibu berterima kasih pada Suhyun, karena dia 
sudah merubah hidupku. Aku sudah tidak lagi membunuh 
orang. Kalau bukan karena Suhyun ... mungkin Taehyung 
juga sudah mati waktu itu!" seru Jimin yang kemudian 
menggandeng Suhyun hendak menuju kamar mereka. 


"Kau dengan tega memenjarakan suamiku, dan kini juga 
memenjarakan Taehyung. Kakak macam apa kau tega pada 
keluargamu sendiri?" ujar ibu Jimin yang masih ingin bicara 
pada keduanya. 


"Taehyung harus mempertanggung jawabkan kesalahannya, 
Bu. Dia sudah melakukan pelecehan seksual pada istriku. 
Dia sendiri yang meminta untuk diproses secara hukum. Aku 
hanya menurutinya saja!" seru Jimin memberitahu pada 
ibunya. 


"Pelecehan macam apa? Tidak mungkin anakku melakukan 
itu," ujar ibu Jimin yang masih tidak percaya. 


"Pelecehan, yang sudah membuat Suhyun hamil seperti 
sekarang ...!" tegas Jimin pada Ibunya. Pandangan ibu 
langsung mengarah pada perut Suhyun yang sudah 
membesar saat ini. 


Air mata itu tidak dipungkiri, saat satu demi satu orang 
yang dicintai ibu Jimin telah pergi dari hidupnya. Semua 
telah terungkap. Bahkan kasus racun yang mengenai 
Suhyun sendiri ditanggung oleh Taehyung, agar ibunya 
bebas dari hukuman. 


Di saat ibu mereka menganggap tidak punya siapa-siapa, 
tampaknya ibu mereka lupa, jika semua orang 
menyayanginya dan ingin melidunginya. Wanita paruh baya 
itu terus menangisi dan meratapi kesedihannya. 


Sementara di dalam kamar, Jimin mempersilakan ratunya 
untuk masuk kembali ke kamar itu. Suhyun tidak 
menemukan perubahan, selama hampir setahun pergi. 
Wanita itu kemudian duduk diam di atas kasur tanpa 
bergumam. 


"Apa benar Taehyung itu adikmu?" tanya Suhyun seketika. 
Hal itu membuat Jimin menghampirinya dan duduk di 
samping Suhyun. 


"Iya, dia adik tiriku ... kami satu ibu dan beda ayah!" seru 
Jimin sambil membelai rambut Suhyun. 


"Itu artinya, aku berhubungan badan dengan saudara 
sedarah darimu?" tanya Suhyun agak bingung. 


"Benar ... sudah tidak usah dibahas. Kini Taehyung sedang 
menjalani masa hukuman di penjara," ujar Jimin sambil 


mengecup kening Suhyun. 


Hari yang cukup baik bagi Suhyun dan Jimin, keduanya kini 
sudah membaik. Bahkan kini Suhyun sedang masa 
perjuangan melahirkan, setelah merasakan kontraksi 
beberapa jam lalu. Setelah berjuang berjam-jam, akhirnya 
lahirlah bayi laki-laki yang sangat sehat dan aktif. Tangis 
haru dan bahagia menyelimuti kedua suami istri ini. 


Bayi laki-laki itu, memiliki mata dan hidung yang indah. 
Semua orang meyakini bahwa itu adalah Kim kecil, karena 
persamaan keduanya dan akhirnya Suhyun meminta 
Taehyung untuk menamai sendiri putra pertamanya yang 
sudah lahir sangat sehat itu. 


3 hari pasca melahirkan, Suhyun pergi mengunjungi 
Taehyung, diantar Jimin. Karena merasa ini adalah privasi 
mereka, Jimin hanya menunggu di luar tanpa rasa marah 
dan cemburu lagi. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Suhyun pada Taehyung. 


"Baik ... apa kabar? Kau sudah lama membuat kakakku 
bingung mencari," imbuh Taehyung yang jujur saja masih 
sangat mencintai Suhyun. 


"Aku juga baik. Aku sudah pulang hampir 2 pekan!" seru 
Suhyun yang membuat Taehyung tertunduk setelahnya. 


"Maafkan aku, Suhyun!" tegas Taehyung pada wanita yang 
sangat dicintainya itu. 


"Aku sudah melahirkan anakmu beberapa hari lalu. Dia 
berjenis kelamin laki-laki!" tegas Suhyun yang seketika 
membuat Taehyung diam dan bengong. 


"Anakku? Apa kau selama ini mengandung anakku?" tanya 
Taehyung yang masih tidak percaya. 


"Aku bawa foto dan videonya. Kamu bisa lihat di sini, 
meskipun aku tidak bisa membawanya ke mari," ujar 
Suhyun yang menunjukan HP miliknya untuk 
memberitahukan seperti apa wajah putranya Taehyung. 


"Dia benar-benar tampan," ujar Taehyung yang matanya 
berkaca-kaca setelah mengetahui fakta ini. 


"Suhyun, maafkan semua kesalahanku padamu ... aku laki- 
laki yang kejam. Bahkan kau sampai hamil dan melahirkan 
tanpa tanggung jawabku!" seru Taehyung yang tak kuasa 
menahan air mata. 


"Aku sudah memaafkan. Kamu masih bisa melihat anakmu 
kelak!" seru Suhyun dengan senyum di wajahnya. 


"Benarkah? Aku akan bebas 3 tahun lagi ... apakah kau 
bersedia memberiku kesempatan bertemu putraku?" tanya 
Taehyung yang antusias. Suhyun mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Kapan pun kamu boleh menemuinya. Sekarang ... berikan 
nama untuk anakmu!" seru Suhyun sambil tersenyum 
manis. 


"Beri dia nama Kim Tae, itu nama yang bagus!" seru 
Taehyung tersenyum bahagia. 


Itu adalah moment berharga bagi Taehyung, setidaknya dia 
punya semangat dan alasan untuk tetap bertahan. Karena 
kehadiran putranya Kim Tae, pria itu yang selalu merasa 
sendiri, kini sudah punya kebahagiaan yang sangat 
berharga untuknya. 


Sedangkan ibu Jimin, setelah kelahiran Kim Tae, kini dia 
sudah berubah. Dia sudah jadi nenek, dan sangat bahagia 
akan hal itu. Tae selalu digendong dan ibu mertua Suhyun 
selalu membantu menjaga Tae kecil. 


"Dia benar-benar sangat mirip Taehyung-ku ... hidungnya, 
bibirnya, matanya, semua sangat mirip!" seru ibu Jimin 
sangat antusias. 


"Mulai sekarang, aku akan membantumu untuk menjaga 
Tae. Terima kasih, Suhyun ... kau sudah melahirkan 
keturunan dari putraku, maafkan dia!" seru ibu Jimin yang 
matanya berkaca-kaca karena terharu. Pemandangan ini 
cukup membingungkan untuk Suhyun dan Jimin, mengingat 
selama ini ibu mereka sangat membenci Suhyun. 


Tapi akhirnya semua bahagia, semua berubah setelah 
kelahiran Tae yang melengkapi ketegangan di rumah itu. Tae 
kecil tumbuh dengan baik, dan juga sehat dengan penuh 
cinta. Tae bahkan sangat lengket dengan neneknya, karena 
hampir setiap hari neneknya selalu mengajaknya bermain. 
Neneknya sangat menyayangi Tae, bahkan sangat 
memanjakan Tae kecil. 


Bahkan Suhyun dan Jimin memiliki banyak sekali waktu 
untuk bersama. Sebab Tae selalu diajak neneknya setiap 
hari. Bahkan menidurkan saja, Suhyun sudah tidak perlu 
susah payah. Suhyun hanya memberikan ASI, selebihnya 
nenek yang selalu mengajak bermain. Sesayang itu nenek 
pada cucunya yang sangat aktif itu. 


"Suhyun, sekarang Tae sudah mau 3 tahun ... sudah bisa 
kita buatkan adik untuknya," ajak Jimin yang membuat 
Suhyun tersenyum pada suaminya itu. 


"Aku juga mau punya anak darimu, Suhyun!" seru Jimin 
yang kemudian mengecup bibir istrinya. 


"Tentu saja, aku juga mau punya anak darimu. Aku akan 
memberi banyak anak jika kau mau!" seru Suhyun disambut 
bahagia oleh Jimin. 


"Benarkah?" tanya Jimin yang sangat bahagia itu. 


"Aku ingin Tae dan anak-anakmu nanti tetap tinggal satu 
atap tanpa permusuhan. Aku tidak ingin hubungan mereka 
nanti sepertimu dan juga Taehyung. Karma ini berpindah 
padaku, aku kini akan memiliki anak dari ayah yang 
berbeda. Jadi aku tidak ingin jika mereka bermusuhan 
seperti ayahnya!" seru Suhyun memberitahu. 


"Tenang saja, Suhyun. Tae juga anakku ... kita akan 
merawatnya di sini bersama. Aku akan menyayanginya 
seperti calon anak-anakku yang lain!" tegas Jimin, membuat 
Suhyun merasa bahagia dan lega. 


"Kalau begitu ayo, aku juga mau memiliki keturunan 
darimu!" seru Jimin yang ingin memanfaatkan waktu berdua 
mereka saat ini. Kemudian dibalas anggukan oleh Suhyun 
yang menerimanya. 


Bersambung .... 
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Hari-hari berjalan sangat baik, untuk kedua pasangan suami 
istri yang saling mencintai ini. Setelah melewati banyak 
rintangan yang ada, cinta membuat keduanya sadar. Jika 
kehadiran orang yang kita cintai, adalah sebuah semangat 
umtuk menjalani kehidupan yang berliku. Jimin dan Suhyun, 
kini menjalani rumah tangga yang baik. Tidak ada lagi yang 
menghalangi keduanya. Bahkan cinta mereka semakin erat 
setiap harinya. 


Kedua insan ini sedang bercumbu, menikmati kebersamaan 
mereka. Jimin tak henti-hentinya menciumi tubuh sang istri, 
meski sudah tidak seindah dulu, tapi Jimin melakukan 
semua karena cinta, hingga tidak akan membuatnya merasa 
bosan. 


"Suhyun ...," panggil Jimin. 
"Iya, Sayang," jawabnya singkat. 


"Saranghae," bisik Jimin di tengah-tengah hubungan 
seksual mereka. 


Suhyun tersenyum, karena sang suami selalu 
menghujaninya dengan cinta yang selalu membuatnya 
bahagia. Kedua pasutri ini, kini sedang memadu cinta. 
Berharap ada Park kecil yang akan lahir di kemudian hari. 
Jimin dan Suhyun benar-benar dimabuk cinta. Kedua 
pasangan partner seks ini, kini selalu melakukan dengan 
cinta, hingga membuat hubungan itu menjadi sangat 
sempurna. 


"Nenek, aku mau cari Ibu ...." Kim Tae sudah bosan bermain, 
dan ingin mencari ibunya. 


"Jangan sekarang, Sayang. Ibu dan Ayahmu sedang tidur ... 
jangan diganggu!" seru nenek Tae dengan penuh sabarnya. 


"Aku mau kasih bunga ini sama Ibu!" kekeh Tae pada 
neneknya. 


"Nanti saja. Jangan ganggu Ibumu dulu!" tegas nenek yang 
membawa Tae kembali bermain. Anak itu sangat 
menyayangi ibunya, dia sangat aktif hingga membuat 
neneknya kewalahan mengajaknya bermain. 


Sampai akhirnya Suhyun memberikan kabar gembira pada 
seluruh keluarga, jika kini akhirnya dia hamil. Kabar baik 
yang disambut antusias oleh semua anggota keluarga. 


"Tae, kamu akan punya adik sebentar lagi!" seru bibi Minji, 
saat mereka sedang makan. 


"Aku mau adik laki-laki. Aku mau ajak bertengkar!" seru Tae, 
seketika membuat Suhyun terdiam. Dia terlalu takut, dan 
memasukan ucapan putranya dalam hati. 


"Tae, kamu gak boleh bertengkar sama adikmu. Kamu harus 
rukun, dan saling menyayangi. Kamu kakak, jadi kakak 
harus melindungi adiknya!" seru Suhyun menasehati putra 
kecilnya. 


"Jangan terlalu diambil serius ucapan anak kecil. Mereka 
hanya asal bicara!" seru Ibu pada Suhyun. 


"Iya, Bu, tapi aku harus membuatnya mengerti semua ini!" 
tegas Suhyun. 


"Kalau kita menghujani mereka dengan cinta dan kasih 
sayang, seorang anak tidak akan merasakan cemburu dan 
iri di hatinya. Cukup Taehyung dan Jimin yang merasakan 
hal itu, kita tidak boleh pilih kasih pada Tae dan adiknya!" 
seru ibu mertua Suhyun yang menasehati dengan baik. 


Suhyun menjalani hari-harinya sebagai ibu hamil. Perutnya 
semakin besar semakin bertambah bulan. Tae kini lebih 
sering ke kamar ibunya untuk mengusap-usap calon 
adiknya di dalam perut ibunya. Tae benar-benar sangat 
menantikan calon adiknya yang ternyata memang berjenis 
kelamin laki-laki. 


"Bu, adikku bergerak!" seru Tae yang memeluk perut 
ibunya. Tae kini berada di antara Jimin dan Suhyun. Dia 
sudah tidak sabar untuk menunggu adiknya lahir, karena 
kini kehamilan Suhyun sudah 9 bulan. 


"Kamu sudah tidak sabar, ya?" tanya Jimin sambil memeluk 
Tae kecil dengan sangat erat. 


"Ayah, kapan adikku bisa bermain denganku?" tanya Tae 
yang benar-benar cerewet saat ini. 


"Nanti kalau adikmu sudah besar sepertimu ... sekarang dia 
sedang tidur di dalam perut. Kamu juga tidur, ya!" seru Jimin 
yang sangat menyayangi Tae, meskipun bukan putra 
kandungnya. 


"Tae, ayo sekarang tidur. Besok kita akan bertemu appa- 
mu!" seru Jimin kepada Tae. 


"Aah, aku sampai lupa jika besok Taehyung akan bebas dari 
penjara!" seru Suhyun sambil menatap Jimin. 


Tidak dipungkiri, Jika Taehyung masih sangat mencintai 
Suhyun. Tapi pria itu kini sadar, jika Suhyun bukanlah 


miliknya. Dia tidak ingin merusak kebahagiaan kakaknya 
Jimin. Dosa besar kala itu membuat Taehyung sadar. 


Setelah keluar dari penjara, wajah bahagia tergambar jelas. 
Taehyung bisa melihat putranya dengan leluasa. Meskipun 
Tae masih belum terbiasa dengan semua ini. Taehyung dan 
putranya memiliki wajah yang sangat mirip, bisa dibilang 
Tae adalah gambaran waktu kecil ayahnya. 


"Tae, itu appa-mu!" seru nenek berbicara pada cucunya. 
Namun, Tae masih malu-malu untuk dekat dengan ayahnya. 
Dia masih belum terbiasa dengan kehadiran ayah 
kandungnya. 


"Tidak apa-apa. Setidaknya aku lega, kini aku bisa melihat 
Tae kapan pun yang aku mau!" seru Taehyung dengan 
sangat bahagia. 


Kita lupakan masa lalu, dan kita bangun masa depan 
bersama." Hal itu tentu membuat hubungan kedua saudara 
tiri ini semakin erat. 


Tak butuh waktu lama, Taehyung kini juga sudah bertemu 
sosok wanita yang membuatnya perlahan bisa melupakan 
Suhyun. Gadis yang sangat cantik, dan tomboy. Meskipun 
Taehyung tidak semudah itu jatuh cinta. 


"Hey, kamu mau mesum, ya? Kenapa dari tadi melihatku?" 
seru gadis itu yang menatap Taehyung dengan kesal. Gadis 
itu merupakan pelayan toko, yang sering menjadi toko 
langganan Taehyung. 


"Ya sudah kalau tidak boleh!" seru Taehyung dingin. 


"Kenapa kamu sering belanja ke sini, sih? Hanya untuk 
membeli sebuah sikat gigi saja!" seru gadis itu, memasang 
wajah cuek. 


"Baiklah, kalau begitu besok aku tidak akan belanja di sini 
lagi," ujar Taehyung yang sangat dingin terhadap gadis 
cantik itu. 


"Bu-bukan begitu maksudku, kamu itu pelanggan setia 
jangan marah begitu, donk!" seru gadis itu yang agak 
khawatir. 


"Lalu mau kamu apa?" seru Taehyung memberi tatapan 
sangat dalam pada wanita di hadapannya. Hal itu langsung 
membuat gadis itu gugup dan gerogi. 


"Siapa namamu? Kamu sering belanja di toko ini, tapi aku 
sendiri tidak tahu namamu. Harusnya kamu perkenalkan 
diri," kesal gadis itu masih malu dan salah tingkah dengan 
tatapan Taehyung. 


"Memang penting kamu harus tahu namaku? Aku ke sini 
untuk belanja, karena toko ini dekat dari rumahku!" seru 
Taehyung dengan tatapan dingin. 


"Jadi kamu mau buat aku mati penasaran hanya untuk 
sebuah nama? Ini ambillah, dan segera pergi!" seru gadis itu 
kesal karena selalu diabaikan Taehyung. 


"Tentu saja akan kuambil, karena aku sudah membelinya," 
jawab Taehyung dingin, membuat gadis itu semakin kesal 
dibuatnya. 


"Dia benar-benar menyebalkan. Mana bisa dia pelit hanya 
untuk memberitahu sebuah nama. Sudahlah. Harusnya aku 
tidak perlu capek-capek memikirkan pria dingin seperti itu, 
huufft," gerutu gadis itu yang dibuat penasaran setengah 
mati oleh sikap misterius Taehyung. 


Selang beberapa menit saja, Taehyung kembali. Dan 
membuat gadis itu semakin kesal melihatnya. 


"Mau apa lagi kamu?" tanyanya dengan singkat. 


"Aku mau belanja. Memang apalagi?" jawab Taehyung 
singkat. 


"Huuft! Aku harus sabar melayani orang cuek seperti ini ... 
ok, baiklah, tidak masalah!" seru gadis itu yang semakin 
terpesona oleh wajah tampan Taehyung. 


"Aku mau beli mainan ini!" tegas Taehyung. 


"Sudah besar, tapi kenapa suka mainan anak-anak?" tanya 
gadis penasaran. 


"Itu bukan buatku, tapi buat anakku," ujar Taehyung, yang 
langsung membuat gadis itu terdiam. 


"Owh, sudah punya anak rupanya. Maaf ya, kamu tidak 
terlihat seperti laki-laki yang sudah jadi ayah!" seru gadis 
itu dengan nada kecewa, menahan kesal di hatinya. 
Mendengar hal itu, gadis itu langsung mendadak jadi 
pendiam karena merasakan sesak dihatinya. 


"Aku memang sudah punya anak, tapi aku tidak punya 
ibunya. Maukah kau jadi ibu untuk anakku?" tanya 
Taehyung seketika, yang langsung membuat gadis itu kaget 
bukan kepalang. 


"Apa? Kamu baru saja melamarku? Nama saja aku tidak tahu 
tiba-tiba mengajakku menikah?" tanya gadis itu terkejut, 
dan tidak percaya akan apa yang baru saja didengar. 


"Baiklah kalau kamu tidak mau. Aku pikir kamu adalah gadis 
yang juga punya perasaan yang sama sepertiku!" seru 
Taehyung yang langsung mengambil barang belanjaannya, 
dan hendak pergi. 


"Eeeh tunggu! Biar aku pikirkan tawaranmu itu. Aku juga 
tidak punya pacar, jadi nanti aku bisa mempertimbangkan 
tawaranmu barusan!" seru gadis itu yang tiba-tiba jual 
mahal. 


"Aku tidak sedang cari pacar, tapi aku mencari ibu untuk 
anakku. Jadi kalau tidak mau juga tidak apa-apa," ujar 
Taehyung yang dingin. Dan berbalik badan untuk pergi. 


"Eeeh tunggu. Aku mau, kok!" seru gadis itu seketika karena 
gugup. Sebenarnya gadis itu masih syok akan ajakan 
Taehyung barusan. Sementara itu, Taehyung langsung 
menoleh ke arah gadis itu. Seketika suasana jadi canggung, 
ketika Taehyung terus menatap wajah gadis itu. 


"Setidaknya kita pacaran dulu, atau katakan siapa 
namamu!" seru gadis itu yang semakin gugup dengan 
tatapan Taehyung padanya. 


"Namaku Kim Taehyung. Semoga kamu tidak menyesal 
dengan jawabanmu tadi!" seru Taehyung yang kemudian 
membelai rambut gadis penjaga toko itu. Wanita itu 
langsung memerah pipinya, jantungnya berdegup sangat 
cepat karena gerogi. 


"Aku tidak menyesal, kok. Namaku Choi Yona!" seru gadis itu 
yang gugup, tapi memberanikan diri untuk menatap wajah 
Taehyung yang ada di hadapannya. Sejenak Yona dibuat 
terpesona dengan senyum Taehyung untuk pertama kalinya. 


Dan tak lama, Taehyung mendaratkan kecupan di bibir tipis 
Yona. Membuat jantungnya berdegup semakin cepat, karena 
itu adalah ciuman pertamanya. Meskipun sebentar, tapi 
ciuman yang berlangsung membuat Yona semakin tergila- 
gila oleh pria bernama Kim Taehyung itu. 


Itulah pertemuan aneh dari Taehyung dan Yona. Keduanya 
menikah beberapa hari setelah hari itu. Yona diajak pergi ke 
rumah megah milik Jimin, dan tinggal berkumpul bersama 
keluarga besar yang lengkap. 


Next, ekstra part:-D 


part 31 


Happy Reading 


Satu-persatu masalah telah berlalu. Semua kesedihan telah 
berganti dengan kebahagiaan yang kini mereka semua 
rasakan. Orang-orang bersabar, akan menuai hasil dari buah 
kesabaran mereka. Tentu juga dengan hal yang lebih manis. 


Kini Suhyun dan Jimin tengah menantikan kelahiran buah 
hati mereka. Park kecil sedang dalam masa-masa berjuang 
untuk melihat indahnya dunia. Semua orang antusias, Jimin 
juga selalu setia menemani Suhyun yang kini tengah 
memperjuangkan hidup dan mati demi melahirkan 
keturunannya. 


"Sudah bisa kita mulai, Nyonya!" seru seorang perawat 
kepada Suhyun yang tengah meringis kesakitan merasakan 
kontraksi. 


"Sayang, apa kau tidak apa-apa?" tanya Jimin yang sangat 
khawatir. Walaupun ini bukan pertama kalinya Jimin 
menemani sang istri, tapi rasa khawatir dan gugup itu masih 
tidak bisa hilang. 


"Tentu saja tidak apa-apa, rasanya tidak sesakit saat 
melahirkan Tae," ujar Suhyun yang sedikit membuat Jimin 
lega. Pria itu tampak selalu menggenggam tangan istrinya, 
dan sesekali mengusap rambut Suhyun yang mulai 
berkeringat. Wajah gugup Jimin membuat Suhyun 
tersenyum gemas tentunya. 


"Aku yang mau melahirkan, tapi kau yang gugup. 
Tenanglah, Sayang. Dengan adanya kau di sisiku ... aku akan 
bersemangat!" seru Suhyun memberi kata-kata indah untuk 
suaminya, yang membuat mata suaminya berkaca-kaca. 


"Kau sudah mengalami banyak hal selama ini. Ingin rasanya 
aku menggantikan sakitmu sekarang. Terima kasih, Suhyun 

. aku sangat mencintaimu," ucap Jimin sambil mencium 
pipi Suhyun. 


Sementara perawat, telah selesai mempersiapkan peralatan 
untuk proses persalinan. Lampu yang terang dinyalakan, 
kini Suhyun tengah mengatur pernapasan sebelum proses 
persalinan. 


"Baiklah, Nyonya, ayo kita mulai sekarang ... tarik napas, 
dan keluarkan perlahan dari mulut!" seru dokter memberi 
aba-aba pada Suhyun. 


Tak lama setelah itu, Suhyun akhirnya melakukan proses 
mengejan, dibantu semangat oleh para perawat. Suhyun 
mencengkram kuat tangan Jimin sambil terus mengatur 
napas, beberapa kali mengejan. Keringat deras membasahi 
tubuhnya. 


Proses ini tidak memakan waktu lama, sebab sebelumnya 
Suhyun sudah pernah melahirkan anak pertama. Hanya 3 
kali proses mengejan, Park kecil sudah lahir dengan sehat 
dan selamat. Kelahiran Park kecil juga diiringi haru bahagia 
dari Jimin. Sebab untuk pertama kalinya dia sangat bangga 
melihat darah dagingnya, yang begitu mungil berbalut 
darah dan tali pusar yang masih menyatu dengan ibunya. 


OOOEEEEK..... 


"Dia menangis. Suhyun, anak kita sudah lahir!" seru Jimin 
tersenyum sangat bahagia sambil mencium kening sang 
istri dengan penuh haru. 


Park kecil kemudian dibersihkan dan segera ditaruh di dada 
Suhyun untuk mendapat ASI pertamanya. Park kecil sangat 
mungil, dia menyusu sangat baik. Kulitnya masih kemerah- 


merahan, dengan jari tangan yang sudah bisa 
menggenggam satu jari ibunya. 


"Waah, anakku pasti sangat haus. Dia kuat sekali menyusu!" 
seru Jimin yang tampak sangat kagum akan hal itu. Rasa 
bahagia Jimin saat ini, memang jauh lebih bahagia saat 
kelahiran Tae. Tapi Jimin tidak pernah membeda-bedakan hal 
itu. Karena kini, Jimin sudah sangat berubah menjadi orang 
yang sangat penyayang dan hangat. 


"Mau kau beri nama siapa putra kita?" tanya Suhyun pada 
Jimin, sambil memperhatikan putranya. 


"Bagaimana kalau kita beri nama Park Jinmin, sebab dia 
sangat imut dan menggemaskan!" seru Jimin dengan 
antusias. 


"Itu nama yang cukup unik, tapi baiklah. Nama pemberian 
ayahnya adalah nama terbaik di dunia ini!" seru Suhyun 
menyetujui permintaan Jimin. 


"Hai, Park kecil Sayang ... Ayahmu memberi nama yang imut 
untukmu!" seru Suhyun menggoda. 


Park, menambah daftar anggota keluarga mereka yang 
sekarang sangat damai, tentram, dan rukun. Seluruh 
keluarga menyambut antusias anggota baru di dalam 
keluarga itu. Semenjak lahir, Park sangat disayangi oleh 
kakaknya Tae. Itulah yang diharapkan Suhyun, supaya tidak 
akan ada permusuhan di antara mereka kelak. Suhyun ingin 
anak-anaknya saling menyayangi, saling menjaga dan 
saling rukun. Supaya kelak tidak seperti ayah-ayah mereka 
dimasa lalu. 


Kebahagiaan juga dirasakan Park Minji. Adik perempuan 
Jimin ini, juga telah menemukan tambatan hatinya. Entah 
sejak kapan tepatnya, akan tetapi pria yang siap menikahi 


Minji adalah pria yang tidak asing bagi Suhyun. Pria yang 
sudah lama dikenalnya, sungguh suatu kebetulan yang 
mungkin sudah digariskan oleh Tuhan. Kim Namjoon, datang 
ke rumah mereka untuk melamar adik bungsu Jimin, yakni 
Minji. 


"Waah, ini benar-benar tidak diduga. Bagaimana bisa ... aah, 
aku masih tidak percaya!" seru Suhyun dengan raut wajah 
bahagia. Calon adik iparnya tidak lain adalah sahabat 
kecilnya Namjoon. 


"Ceritakan padaku, bagaimana kalian bisa saling kenal dan 
memutuskan untuk menikah?" tanya Suhyun yang masih 
tidak menyangka akan hal ini. 


"Nanti saja. Kita tentukan tanggal pernikahannya dulu," ujar 
Jimin yang sekarang menjadi penentu di keluarga itu. 


"Aaish, tidak usah lama-lama. Aku sangat setuju jika Minji 
menikah dengannya. Pokoknya nanti aku akan mengatur 
semuanya, sekarang aku mau dengar kisah cinta mereka!" 
seru Suhyun yang antusias. 


"Tidak perlu diceritakan, karena tidak ada yang menarik!" 
seru Namjoon yang agak malu. 


"Eeeh, tentu harus diceritakan. Sebab aku mau bangga 
karena kisah cinta kita!" seru Minji dengan sangat senang. 
Perbedaan umur Namjoon dan Minji memang cukup jauh, 
sebab itu mereka juga beda pemikiran. Walau begitu, tetap 
salah satu ada yang mengalah, dan membuat hubungan 
mereka semakin erat. 


Sementara itu Minji memulai cerita itu, yang membuat para 
lelaki jadi bosan mendengarnya. Minji dan Namjoon bertemu 
tanpa diduga, dan terbilang sangat singkat. Suatu hari, Minji 


tengah menangis setelah putus dari kekasihnya. Tak lama, 
Namjoon datang dan menawari minuman yang dibawanya. 


Flashback masa lalu.... 


"Aku kira ada hantu, kenapa menangis malam-malam di 
pinggir jalan begini? Cepat pulang!" seru Namjoon yang 
melihat seorang gadis menangis terisak ditepi jalan. 


"Aku baru saja putus!" seru Minji dengan air mata di 
pipinya, menatap Namjoon. 


"Jadi kau menangis karena laki-laki? Benar-benar konyol. 
Orang yang kau tangisi belum tentu sepertimu sekarang. 
Jangan bodoh!" tegas Namjoon menasehati. 


"Tapi aku mencintainya, dia berhianat. Aku sakit hati!" seru 
Minji yang terus menangis tersedu-sedu. 


"Kau harusnya mencintai ayah dan ibumu, mencintai 
keluargamu. Kalau kau merasa sakit hati, itu adalah 
salahmu sendiri. Siapa suruh terlalu mencintai laki-laki. 
Seharusnya kau berikan cintamu untuk keluargamu, yang 
tidak akan pernah meninggalkan dan menghianatimu!" 
tegas Namjoon dengan sangat bijak. Seketika Minji terdiam, 
dan memikirkan semua ucapan dan nasehat dari orang yang 
baru dikenalnya beberapa menit lalu. 


"Apa kau sudah baikan? Cepat pulang, ini sudah malam," 
ujar Namjoon yang dingin, dan hendak pergi meninggalkan 
Minji. Dengan cepat gadis itu mengambil botol minuman 
yang dibawa Namjoon dan meminumnya. 


Namjoon sangat terkejut dan kaget. Sebab, minuman itu 
adalah uang terakhir yang dipegangnya. Tapi Namjoon 
membalas dengan senyuman, melihat Minji yang sudah 


membaik saat ini. Minji sejenak terdiam dan memperhatikan 
wajah tampan Namjoon dengan lesung pipi yang indah. 


"Kamu mau menikah denganku?" tanya Minji dengan 
senyum dibahagia. 


"Apa?" Namjoon seketika terkejut. 


"Jadilah keluargaku, dan aku akan mencintaimu sama 
seperti keluargaku!" tegas Minji sambil memperhatikan 
wajah Namjoon yang terlihat sangat tampan. 


"Jangan bercanda, aku mau pergi!" seru Namjoon yang 
terlihat malu-malu dan berjalan perlahan meninggalkan 
Minji. 


"Aku akan tunggu kamu di sini besok. Kalau kamu menerima 
cintaku, datanglah ... kau bisa langsung melamarku. Aku 
tidak peduli kau itu siapa, yang jelas aku ingin 
menghabiskan sisa hidupku bersamamu," ujar Minji yang 
membuat Namjoon sedikit bingung. Tapi tidak mau 
mempedulikan candaan seorang gadis yang baru 
dikenalnya. 


Ke esokan harinya, di jam yang sama, dan tempat yang 
sama, Minji sudah menunggu Namjoon untuk menantikan 
jawabannya. Namun, tidak ada tanda-tanda kedatangan pria 
berlesung pipi itu. Rasa sedih dan kecewa menyelimuti hati 
Minji saat ini. 


Sudah 2 jam berlalu, Minji masih setia menunggu. Gadis itu 
tampak putus asa karena Namjoon sepertinya benar-benar 
mengabaikannya sekarang. 


"Hufft, dia pasti tidak akan datang. Aku ini gadis bodoh, 
bisa-bisanya jatuh cinta dengan pria yang baru kukenal!" 


seru Minji yang putus asa, tapi masih berharap Namjoon 
datang. 


"Baiklah, aku akan pulang sekarang!" seru Minji sambil 
berjalan setapak demi setapak meninggalkan tempat itu. 


"Kamu mau ke mana? Kamu bilang mau dengar jawabanku!" 
seru sebuah suara dari arah belakang. Dengan segera Minji 
balik badan dan melihat pria yang sama seperti yang 
ditemuinya kemarin. 


"Aku sudah menunggumu berjam-jam, kau baru datang? 
Kau benar-benar ...." (Terhenti) saat bibir Namjoon 
menyentuh bibir tipisnya. Ciuman yang berlalu sangat lama, 
dan sangat mengesankan untuk keduanya. 


"Itu adalah jawabanku!" seru Namjoon sambil membelai pipi 
Minji dengan lembut. Gadis itu masih bengong dan terpaku 
oleh ciuman yang sangat lama mereka lakukan di pinggir 
jalan barusan. 


"Kamu tidak bilang apa-apa, aku tidak tahu jawabannya!" 
seru Minji yang masih bingung. 


"Ayo kita menikah, hiduplah bersamaku. Aku adalah orang 
biasa, tapi aku akan menghujanimu dengan cinta. Temani 
aku, dan kita berjalan bersama!" seru Namjoon dengan 
penuh kata-kata manis, yang membuat Minji sangat 
bahagia. Meskipun harus menjalani hidup yang sederhana, 
tapi kaya akan cinta. 


Mereka akhirnya menikah, beberapa hari setelah pertemuan 
unik yang terjadi. Rasa haru campur bahagia menyelimuti 
semua orang, yang menyaksikan pernikahan itu. 


Sementara Taehyung dan Yona pasangan pengantin baru ini, 
juga menghadiri pernikahan Minji adik mereka. Sekarang 


Yona tengah hamil 6 bulan dari pernikahannya dengan 
Taehyung. Waktu cepat sekali berlalu, meskipun pasangan 
ini juga bertemu di waktu yang singkat. Taehyung memang 
terlihat dingin, tapi setelah menikah, dia jadi sangat hangat 
dan penyayang. Kini dia akan memiliki putri kecil dari Yona. 


<> <> 





Kisah ini telah berakhir dengan baik. Di sini saya sebagai 
Author ingin menyampaikan kesimpulan dan pesan-pesan 
dari cerita fiktif ini. 


Cinta tidak harus memiliki, cinta yang sesungguhnya tidak 
pernah memaksa, cinta adalah ketika kita bisa ikut bahagia 
melihat orang yang kita kasihi juga bahagia. Dan 
memaksakan kehendak mampu membuat orang yang kita 
cintai menderita. Seperti yang dilakukan oleh Taehyung. 


Pertahankanlah seseorang yang mampu membuatmu 
berubah, bisa menerima kekuranganmu dan mencintaimu 
apa adanya. Seperti yang dilakukan Jimin. 


Karma itu berlaku, hukum tabur tuai itu ada. Jika kita ingin 
sesuatu yang baik, maka lakukan hal yang baik. Jika kita 
melakukan hal buruk, maka keburukan juga yang akan kita 
dapat. Karma itu berlaku untuk ibu Jimin. 


Hidup adalah sebuah pilihan. Meskipun terpaksa, 
hendaknya memilih jalan yang benar. Suhyun menderita, 
akan lebih menderita lagi karna dosanya sebagai wanita 
bayaran. Sebab itulah dia menerima pelecehan dari laki-laki 
yang hanya memandangnya karna napsu semata, Jimin dan 
Taehyung adalah perantaranya. 


Percayalah, jika kita bisa mengikhlaskan orang yang kita 
sayang, bahagia dengan orang lain. Maka Tuhan akan 


mengirimkan jauh lebih baik untuk kita, selamat untuk 
Namjoon. 


Yadong hanya sebagai pemanis, semoga kita bisa petik 
hikmahnya dan menjadi pelajaran untuk kita semua. Sekian 
ceramah harian saya:-D 


_End_ 


Sebenarnya menurutku cerita ini punya ending yang 
jelek banget, tapi ya mo gimana lagi dulu aku buat ni 
cerita hanya ngasal. 


Tapi anehnya sudah mau dibaca sebanyak 2 juta kali, 
huaaa amazing. Terima kasih sudah memberi vote 
komentarnya. 


Bagian yang terlalu fulgar sudah saya potong karena 
agak ngeganjel aja buatku, dan ada part yang 
kuganti juga. Maaf yah 


